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Tujuan penelitian ini dirancang untuk mengetahui (1) pengaruh program 
remedial terhadap prestasi belajar siswa, (2) pengaruh iklim kelas terhadap 
prestasi belajar siswa, (3) pengaruh program remedial dan iklim kelas terhadap 
prestasi belajar siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Populasi penelitian 
adalah semua siswa kelas X dan XI kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK N 3 Yogyakarta sebanyak 263 orang. Ukuran sampel penelitian 
sebanyak 159 siswa ditentukan dengan teknik proportional random sampling. 
Pengumpulan data dengan metode kuesioner dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) program remedial berpengaruh 
secara negatif yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa dengan kontribusi 
sebesar 2,7%, (2) iklim kelas secara negatif yang signifikan berpengaruh prestasi 
belajar siswa dengan kontribusi sebesar 4,8%, (3) program remedial dan iklim 
kelas secara bersama-sama berpengaruh secara negatif yang signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa dengan kontribusi sebesar 4,9%. Interpretasi data 
menunjukkan peningkatan atau penurunan prestasi belajar ditentukan oleh 
faktor pelaksanaan program remedial dan iklim kelas yang terbentuk sebesar 
4,9%, dengan 95,1% ditentukan oleh faktor lainnya.  
 
 
























“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan.”  — (Q.S Al Alaq : 1) 
 
Education is what remains after one has forgotten what one has learned 
in school.   — Albert Einstein 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi dan kehidupan sosial di era global menuntut 
Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas sebagai subjek pengelola. Upaya 
peningkatan SDM yang tepat adalah melalui peningkatan kualitas sektor 
pendidikan sehingga mampu menghasilkan pribadi yang berkompeten sesuai 
dengan spesifikasi bidang keahlian. Penentuan kualitas SDM dimulai dengan 
pengembangan lembaga pendidikan untuk anak-anak usia sekolah. Salah satu 
lembaga pendidikan yang berperan dalam pengembangan SDM  berkompetensi 
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
       Salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan di Indonesia adalah SMK. 
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No 17 Tahun 2010, Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah 
sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan 
dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTs. 
 Sebagai jenjang lanjutan pendidikan formal menengah pertama dengan 
bidang keahlian yang khusus, fasilitas dan mutu pendidikan menjadi perhatian 
agar fungsi SMK yaitu menyiapkan peserta didik menjadi manusia produktif yang 
dapat bekerja sesuai dengan bidang keahlian setelah melalui proses pendidikan 




Peningkatan mutu pengelolaan pendidikan di SMK harus dilakukan secara 
menyeluruh agar fungsi SMK dapat dicapai. Meskipun minat siswa SMP 
melanjutkan ke SMK belum sebesar minat melanjutkan ke SMA, namun dari 
tahun ke tahun persentasenya menunjukkan hasil yang meningkat. Data dari 
Dinas Pendidikan dan Olahraga (Dikpora) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
dalam Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2004 - 2008 menunjukkan bahwa 
siswa yang berusia 16 - 18 tahun berjumlah 97231 anak terdiri dari siswa SMA 
45738 anak, siswa MA 7976 anak, serta siswa SMK 43517 anak.  
Melihat peningkatan jumlah siswa SMK dengan kegiatan belajar yang 
kompleks karena berorientasi pada praktik, proses belajar mengajar perlu diukur 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa menguasai materi. Evaluasi hasil 
belajar dilakukan untuk mengetahui penguasaan materi siswa sesuai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Evaluasi menjadi dasar bagi guru untuk mengetahui 
seberapa besar jumlah siswa yang telah mencapai KKM yang ditetapkan untuk 
mata pelajaran tersebut.  
Penetapan KKM memiliki dampak lain bagi siswa jika tidak ditetapkan 
dengan perhitungan yang tepat oleh sekolah sebagai pelaksana. Berita yang 
dikutip dari Kompas.com (2012) menyatakan ratusan siswa Sekolah Menengah 
Atas (SMA) Negeri 2 Watampone tidak naik kelas karena Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) meningkat dari 65 menjadi 75. Hal ini disayangkan berbagai 
pihak, termasuk anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Bone. Seperti  
dikemukakan Amin Mangunsara (Ketua Komisi III DPRD Bone), yang menyatakan 
sangat kecewa dan prihatin dengan kebijakan menaikkan KKM. Amin 
mengungkapkan SMAN 2 Watampone yang telah menjadi rintisan sekolah model 
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seharusnya memiliki guru yang pintar dan piawai dalam membimbing, mengajar 
dan mendidik siswanya sehingga bisa mendapatkan nilai tinggi untuk naik kelas. 
Program remedial diperkenalkan pada saat peluncuran  KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan) tahun 2006 dan berlanjut pada  kurikulum 2013. 
Remedial  merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki  nilai di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Program remedial sendiri menjadi 
bagian dari program pengajaran di kelas. Kelas merupakan bagian utama 
kegiatan belajar. Lingkungan kelas yang kondusif dan mendukung proses belajar 
siswa akan memberi dampak terhadap suasana belajar, sehingga transfer ilmu 
dapat dimaksimalkan. 
Yenni (2013) memaparkan bahwa fenomena yang terjadi, seringkali siswa 
yang tidak mencapai KKM hanya diberikan penilaian ulang dengan memberikan 
tugas atau ulangan  kembali tanpa mendiagnosis kesulitan belajar yang dihadapi 
siswa dan memberikan penjelasan pentingnya dilakukan pembelajaran remedial. 
Sehingga terkesan pembelajaran remedial yang dilaksanakan hanya sebagai 
pelepas hutang agar siswa dapat mencapai prestasi belajar sesuai ketuntasan 
yang telah ditentukan. 
Permasalahan kegiatan belajar lainnya tidak hanya mengenai penetapan 
KKM yang berujung pada pengayaan remedial bagi siswa yang tidak memenuhi 
standar nilai KKM. Guru sebagai sumber utama transfer ilmu dalam kegiatan 
belaar dikelas masih memiliki kekurangan dari segi kualitas dan kuantitas.  
Capaian di bidang pendidikan terkait erat dengan beban guru sebagai 
fasilitator  pengajar di kelas. Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
kota Yogyakarta tahun 2012 menunjukkan bahwa pada jenjang pendidikan SD 
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untuk tahun ajaran 2011/2012, seorang guru di kota Yogyakarta rata-rata 
mengajar 16 murid SD. Semakin tinggi jenjang pendidikan maka beban seorang 
guru semakin sedikit, untuk jenjang pendidikan SLTP rata-rata seorang guru 
mengajar 14 murid dan di jenjang SLTA beban seorang guru mengajar 9 murid. 
Melihat kondisi di lapangan, beban guru mengajar lebih besar dari kondisi ideal 
membuat kondisi guru sulit untuk melakukan diagnosis kesulitan belajar bagi 
siswa secara individual. Mengetahui bagaimana upaya yang tepat untuk 
melakukan perbaikan atau remedial bagi kelompok siswa yang mengalami 
kesulitan belajar. 
Hasil observasi selama kegiatan KKN-PPL di SMK N 3 Yogyakarta 
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang memiliki nilai dibawah KKM 
terutama untuk kelompok mata pelajaran produktif. Pemberian tugas atau 
remedial dilakukan oleh guru untuk memperbaiki nilai siswa, namun tidak 
dilakukan diagnosis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Hal tersebut 
diperparah dengan minimnya tingkat partisipasi aktif siswa di kelas untuk 
bertanya mengenai materi yang belum dipahami sehingga mempersulit guru 
untuk memetakan sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 
diajarkan dikelas. 
Kelas merupakan bagian utama kegiatan belajar. Lingkungan kelas yang 
kondusif dan mendukung proses belajar siswa akan memberi dampak terhadap 
suasana belajar, sehingga transfer ilmu dapat dimaksimalkan. Baedhowi (2009) 
menyatakan bahwa jumlah peserta didik per rombongan belajar sesuai dengan 
dengan Permendiknas No 41 Tahun 2007 tentang standar proses yaitu siswa 
SD/MI 28 peserta didik/kelas, SMP/MTS 32 peserta didik/kelas, SMA/MA 32 
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peserta didik/kelas, SMK/MAK 32 peserta didik/kelas. Hasil observasi di SMK N 3 
Yogyakarta untuk kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
menunjukkan jumlah siswa per kelas adalah 36 siswa, jumlah siswa kelas XI dan 
XII kurang dari 36 siswa per kelas berkaitan dengan siswa pindah sekolah atau 
tidak naik kelas.  
Persoalan fasilitas dan sarana pendidikan masih jadi kendala dalam 
pengembangan keterampilan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di DIY. 
Teguh Rahajo (Kepala Balai Latihan Pendidikan Teknik (BLPT) Daerah Istimewa 
Yogyakarta), menyatakan saat ini hanya 20% dari total 203 SMK yang memiliki 
fasilitas dan sarana pendidikan yang memadai. Walapun memiliki fasilitas untuk 
praktik, namun terkadang sudah kuno dan tidak layak pakai (Edupost Jogja, 
2012).  
Proses belajar mengajar di SMK N 3 Yogyakarta terdiri dari teori dan 
praktik. Pelaksanaan kegiatan belajar teori bertempat di gedung SMK N 3 
Yogyakarta. Ruang kelas untuk siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) 
tersedia masing-masing 4 kelas untuk tiap tingkat, sehingga jumlah total 12 
kelas. Kegiatan praktik bertempat di Balai Latihan Pendidikan Teknik (BLPT). 
Kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik memiliki jumlah jam 
praktik/produktif selama 3 tahun yaitu 1184 jam tatap muka, dengan ketentuan 
140 jam tatap muka untuk dasar kompetensi kejuruan dan 1044 jam tatap muka 
untuk kompetensi kejuruan. Kondisi ini belum termasuk kondisi ideal karena 
sekolah belum memiliki laboratorium dan bengkel yang terintegrasi dengan 
lingkungan sekolah sehingga menyulitkan siswa untuk mengembangkan 
kemampuan praktiknya lebih jauh karena keterbatasan waktu dan tempat. 
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Kegiatan belajar tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan fisik, tetapi juga 
bagaimana interaksi sosial antar siswa, maupun dengan guru. Kondisi kelas yang 
positif akan menciptakan iklim kelas yang memotivasi siswa meningkatkan 
aktivitas belajarnya.  Namun, iklim- iklim yang positif di kelas tidak terjadi secara 
otomatis. Jacobsen, Eggen & Kauchack (2009:40) menyatakan bahwa Iklim 
bergantung pada guru dan jenis pengalaman pembelajaran yang dimiliki siswa. 
Hasil survei yang dilakukan Center for Public Mental Health (CPMH) 
Fakultas Psikologi UGM terhadap siswa SMU dan SMK di empat kota besar di 
Jawa Tengah dan Jawa Timur baru-baru ini menemukan tingginya tingkat kasus 
kekerasan di sekolah. Gusti Grehenson (2011) menyatakan hasil survey yang 
dikemukakan menunjukkan relatif tingginya perasaan tidak puas siswa terhadap 
situasi kehidupan mereka di sekolah. Di luar itu, ditemukan masalah kesehatan 
mental dan psikososial dalam tingkat sedang ditemukan kurang lebih sepertiga 
dari responden. 
Data yang diambil dari catatan Tribun Jogja mengenai tawuran antar 
pelajar selama tahun 2011/2012 didapat sebanyak lima kali yaitu antara SMA 
Gama Yogyakarta dengan SMA Bopkri 2 Yogyakarta (22/4/2011), SMK Piri 1 
dengan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta (01/10/2011), SMA 6 Yogyakarta 
dengan SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta (29/10/2011), SMA Swasta daerah 
Wirobrajan dengan pelajar lain dari SMK N 2 Yogyakarta (April/2012), SMA 11 
Yogyakarta dengan SMA 2 Yogyakarta (April/2012). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa rentannya kondisi emosional siswa SMK yang dapat mengakibatkan 
sulitnya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di sekolah. 
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Kenyataan dilapangan, tidak semua semua kelas memiliki iklim kelas yang 
cocok untuk belajar, baik itu dari segi interaksi antar komponen yang ada dikelas, 
sarana prasarana, maupun manajemen kelas itu sendiri. Hal tersebut menjadi 
fokus bagaimana cara menciptakan dan mengelola iklim kelas yang baik agar 
tercipta kelas yang mendukung prestasi belajar siswa secara optimal.  
Prestasi belajar merupakan tujuan pengajaran yang diharapkan seluruh 
siswa. Untuk menunjang tercapainya tujuan pengajaran tersebut perlu adanya 
kegiatan belajar mengajar yang melibatkan siswa, guru, materi pelajaran, 
metode pengajaran, kurikulum dan media pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa serta didukung oleh lingkungan belajar mengajar yang 
kondusif.  
Hasil observasi di SMK Negeri 3 Yogyakarta, khususnya siswa kompetensi 
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik menunjukkan bahwa ada kecenderungan 
siswa tidak memenuhi standar ketuntasan minimal terutama mata pelajaran yang 
masuk ke dalam kelompok mata pelajaran produktif.  Fasilitas penunjang dari 
segi lingkungan fisik cukup memadai, walaupun kondisi kelas tidak bersih, 
banyak coretan di meja dan dinding.  
Interaksi sosial belum tercipta dengan baik di kelas, tampak bagaimana 
pola interaksi antara siswa dan guru yang cenderung kaku, suasana kelas yang 
belum kondusif dan bagaimana persepsi siswa mengenai lingkungan belajar 
mereka yang dianggap belum nyaman untuk kegiatan belajar. Kegiatan 
pembelajaran kurang efisien baik dari segi penggunaan waktu ataupun transfer 
ilmu yang berlangsung dianggap berpengaruh terhadap prestasi belajar yang 
dicapai oleh siswa terutama untuk bidang mata pelajaran produktif kelistrikan. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, dapat diidentifikasi 
beberapa masalah berikut. 
1. Perlunya upaya peningkatan Sumber daya Manusia (SDM) yang berkualitas 
sesuai dengan spesifikasi bidang keahlian. 
2. Permasalahan kesulitan belajar siswa yang berkaitan dengan belum 
terpenuhinya Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebagai patokan lulus 
tidaknya siswa pada pelajaran tersebut. 
3. Beban mengajar guru yang tidak ideal dan minimnya upaya diagnosis 
kesulitan belajar siswa secara individu untuk dilakukan upaya remedial yang 
tepat. 
4. Kurangnya partisipasi aktif siswa dikelas saat kegiatan belajar  
5. Ruang kelas kurang terawat serta fasilitas penunjang kegiatan belajar yang 
belum memadai, terutama untuk pembelajaran praktik. 
6. Kondisi emosional siswa serta interaksi dengan guru belum berjalan baik 
mengakibatkan sulitnya tercipta lingkungan kelas yang kondusif. 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada pengaruh program remedial dan iklim 
kelas terhadap prestasi belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi 






D. Rumusan Masalah 
            Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, permasalahan dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana pengaruh program remedial perhadap prestasi belajar siswa 
kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 3 Yogyakarta?. 
2. Bagaimana pengaruh iklim kelas terhadap perstasi belajar siswa kompetensi 
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 3 Yogyakarta?. 
3. Bagaimana pengaruh program remedial dan iklim kelas secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik di SMK N 3 Yogyakarta?. 
 
E. Tujuan Penelitian 
            Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat dirumuskan tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal berikut ini. 
1. Pengaruh program remedial terhadap prestasi belajar siswa kompetensi 
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 3 Yogyakarta. 
2. Pengaruh iklim kelas terhadap perstasi belajar siswa kompetensi keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 3 Yogyakarta. 
3. Pengaruh program remedial secara bersama-sama dengan iklim kelas 
terhadap prestasi belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga 






F. Manfaat Penelitian 
         Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai 
berikut. 
1. Secara Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara ilmiah 
mengenai kegiatan pembelajaran dikelas yang berkaitan dengan pelaksanaan 
remedial serta konsep iklim kelas terhadap perkembangan prestasi belajar 
siswa di sekolah. 
2.  Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Diharapkan dapat memberikan gambaran kepada guru bagaimana 
membuat program pembelajaran dikelas serta interaksi komponen kelas  
yang dapat mendukung kegiatan belajar. 
b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk mengetahui kondisi 
sebenarnya tentang penggunaan pelaksanaan program remedial dan kondisi 
iklim kelas yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa. Serta sebagai salah 









A. Deskripsi Teori 
1. Program Remedial 
a. Mastery Learning 
Definisi belajar tuntas menurut Martinis Yamin (2008:143) merupakan 
belajar yang memperhatikan perbedaan individu dalam gaya belajar, kecepatan 
belajar, dan kemampuan belajar. Sehingga waktu merupakan variabel utama 
dalam belajar tuntas. Selain itu, fokus utama penguasaan pembelajaran 
dijelaskan Kindsvatter, Willer dan Isler (1996:80) bukan merupakan pendekatan 
konstruktivis dengan cara memberikan tugas individual atau pembagian 
kelompok kecil kemudian menggunakan kurikulum terstruktur untuk mencapai 
keterampilan yang dipelajari. Namun strateginya berasal dari keyakinan bahwa 
semua siswa dapat mencapai tujuan instruksional jika memiliki waktu yang cukup 
dalam belajar. 
Kusnandar (2007:308) mendefinisikan pembelajaran tuntas dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah pendekatan dalam 
pembelajaran yang mempersyaratkan siswa menguasai secara tuntas seluruh 
standar kompetensi maupun kompetensi dasar mata pelajaran. Selain itu, 
Mulyono Abdurrahman (2003:36) menyatakan tujuan proses mengajar-belajar 
secara ideal adalah agar bahan yang dipelajari dikuasai sepenuhnya oleh murid.  
Reiser dan Dick (1996:170) berpendapat bahwa pendekatan 
pembelajaran tuntas berdasar pada asumsi dasar mengenai siswa yang terlibat 
dalam proses pembelajaran. Hampir semua siswa dapat menguasai tujuan 
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instruksional jika mereka diberi waktu yang cukup, kualitas pembelajaran yang 
wajar serta seringnya dilakukan tes untuk menentukan tingkat penguasaan 
materi. 
Tujuan utama dari konsep pembelajaran tuntas dijelaskan Kindsvatter, 
Willer dan Isler (1996:302) adalah untuk pemenuhan tugas belajar tertentu pada 
tingkat spesifik yang dapat dicapai oleh semua siswa. Izhar Idris (2001:3) 
membahas tujuan mastery learrning  sebagai usaha agar dikuasainya bahan 
secara tuntas oleh sekelompok siswa yang sedang mempelajari bahan pelajaran 
tertentu.  
Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tuntas adalah pembelajaran yang berdasar pada penguasaan 
materi bagi seluruh siswa dengan memperhatikan perbedaan kemampuan 
individu, waktu, dan kualitas pembelajaran dengan tujuan utama tercapainya 
standar kompetensi yang disyaratkan bagi siswa. 
b. Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar didefinisikan sebagai suatu kondisi dalam proses belajar 
yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil 
belajar. Hambatan-hambatan ini dapat disadari atau tidak oleh orang yang 
mengalaminya. Dapat bersifat psikologis, sosiologis ataupun fisiologis dalam 
keseluruhan proses belajar (Izhar Idris,2001:11). 
Mulyadi (2010:6-7) menyatakan kesulitan belajar mempunyai pengertian 





1) Learning disorder (Ketergantungan belajar) 
Adalah keadaan dimana proses belajar seseorang terganggu karena 
timbulnya respon yang bertentangan. Pada dasarnya orang yang mengalami 
gangguan belajar, prestasi belajarnya tidak terganggu tetapi proses 
belajarnya yang terganggu atau terhambat oleh respon-respon yang 
bertentangan.  
2) Learning disabilities (Ketidakmampuan belajar) 
Adalah ketidakmampuan seorang murid yang mengacu kepada gejala dimana 
murid tidak mampu belajar (menghindari belajar), sehingga hasil belajarnya 
dibawah potensi intelektualnya.  
3) Learning disfunction (Ketidakfungsian belajar)  
Menunjukkan gejala dimana proses belajar tidak berfungsi dengan baik 
meskipun pada dasarnya tidak ada tanda-tanda subnormalitas mental, atau 
gangguan-gangguan psikologis lainnya 
4) Under achiever (Pencapaian rendah) 
Mengacu kepada murid-murid yang memiliki tingkat potensi intelektual diatas 
normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah. 
5) Slow learner (pembelajar yang lambat) 
Adalah murid yang lambat dalam proses belajaranya sehingga membutuhkan 
waktu dibandingkan dengan murid-murid yang lain yang memiliki taraf 
potensi intelektual yang sama.  
S Nasution dalam Martinis Yamin (2007:109) menegaskan bahwa anak-
anak yang memiliki kemampuan intelegensi baik dalam suatu kelas sekitar 
sepertiga atau seperempat, sepertiga sampai setengah anak sedang, dan 
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seperempat sampai sepertiga termasuk dalam golongan anak yang memiliki 
intelegensi rendah. 
Beberapa ciri pribadi yang mengalami kesulitan belajar dinyatakan  L J 
Peter yang dikutip Izhar Idris (2001:27) sebagai anak yang memiliki potensi 
intelektual rendah, memiliki perilaku sosial yang rendah, canggung, tidak 
merespon dengan baik, lalai.  Sebagaian besar dari mereka tidak nyaman dengan 
aturan perilaku kelas dan secara konstan mengabaika guru dan orang tua.  
Benyamin S Bloom menyatakan bahwa tingkat keberhasilan atau 
penguasaan dapat dicapai jika pengajaran yang diberikan secara klasikal, 
bermutu baik dan berbagai tindakan korektif terhadap siswa yang mengalami 
kesulitan dilakukan dengan tepat. Dengan demikian, jika kurang dari 95% siswa 
dikelas mencapai taraf penguasaan yang ditentukan, kesalahan ditimpakan pada 
tenaga pengajar, bukan pada siswa (Martinis Yamin,2007:126). 
Diagnosis kesulitan belajar perlu dilakukan dengan tahapan dan langkah 
yang tepat untuk menghasilkan perlakuan yang tepat bagi siswa yang memiliki 
kesulitan belajar. Ross dan Stanley dalam Izhar Idris (2001:38-39) 
mengungkapkan tahapan - tahapan diagnosis kesulitan belajar sebagai berikut:  
1) How can errors be prevented?. 
2) What remedies are suggested?. 
3) Why do the errors located?. 
4) Where are the errors located?. 
5) Who are the pupils having trouble?. 
Berdasarkan tahapan diagnosis menunjukkan bahwa empat langkah 
pertama dari diagnosis kesulitan belajar merupakan usaha perbaikan (corrective 
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diagnosis) atau penyembuhan (curative). Sedangkan langkah yang kelima 
merupakan usaha pencegahan (preventive).  
Berdasarkan beberapa pengertian kesulitan belajar yang dijelaskan dapat 
disimpulkan bahwa siswa dikatakan mengalami kesulitan belajar apabila siswa 
tersebut tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar yang telah 
ditentukan  dalam batas waktu tertentu. Kesulitan belajar bersifat individual 
tergantung pada hambatan yang dialami oleh individu, dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa itu sendiri. 
c. Definisi Program Remedial 
Pengertian program remedial dijelaskan Izhar Idris (2001:65) sebagai 
suatu bentuk khusus pengajaran yang ditujukan untuk menyembuhkan atau 
memperbaiki sebagian atau seluruh kesulitan belajar yang dihadapi. Definisi lain 
menurut Kusnandar (2007:237) menyatakan remedial merupakan suatu sistem 
belajar yang dilakukan berdasarkan diagnosis komprehensip dengan maksud 
untuk menemukan kekurangan-kekurangan yang dialami peserta didik dalam 
belajar sehingga dapat mengoptimalkan prestasi belajar. 
Burden dan Byrd (1998:86) membahas dasar dari program remedial 
adalah kepercayaan bahwa siswa dapat menguasai materi jika kondisi 
instruksional terpenuhi yaitu waktu cukup untuk belajar, pemberian umpan balik, 
pengajaran individu bagi siswa yang tidak menguasai materi awal, dan 
kesempatan untuk menunjukkan bahwa siswa menguasai materi setelah 
dilakukan remediasi, seperti kutipan berikut. 
“The mastery learning approach is based on the belief that all student can 
master the material expected of them if certain instructional condition are 
met. These condition include students being given sufficient time to learn, 
feedback on their performance, an individual instruction program related 
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to the portion of the material they did not master during initial instruction, 
and an opportunity to show mastery after this remediation” 
Oemar Hamalik dalam Martinis Yamin (2007:112) menganjurkan 
pelayanan terhadap perbedaan individual sebagai berikut. 
“…anak-anak yang lamban (kurang cerdas) dapat diselenggarakan kelas 
remedial yang bertujuan untuk mengadakan perbaikan, baik segi siswa 
yang lamban dalam satu mata pelajaran, maupun lamban dalam beberap 
mata pelajaran. Upaya perbaikan ini dilakukan dibawah bimbingan guru, 
atau teman-teman siswa lain yang tergolong cerdas.” 
Program remedial bertolak dari konsep belajar tuntas (mastery learning), 
Mulyono Abdurrahman (2003:20) memaparkan bahwa pada tahap akhir 
pembelajaran, guru melakukan evaluasi formatif, kemudian siswa yang belum 
menguasai bahan pelajaran diberikan program remedial, agar tujuan belajar 
yang telah ditetapkan sebelumnya dapat dicapai. Sehingga program remedial 
pada hakikatnya adalah kewajiban bagi guru setelah melakukan evaluasi dan 
menemukan siswa yang belum mampu mencapai tujuan belajar yang ditetapkan 
sebelumnya.  
Sesuai dengan salah satu kewajiban guru, pihak sekolah sebagai 
fasilitator perlu memberikan perlakuan khusus terhadap peserta didik yang 
mendapat kesulitan belajar melalui kegiatan remedial. E Mulyasa (2011:113) 
menjelaskan bahwa peserta didik yang cemerlang diberikan kesempatan untuk 
tetap mempertahankan kecepatan belajar melalui kegiatan pengayaan. Kedua 
program itu dilakukan oleh sekolah karena lebih mengetahui kemajuan belajar 
setiap peserta didik.                                                                                             
Penegasan fungsi dari kegiatan perbaikan diungkapkan Suharsimi 
Arikunto (1992:35) yang menyatakan bahwa kegiatan perbaikan adalah kegiatan 
yang diberikan kepada siswa-siswa yang belum menguasai bahan pelajaran yang 
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diberikan oleh guru dengan maksud mempertinggi tingkat penguasaan terhadap 
bahan pelajaran tersebut.  
Proses remedial bersifat lebih khusus karena disesuaikan dengan 
karakteristik kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Proses bantuan lebih 
ditekankan pada usaha perbaikan cara mengajar, menyesuaikan materi 
pelajaran, arah belajar dan menyembuhkan hambatan-hambatan belajar yang 
dihadapi. 
Untuk memperoleh gambaran yang lebh jelas mengenai ciri - ciri program 
remedial, Izhar Idris (2001:66-67) menjelaskan perbandingan antara program 
remedial dengan pengajaran biasa atau regular sebagai berikut. 
1) Pengajaran regular merupakan kegiatan pengajaran biasa sebagai program 
belajar mengajar dikelas dengan semua siswa turut serta berpartisipasi. 
Sedangkan pengajaran remedial dilakukan setelah diketahui kesulitan belajar 
dan diberikan pelayanan khusus sesuai dengan jenis, sifat dan latar 
belakangnya. 
2) Dari segi tujuan pengajaran regular dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
instruksional yang telah ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
yang bersifat sama untuk semua siswa. Program remedial memiliki tujuan 
instruksional disesuaikan dengan kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Pada 
dasarnya pengajaran regular dan remedial mempunyai tujuan yang sama 
yaitu pencapaian hasil belajar, hanya penekanannya yang berbeda. 
3) Metode yang digunakan pada pengajaran regular bersifat sama untuk semua 
siswa, sedang dalam program remedial bersifat diferensial artinya 
disesuaikan dengan sifat, jenis dan latar belakang kesulitan belajarnya. 
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4) Pengajaran regular dilaksanakan oleh guru dan dalam program remedial 
dilaksanakan dengan kerjasama dengan pihak lain, seperti tester, 
pembimbing, ahli khusus dan sebagainya. 
5) Alat – alat peraga yang dipergunakan dalam program remedial lebih 
bervariasi dibandingkan regular. 
6) Program remedial menuntut pendekatan dan teknik yang lebih deferensial 
artinya lebih disesuaikan dengan keadaan masing-masing pribadi siswa yang 
akan dibantu. 
7) Dalam hal evaluasi, pengajaran regular lebih banyak menggunakan alat 
evaluasi yang bersifat seragam dan kelompok, sedangkan dalam program 
remedial alat evaluasi yang dipergunakan disesuaikan dengan kesulitan yang 
dihadapi.  
d. Strategi dan Pendekatan Remedial  
Batasan remedial khususnya remedial dalam kelas dijelaskan Good (1973) 
sebagai berikut. “Class remedial is a specially selected groups of pupils in need of 
a more intensive instructions in some area education than is possible in the 
regular classroom”. Dengan kata lain remedial kelas merupakan pengelompokan 
siswa, khususnya yang memerlukan pengajaran lebih pada mata pelajaran 
tertentu daripada siswa dalam kelas biasa (Sukardi MS,2008:228). 
Strategi dan pendekatan program remedial diklasifikasikan menjadi tiga 
bagian sebagai berikut. 
1) Strategi dan pendekatan program remedial yang bersifat kuratif 
Program remedial bersifat kuratif apabila dilakukan setelah 
berlangsungnya program belajar mengajar sesuai dengan kriteria keberhasilan 
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yang telah ditetapkan. Sasaran pokok program remedial yang bersifat kuratif 
adalah sebagai berikut. 
a) Murid yang prestasinya jauh dibawah kriteria keberhasilan, diusahakan pada 
suatu saat tertentu dapat mencapai kriteria keberhasilan minimal tersebut. 
b) Murid yang masih kurang sedikit dari keberhasilan minimal diupayakan suatu 
saat dapat disempurnakan (Mulyadi,2010:53). 
2) Strategi dan pendekatan program remedial yang bersifat preventif 
 Pendekatan preventif dijelaskan Mulyadi (2010:57) diberikan kepada 
murid tertentu berdasar informasi yang diprediksi atau setidaknya patut diduga 
akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan program studi tertentu yang 
akan ditempuhnya. Sasaran pokok dari pendekatan preventif ini adalah 
berupaya agar hambatan-hambatan dalam mencapai prestasi dapat diatasi dan 
mengembangakan kemampuan sesuai dengan kriteria keberhasilan yang 
ditetapkan. 
3) Strategi dan pendekatan program remedial yang bersifat pengembangan 
(development). 
 
 Pendekatan pengembangan merupakan tindak lanjut dari during 
teaching diagnostic atau upaya diagnosis yang dilakukan guru selama 
berlangsung program proses belajar mengajar. Sasaran pokoknya adalah agar 
murid mampu mengatasi kesulitan atau hambatan-hambatan yang mungkin 
dialami selama melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar. Sehingga murid 
diharapkan akan dapat menyelesaikan program secara tuntas sesuai dengan 





e. Metode Pengajaran Remedial 
Tiga langkah penting dijelaskan Sukardi MS (2009:239) dalam melakukan 
pengajaran remedial yaitu sebagai berikut. 
1) Para siswa yang mengalami permasalahan belajar harus diberi pemahaman 
dalam bentuk program-program yang direncanakan dalam bentuk kegiatan 
remedial. 
2) Mereka yang mempunyai problem diidentifikasi dan dipilih kemudian diberi 
penjelasan secara intensif. 
3) Materi belajar yang menjadi problem diungkap kembali dengan memberikan 
soal dan latihan yang mendukung tercapaina hasil belajar.  
Kusnandar dalam Mulyadi (2010:51) menyatakan bahwa beberapa 
kelompok siswa yang termasuk kedalam kelompok  pembelajaran remedial 
adalah sebagai berikut. 
“ kelompok siswa yang masuk dalam kelompok pembelajaran remedial, 
yaitu : (1) kemampuan mengingat relatif kurang; (2) perhatian yang 
sangat kurang dan mudah terganggu dengan sesuatu yang lain 
disekitarnya pada saat belajar; (3) secara relatif lemah kemampuan 
memahami secara menyeluruh; (4) kurang hal dalam memotivasi diri 
dalam belajar; (5) kurang dalam hal kepercayaan diri dan rendah harapan 
dirinya; (6) lemah dalam kemampuan pemecahan masalah; (7) sering 
gagal menyimak suatu gagasan dari suatu informasi; (8) mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep abstrak; (9) gagal menghubungkan 
suatu konsep dengan konsep lainnya yang relevan; (10) memerlukan 
waktu relatif lama dari ya ng lainnya untuk menyelesaikan tugas-tugas”.  
Melihat karakteristik siswa yang masuk kedalam kelompok ini, 
diperlukan metode pengajaran yang sesuai sehingga dapat membantu upaya 
perbaikan maksimal. Metode program remedial merupakan metode yang 
dilaksanakan dalam keseluruhan kegiatan bimbingan kesulitan belajar mulai 
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dari langkah-langkah identifikasi kasus sampai dengan langkah tindak 
selanjutnya. 
Muhibbin Syah (2008:177) menjelaskan dalam menyusun program 
pengajaran perbaikan, sebelumnya guru perlu menetapkan hal-hal sebagai 
berikut. 
1) Tujuan program remedial 
2) Materi program remedial 
3) Metode program remedial 
4) Alokasi waktu program remedial 
5) Evaluasi kemajuan siswa setelah mengikuti program program remedial. 
Penetapan langkah tersebut diakukan sebagai pedoman bagi guru untuk 
mempermudah pelaksanaan remedial yang tepat sehingga fungsi remedial dapat 
dimanfaatkan secara maskimal oleh siswa dan membantu guru dalam upaya 
ketercapaian KKM oleh siswa. 
Beberapa metode yang dapat digunakan dalam pelaksanaan program 
remedial dijelaskan Natawijaya dalam Mulyadi (2010:77)  sebagai berikut. 
1) Pemberian tugas  
2) Diskusi 
3) Tanya jawab 
4) Kerja kelompok 
5) Tutor sebaya 
6) Pengajaran individual  
22 
 
Suharsimi Arikunto (1992:61-62) menjelaskan bahwa jika ditinjau dari 
jenis metode, banyak metode yang sudah dikenal dapat digunakan untuk 
mengajar remedial sebagai berikut. 
1) Pemberian tugas dan resitasi, yaitu melaksanakan tugas yang diberikan oleh 
guru dan melaporkan hasilnya 
2) Metode diskusi 
3) Metode pendekatan proses (proses approach) 
4) Metode penemuan (inquiry approach) 
5) Metode kerja kelompok 
6) Metode eksperimen 
7) Metode tanya jawab dan metode lain serta gabungan dari metode tersebut. 
2. Tinjauan Iklim Kelas 
a. Definisi Iklim Kelas 
Ada beberapa istilah yang digunakan secara bergantian dengan kata 
climate, yang diterjemahkan dengan iklim, seperti feel, atmosphere, tone, dan 
environment.  Dalam konteks penelitian ini, istilah iklim kelas digunakan untuk 
mewakili kata-kata tersebut di atas dan kata-kata lain seperti learning 
environment, group climate dan classroom environment. 
Iklim kelas diungkapkan oleh Friberg dan Stein dalam Muijs dan Reynolds 
(2006:107) sebagai berikut. 
“Classroom climate as defined here is quite a wide-ranging concept 
encompassing the mood or atmosphere that is created I n the teacher „s 
classroom through the rules set out, the way the teacher interacts with 
pupil, and the way the physical environment is set out (Freiberg and stein 
1999; creemers and reezigt 1999).”  
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Pernyataan Frieberg menunjukkan bahwa cakupan iklim kelas melingkupi 
bagaimana suasana hati yang diciptakan oleh guru di kelas, hal ini berkaitan 
dengan pola interaksi guru dengan siswa, dan berangkat dari bagaimana 
lingkungan fisik yang menunjang kegiatan belajar dikelas diatur.  
Kyriacou (2011:244) menjelaskan inti dari konsep iklim ruang kelas 
menuntun kita untuk memperhatikan secara eksplisit atmosfir dan nada emosi 
pelajaran, dan bagaimana ini dibentuk oleh persepsi guru dan murid. 
Moss menyatakan bahwa “iklim kelas seperti halnya manusia, ada yang 
berorientasi pada tugas, demokratis, formal, terbuka, atau tertutup.” Bloom 
(1964) mendefinisikan iklim dengan kondisi, pengaruh, dan rangsangan dari luar 
yang meliputi pengaruh fisik, sosial, dan intelektual yang mempengaruhi peserta 
didik. Hoy dan Miskell (1982) menambahkan bahwa istilah iklim seperti halnya 
kepribadian pada manusia (Tarmidi, 2006:2).  
Eko Putro Widyoko (2009:209) mengungkapkan pengertian iklim kelas 
adalah segala situasi yang muncul akibat hubungan antara guru dan siswa atau 
hubungan antar siswa yang menjadi ciri khusus dari kelas dan mempengaruhi 
proses pembelajaran. Kindsvatter, Willer dan Isler (1996:96) memaparkan faktor 
yang berelasi dengan perilaku siswa sebagai berikut, “Student‟s behavior can be 
related to their perceptions of the teacher‟s use of these different types of power. 
The teacher who is aware of the uses and possible pitfalls in application of each 
type of power has, therefore, a cogent decision-making rationale for selecting 
appropriate discipline-related practices”.  
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perilaku siswa dapat dilihat dari 
bagaimana persepsi mereka terhadap langkah yang guru lakukan dengan 
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kewenangan yang mereka miliki. Guru yang memahami betul bagaimana fungsi 
yang dimiliki memungkinkan mengambil keputusan yang tepat dan rasional 
dalam menerapkan praktik kedisiplinan yang sesuai. Hal ini secara tidak langsung 
mempengaruhi persepsi dan tingkah laku siswa dikelas.  
Oemar Hamalik (2005:194) menjelaskan belajar pada hakikatnya adalah 
suatu interaksi antar individu dan lingkungan. Lingkungan menyediakan 
rangsangan terhadap individu dan sebaliknya individu memberikan respon 
terhadap lingkungan. Dalam proses interaksi itu dapat terjadi perubahan pada 
diri individu berupa perubahan tingkah laku. Dapat juga terjadi, individu 
menyebabkan terjadinya perubahan pada lingkungan, baik yang positif atau 
bersifat negatif.  
Kindsvatter, Willer dan Isler (1996:80) menyatakan pendapatnya sebagai 
berikut. “Classroom characterized by a positive climate and academically 
motivated students are those in which misbehavior of consequence occurs 
infrequently”. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakteristik 
kelas oleh pengaruh iklim yang positif dan kelompok siswa yang memiliki 
motivasi akademik akan berdampak pada perilaku buruk siswa yang akan jarang 
terjadi. Hal tersebut dapat dipahami sebagai eratnya kaitan antara pembentukan 
karakter kelas dengan motivasi siswa itu sendiri untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung. 
Alexander dan Murphy dalam Jacobsen, Eggen dan Kauchak (2009:45) 
menyatakan bahwa korelasi antara iklim kelas dengan kondisi siswa di kelas 
menitikberatkan perasaan emosional sebagai bagian dari pembelajaran. 
Lingkungan pendukung perasaan emosiaonal ini yang kemudian sebagai 
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representasi dari iklim kelas. Kelas yang beriklim positif akan memiliki siswa yang 
cakap, dan aman. Keseimbangan fungsi guru dan siswa terjaga, dan kebebasan 
dengan batasan yang jelas menjadi tanggung jawab siswa. Penekanan tingkat 
kepatuhan dan regulasi diri siswa itu sendiri sebagai tujuan penting yang harus 
dicapai. 
 Sergiovanni (2009:257) menyatakan bahwa kelas adalah sebuah 
komunitas pembelajaran yang menjadi tempat individu atau kelompok 
mendapatkan pengetahuan. Bahwa pengetahuan tidak hanya sebatas dimiliki 
oleh individu tetapi juga milik umum. Ketika satu individu memiliki pengetahuan, 
maka pengetahuan tersebut akan terakumulasi dan menjadi pengetahuan kelas 
secara keseluruhan yang akan berpengaruh pada perubahan sudut pandang dan 
pola pikir kelas yang tercipta, seperti kutipan berikut. 
“In learning community, knowledge exists as something that is both 
individually owned and community owned at the same time. Two feed off 
each other. A particular students owned individual growth and 
accumulated knowledge  that exists in a classroom as whole. As this 
accumulated knowledge expands, so does individual knowledge. This 
view of shared knowledge is based on several assumptions.” 
Cece Wijaya (2010:151) memaparkan pentingnya suasana kondusif di 
dalam kelas agar tercapainya tujuan-tujuan belajar dengan mudah, maka 
lingkungan kelas harus ditata sedemikian rupa menjadi lingkungan kelas yang 
kondusif yang dapat mempengaruhi siswa secara positif dalam belajar. 
Lingkungan kelas yang kondusif itu terdiri atas lingkungan fisik dan non-fisik. 
Ciri-ciri lingkungan kondusif  antara lain sebagai berikut. 




2) Guru selalu menghargai perbedaan individu baik dalam minat, perhatian 
maupun dalam bakat dan kebutuhannya. 
3) Guru memahami perbedaan dalam cara-cara mempelajari sesuatu mencakup 
gaya dan bentuk-bentuk belajar perseorangan. 
4) Guru dapat menyesuaikan terhdapa gaya dan bentuk belajar perseorangan 
melalui berbagai cara mengajar yang variatif. 
5) Guru menghargai tujuh teori intelegensi yang dikemukakan sebelumnya, teori 
intelegensi itu memberikan harapan positif terhadap segalakemungkinan cara 
dan metoda pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
6) Makna belajar dan mengajar harus bersifat harmonis, artinya dua-duanya 
saling lengkap melengkapi dan saling dukung-mendukung, sehingga tujuan 
belajar-mengajar dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
7) Proses belajar mengajar adalah proses sosialisasi, artinya dapat membina 
siswa dalam mengembangkan potensi social yang berguna bagi pergaulan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
8) Belajar itu adalah proses holistik, artinya mengandung nilai seni yang tinggi 
(the art of learning). 
9) Dalam mempelajari pengetahuan siswa harus memusatan perhatiannya pada 
pokok bahasan. Dalam perkataan lain tidak membias dari pokok 
persoalannya. 
10)  Dalam belajar siswa harus dibawa ke dalam keterampilan menggeneralisasi 
atau menganalisis informasi menjadi lebih terurai dengan tidak menyimpang 
dari pokok persoalan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat mengenai iklim kelas tersebut, diambil 
kesimpulan bahwa pengertian iklim kelas yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
keadaan psikologis dan hubungan sosial yang terbentuk di dalam kelas sebagai 
hasil dari interaksi antara siswa dengan guru dan antara siswa dengan siswa 
lainnya, serta lingkungan fisik yang berpengaruh terhadap proses belajar 
mengajar.  
b. Pengelolaan Kelas 
Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 
lingkungan belajar yang lebih kondusif. Hai ini akan berkaitan dengan mengajar. 
Mengajar diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan belajar sendiri terdiri 
berbagai komponen yang masing-masing saling mempengaruhi, misalnya tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang ingin diajarkan, guru dan siswa 
yang memainkan peranan serta dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan 
yang dilakukan serta sarana prasarana belajar-mengajar yang tersedia  
(Sardiman A M, 2011:25). 
Napitupulu dalam Martinis Yamin dan Maisah (2009:36) berpendapat 
bahwa untuk menciptakan suatu iklim guna pembentukan siswa didalam 
komunitas belajar yang kohensif dan mendukung, maka para guru 
memperlihatkan sifat-sifat pribadi yang akan membuat mereka mengikuti contoh 
dan pengatur pergaulan, watak yang menyenangkan, ramah tamah, kematangan 
emosional, kelikhlasan, dan kepedulian terhadap siswa-siswi, baik sebagai 
perorangan maupun sebagai warga belajar.  
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Paul dan Crawley (1994:86) memaparkan definisi manajemen kelas 
sebagai berikut.  
“…class management, as defined by the DfE, refers to : the ability to 
create a learning environment supported – as appropriate – by whole- 
class or other teaching arrangements, as well as by incentives and 
imposed rules, in which the interest and motivation of students are 
successfully engaged, and which effective learning is given scope to 
flourish”. 
Definisi yang dijelaskan Paul dan Crawley tersebut menunjukkan bahwa 
manajemen kelas adalah kemampuan dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang didukung oleh seluruh komponen kelas juga aturan pengajaran lainnya 
yang ditetapkan. Aturan yang diterapkan dengan baik sehingga mampu 
membuat siswa ikut termotivasi dan melibatkan diri didalamnya, dan mampu 
menciptakan ruang lingkup pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan 
diri. 
Miskonsepsi dari manajemen kelas sebagai kontrol siswa sering terjadi 
sehingga membuat fungsinya manajemen kelas tidak berjalan sebagaimana 
mestinya. Duke (1982) yang dikutip Levin dan Nolan (1996:93) mengungkapkan 
bagaimana seringnya pengelolaan kelas dikonsepkan hanya sebagai kontrol 
siswa dan bukan sebagai bagian dari dimensi kurikulum, pengajaran dan juga 
iklim sekolah secara menyeluruh.  
Penekanan konsep manajemen kelas pada kontrol siswa, menunjukkan 
bahwa peran guru lebih besar dalam mengelola kelas daripada kurikulum, 
instruksi dan iklim sekolah mengharuskan guru mampu menciptakan iklim kelas 
yang baik untuk proses belajar mengajar. 
Hakikat proses pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan 
siswa yang terjadi dalam konteks ruang kelas tertentu dengan dukungan fasilitas 
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pembelajaran tertentu. Pola interaksi antara guru dengan siswa akan 
menumbuhkan iklim kelas tertentu, sehingga kualitas pembelajaran akan 
tergantung pada perilaku guru dalam mengajar dan perilaku siswa dalam belajar 
dikelas., fasilitas pembelajaran dan iklim kelas (Eko Putro Widyoko,2009:203). 
Everston dan Emmer (2011:189-190) menyatakan bahwa insentif dan 
ganjaran ekstra dapat membantu membangun iklim yang positif. Peningkatan 
dalam iklim kelas terjadi karena insentif menambahkan minat atau rasa senang 
kepada kebiasaan kelas sembari mengarahkan perhatian menuju perilaku yang 
pantas dan terhindar dari perilaku yang tidk pantas. Lebih jauh para siswa lebih 
mungkin merespons secara positif kepada guru, yang berkontribusi pada pola 
interaksi yang saling mendukung. 
Lebih lanjut Eko Putro Widyoko (2009:204) berpendapat bahwa kinerja 
guru yang baik akan mempunyai pengaruh terhadap: iklim kelas, sikap dan 
motivasi belajar siswa serta hasil belajar siswa. Iklim kelas yang baik akan 
mempunyai pengaruh terhadap sikap dan motivasi belajar siswa serta hasil 
belajar siswa. Sikap positif siswa dalam kegiatan pembelajaran akan mempunyai 
pengaruh terhadap motivasi  dan hasil belajar siswa, sedangkan motivasi belajar 
siswa akan mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan belajar. 
c. Penilaian Iklim Kelas 
Penilaian iklim kelas dijelaskan oleh Eko Putro Widyoko (2009:209) 
menggunakan empat indikator sebgai berikut.  
1) Kekompakan siswa (student cohesiveness) 
2) Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran (student involvement) 
3) Kepuasan siswa (student satisfaction) 
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4) Dukungan guru (teacher support) 
Langkah-langkah perbaikan iklim kelas yang diuraikan sangat tepat apabila 
diimplementasikan dengan baik, hal inilah yang akan lebih banyak menentukan 
pencapaian perbaikan suasana belajar dan yang diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi peserta didik. 
d. Skala Iklim Kelas LEI 
Ada berbagai jenis skala iklim kelas yang digunakan dalam penelitian iklim 
kelas, salah satunya adalah Learning Environment Inventory (LEI).  Barry J Fraser 
(1982:9) menjelaskan dalam jurnalnya yang membahas mengenai mengenai fungsi 
LEI sebagai berikut. 
“ The LEI has two distinct uses; to asses the perception of an individual 
student, or to gauge the learning environment of the class as a group.For 
the former purpose, the normal research procedures apply with one caution. 
Since individual scores are measures of their perceptions of the group which 
they are apart…” 
Penjelasan Barry J Fraser menunjukkan bahwa LEI memiliki dua fungsi 
utama, yaitu untuk menilai persepsi dari individual siswa, atau untuk melihat 
lingkungan belajar dari kelas sebagai sebuah grup. LEI terdiri dari lima belas dimensi 
dari iklim sosial kelas di sekolah-sekolah. 
 Skala iklim kelas lain yang lebih sederhana dari LEI yaitu My Class Inventory  
(MCI)  cocok untuk siswa dengan usia yang lebih muda antara usia delapan sampai 
dua belas tahun. Penggunaan skala ini untuk evaluasi akan memberikan umpan 
balik mengenai situasi kelas, evaluasi program pendidikan yang baru, dan 
menginvestigasi efek dari iklim kelas terhaap pembelajaran siswa. 
Dibawah ini adalah skala tergabung dalam Learning Environment Inventory 
yang dikutip dari Barry J Fraser (1982:10). 
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1) Cohesiveness (Kekompakan).  
2) Diversity (Keragaman).  
3) Formality (Formalitas). 
4) Speed (Kecepatan). 
5) Material Environment (Lingkungan Fisik).  
6) Friction (Gesekan).  
7) Goal direction (Arah Tujuan). 
8) Favoritism (Favoritisme). 
9) Difficulty (Kesulitan). 
10) Apathy (Apatis). 
11) Democracy (Demokrasi).  
12) Cliqueness (Berkelompok). 
13) Satisfaction (Kepuasan). 
14) Disorganization (Disorganisasi). 
15) Competitiveness (Daya Saing). 
3.  Prestasi Belajar 
Lanawati (1999) menyatakan prestasi belajar adalah hasil penilaian 
pendidik terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan 
instruksional yang menyangkut isi pelajaran dan perilaku yang diharapkan dari 
siswa (Reni A Hawadi,2004:168). Selain itu Ormord (2009:336) menyatakan 
bahwa “nilai akhir selalu menjadi metode paling umum untuk merangkum 
prestasi siswa dikelas, sebagian besar sekolah membutuhkan cara ekonomis 
untuk mencatat performa siswa secara keseluruhan guna membantu dalam 
pengambilan keputusan serta berkomunikasi dengan orang tua.” 
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Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
pada penelitian ini didefinisikan sebagai hasil penilaian pendidik berupa skor yang 
menunjukkan kemampuan siswa dalam kaitannya mencapai tujuan instruksional 
dan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Pencapaian suatu presatasi belajar dalam pelaksananya tidak terlepas 
dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Miranda (2000), Winkel (1986), dan 
Santrock (1998) menyatakan bahwa prestasi belajar siswa ditentukan oleh 
faktor-faktor sebagai berikut. 
1) Faktor-faktor yang ada pada siswa yaitu taraf intelegensi, bakat khusus, taraf 
pengetahuan yang dimiliki, taraf kemampuan berbahasa, taraf organisasi 
kognitif, motivasi, kepribadian, perasaan, sikap, minat, konsep diri, kondisi 
fisik dan psikis (termasuk cacat fisik dan kelainan psikologis). 
2) Faktor-faktor yang ada di lingkungan keluarga yaitu hubungan antar orang 
tua, hubungan orang tua-anak, jenis pola asuh, keadaan sosial ekonomi 
keluarga. 
3) Faktor-faktor yang ada di lingkungan sekolah diantaranya sebagai berikut. 
a) Kepribadian guru, sikap guru terhadap siswa, keterampilan didaktik, dan 
gaya mengajar.  
b) Kurikulum. 
c) Organisasi sekolah. 
d) Sistem sosial di sekolah. 
e) Keadaan fisik di sekolah dan fasilitas pendidikan.  
f) Hubungan sekolah dengan orang tua. 
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g) Lokasi sekolah. 
4) Faktor-faktor pada lingkungan sosial yang lebih luas yaitu sebagai berikut. 
a) Keadaan sosial, politik dan ekonomi. 
b) Keadaan fisik, cuaca dan iklim (Reni A Hawadi, 2004: 168-169). 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar dapat dikelompokan menjadi dua kelompok, 
faktor dari dalam individu meliputi faktor fisik dan faktor psikologis, sedangkan 
faktor dari luar individu meliputi faktor lingkungan dimana individu tersebut 
berada. 
b. Mengukur Prestasi Belajar Siswa 
Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pencapaian prestasi belajar 
yang dimiliki oleh siswa perlu diadakan pengukuran terhadap hasil belajar 
tersebut. Langkah yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar adalah 
dengan menggunakan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran. 
Muhibbin Syah (2012:216) menyatakan ada dua macam pendekatan yang 
amat popular dalam mengevaluasi atau menilai tingkat keberhasilan/prestasi 
belajar yaitu (1) Norm-referencing atau Norm-referenced assessment dan (2) 
Criterion Referencing atau criterian-referneced assessment. Di Indonesia 
pendekatan-pendekatan ini disebut Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian 
Acuan Kriteria (PAK). 
Penilaian yang menggunakan pendekatan PAN, prestasi belajar seorang 
peserta didik diukur dengan cara membandingkannya dengan prestasi yang 
dicapai teman-teman sekelas atau sekelompoknya . Sedangkan penilaian dengan 
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PAK merupakan proses pengukuran pretasi belajar dengan cara membandingkan 
pencapaian seorang siswa dengan pelbagai prilaku rnah yang telah ditetapkan 
secara baik-baik (well defined dominan behaviours) aebagai patokan absolut 
(Muhibbin Syah,2012:219). 
Elliot (2000:487) menjelaskan Penilaian Acuan Norma (PAN) adalah 
sebuah tes yang  menghasilkan skor yang dapat dibandingkan dengan nilai dari 
orang lain yang telah diambil yang tes yang sama. Sedangan penilaian acuan 
kriteria didefinisikan sebagai berikut : 
“Another type of test that provides scores informing teachers of the 
extent to which students have achieved predetermined objectives is called 
a criterion-referenced test (CRT). Criterion referenced test are 
increasingly popular because of renewed emphasis of individualized 
instruction, behavior objectives, and mastery learning.  They focused on 
providing informations about students performance in the context of an 
objective standard performance.”  
Definisi tersebut menunjukkan bahwa Penilaian Acuan Patokan (PAK) 
mengacu pada penekanan yang diperbaharui instruksi individual, tujuan perilaku, 
dan penguasaan pembelajaran. Mereka berfokus pada penyediaan informasi 
tentang kinerja siswa dalam konteks kinerja standar objektif.  
Setiap tes dilakukan pada waktu yang berbeda dengan kegunaan yang 
berbeda pula, namun tetap dalam satu tujuan untuk mengetahui hasil belajar 
yang telah dilaksanakan. Berdasarkan pemahaman tersebut dapat diketahui 
bahwa ada banyak cara yang dapat digunakan untuk mengukur prestasi belajar 
siswa. Untuk mengetahui prestasi belajar ditunjukan dengan nilai akhir ujian 
siswa meskipun hasil skor tersebut tidak menjamin kemampuan siswa terukur 




Praktik pemberian nilai oleh guru masih menjadi bahasan Hal ini 
diperparah dengan masalah yang terjadi dilapangan dalam menjalankan 
prosedur asesmen tradisional yang biasa dilakukan oleh para guru saat ini. 
Ormord (2009:336) memaparkan penyebab hal tersbut karena instrumen tes 
memiliki validitas dan reliabilitas yang kurang baik, kriteria guru yang berbeda-
beda dalam memberikan nilai, kondisi kelas yang heterogen, tes lebih 
menekankan hasil dibanding tujuan penguasaan materi, dan siswa yang merasa 
tertekan untuk mencapai nilai tinggi melakukan upaya yang tidak diharapkan. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum 
penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi belajar siswa adalah Penilaian 
Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAK). Mayoritas guru dan 
sistem yang ada di sekolah menjadikan nilai akhir sebagai acuan untuk 
memberian peringkat bagi siswanya dan juga sebagai bukti prestasi belajar siswa 
yang dikomunikasikan oleh guru kepada orang tua.  
Meskipun secara teori penggunaan nilai akhir atau nilai rapot siswa 
sebagai patokan prestasi belajar siswa di kelas atau disekolah tidak dapat 
menjamin seluruh kemampuan siswa terukur dengan baik, langkah ini tetap 
digunakan untuk mempermudah pengambilan keputusan yang efisien dan 
ekonomis di lingkungan sekolah karena terbatasnya jumlah guru jika 
dibandingkan dengan seberapa banyak siswa yang harus diberi penilaian. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Tesis yang dilakukan oleh Sri Supeni Kapti, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Tahun 2008. Berjudul “Kontribusi Motivasi dan 
Iklim Komunikasi Kelas terhadap Hasil Belajar Kimia Pada Peserta Didik SMA 
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Negeri 1 Jogonalan Klaten”. Penelitian dengan populasi 450 siswa, dan 
sampel 210 siswa. Jenis Studi Penelitian Kuantitatif. Metode pengumpulan 
data menggunakan angket.  
Hasil penelitian menunjukkan ada kontribusi yang signifikan antara 
motivasi belajar dan iklim komunikasi kelas secara bersama-sama terhadap 
hasil belajar kimia SMA Negeri 1 Jogonalan Kabupaten Klaten dengan nilai 
Fhitung sebesar 97,155 dengan probabilitas sebesar 0,000 < 0,01. Nilai R2 
sebesar 0,483 sehingga variabel independen (motivasi belajar dan iklim 
komunikasi kelas) mempengaruhi hasil belajar kimia dengan kontribusi 
48,3%, sedangkan sisanya 51,7% diterangkan oleh variabel lain. Persamaan 
regresi yag diperoleh adalah Y= 25,813 + 0,373 X1 + 0,305 X2. Ada 
kontribusi yang signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia 
SMA Negeri 1 Jogonalan Kabupaten Klaten dengan diperoleh nilai t hitung 
sebesar 7,470 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,01. Ada kontribusi 
yang signifikan antara iklim komunikasi kelas terhadap hasil belajar kimia 
SMA Negeri 1 Jogonalan Kabupaten Klaten dengan diperoleh nilai thitung 
sebesar 6,478 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,01.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nining Sulistiyani Universitas Negeri 
Semarang, Tahun 2011. Berjudul “ Pengaruh Disiplin Belajar dan Iklim Kelas 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Boja Kab. Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011. Penelitian dengan jumlah 
populasi 115 siswa dan sampel 89 siswa. Jenis Studi Penelitian Kuantitatif. 
Metode pengumpulan data menggunakan angket. 
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 Hasil perhitungan analisis regresi diperoleh Y = 39,579 + 0,342 X1 + 
0,193 X2. Hasil perhitungan besarnya pengaruh secara simultan disiplin 
belajar dan iklim kelas memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar 
sebesar 62,2%. Secara parsial besarnya pengaruh disiplin belajar terhadap 
prestasi belajar akuntansi sebesar 23,8%, sedangkan besaranya iklim kelas 
sebesar 9,3%. 
3. Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Ragil Agung Nugroho. Universitas 
Negeri Yogyakarta, Tahun 2013. Berjudul “Pelaksanaan Program Remedial 
Mata Pelajaran Mengukur Besaran-Besaran Listrik Dalam Rangkaian 
Elektronika Siswa  Kelas X (Studi Kasus Di Kompetensi Keahlian Elektronika 
Industri SMK N 2 Wonosari)”. Populasi dan Sampel berjumlah 30 siswa, 
Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tujuan pelaksanaan program 
remedial KK01 di SMK N 2 Wonosari adalah untuk memenuhi hak siswa, yaitu 
memperbaiki nilai siswa sampai mencapai kriteria ketuntasan minimum yaitu 
≥ 76. Persepsi siswa terhadap penerapan program remedial aspek tujuan 
termasuk sebesar (70,00%) termasuk dikategori “baik”. Persepsi siswa 
terhadap penerapan program remedial aspek metode sebesar (63,00%) 
termasuk di kategori “baik”. Persepsi siswa terhadap penerapan program 
remedial aspek materi dan media (60,00%) termasuk di kategori “baik”. 
Persepsi siswa terhadap penerapan program remedial aspek waktu dan 
tempat (53,00%) termasuk di kategori “baik”. Persepsi siswa terhadap 




C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh program remedial terhadap prestasi belajar siswa kompetensi 
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 3 Yogyakarta 
 
Program remedial adalah suatu sistem belajar yang bersifat 
menyembuhkan, membetulkan, atau membuat menjadi lebih baik dengan 
maksud mempertinggi tingkat penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran. 
Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil kemampuan seseorang pada bidang 
tertentu yang langsung dapat diukur dengan tes. Jika program remedial 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendalami materi yang belum 
dikuasai, maka prestasi belajar siswa yang kurang baik akan meningkat setelah 
melalui tahapan program remedial.  
2. Pengaruh iklim kelas terhadap prestasi belajar siswa kompetensi keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 3 Yogyakarta 
 
Iklim kelas adalah keadaan psikologis dan hubungan sosial yang 
terbentuk di dalam suatu kelas sebagai hasil dari interaksi antara siswa dengan 
guru dan antara siswa dengan siswa lainnya yang berpengaruh terhadap proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar adalah nilai hasil kemampuan yang terukur, 
bisa melalui tes. Jika Iklim kelas yang terbentuk baik, maka akan menghasilkan 
interaksi komponen kelas yang dapat mendukung proses belajar yang akan 
berdampak pada peningkatan prestasi belajar. 
3. Pengaruh program remedial dan iklim kelas secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di 
SMK N 3 Yogyakarta 
 
Selama proses kegiatan belajara mengajar, program remedial menjadi 
sarana yang membantu siswa untuk mendalami materi yang belum dimengerti 
dikelas. Kelas merupakan tempat yang mempunyai sifat atau ciri khusus, yang 
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berbeda satu sama lain. Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh 
siswa setelah melakukan kegiatan belajar dan diukur dengan tes. Program 
remedial dan iklim belajar akan memberi pengaruh secara langsung proses 
kegiatan belajar mengajar, yang berimbas pada hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa. Jika program remedial dan iklim belajar secara bersama-sama terbentuk 
dengan baik, dan mendukung untuk kegiatan belajar maka prestasi yang dicapai 
oleh siswa akan lebih maksimal. 
Kerangka berpikir kemudian membentuk paradigma penelitan yang 
bertujuan mencari bentuk pengaruh antara program remedial, iklim kelas, dan 
prestasi belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 





Gambar 1. Kerangka Berpikir Pengaruh Antar Variabel Penelitian 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpikir penelitian, maka 
diajukan tiga buah hipotesis sebagai berikut. 
1. Ho : Tidak terdapat pengaruh antara program remedial terhadap prestasi 
belajar siswa.  













2. Ho : Tidak terdapat pengaruh antara Iklim kelas terhadap prestasi belajar 
siswa.  
Ha: Terdapat pengaruh antara Iklim kelas terhadap prestasi belajar siswa.  
3. Ho : Tidak terdapat pengaruh antara program remedial dan iklim kelas 
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa.  
Ha : Terdapat pengaruh antara program remedial dan iklim kelas secara 







A. Pendekatan  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif ditinjau 
dari taraf penelitian, dan jika ditinjau dari saat terjadinya variabel maka 
penelitian ini termasuk jenis penelitian ex-post facto yaitu penelitian yang 
bertujuan mengekspos kejadian yang sedang berlangsung.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMK N 3 Yogyakarta. Pemilihan tempat penelitian 
berkaitan dengan pengalaman peneliti mengikuti kegiatan KKN PPL di SMK N 3 
Yogyakarta, sehingga memudahkan peneliti dalam proses observasi dan 
administrasi selama penelitian berlangsung.  
Sasaran penelitian adalah siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik tahun ajaran 2011/2012 kelas X dan XI. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juni 2012.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah populasi adalah 263 siswa yang 
terdiri dari 8 kelas, masing-masing 4 kelas untuk kelas X dan 4 kelas untuk kelas 






Tabel 1. Sebaran Anggota Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 X TL 1 36 
2 X TL 2 36 
3 X TL 3 36 
4 X TL 4 36 
5 XI TL 1 28 
6  XI TL 2 34 
7 XI TL 3 32 
8 XI TL 4 25 
Jumlah  263 
 
2. Sampel Penelitian 
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus 
Slovin sebagai berikut. 
      ………………………………………………………………………      (1) 
Keterangan  
n  : ukuran sampel  
N : ukuran populasi  
e  : nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel populasi).  
Berdasarkan rumus, dengan nilai populasi sebanyak 263 siswa dan nilai e 
sebesar 5 % maka diperoleh sampel sebanyak 159 siswa dengan perhitungan 
sebagai berikut. 
   =  = 158,67 = 159 siswa 
Jumlah sampel kemudian diproporsionalkan ke dalam tiap kelas yang ada 




 Tabel 2. Sebaran Sampel Penelitian dengan Proportional Random Sampling 
No Kelas Jumlah Siswa Proporsi Sampel Sampel  
1 X TL 1 36 
 
13,68% x 159 = 21,76 
22 
2 X TL 2 36 
 
13,68% x 159 = 21,76 
22 
3 X TL 3 36 
 
13,68% x 159 = 21,76 
22 
4 X TL 4 36 
 
13,68% x 159 = 21,76 
22 
 
5 XI TL 1 28 
 
10,64% x 159 = 16,92 
17 
6  XI TL 2 34 
 
12,92 % x 159 = 20,5 
20 
7 XI TL 3 32 
 
12,17% x 159 = 19,34 
19 
8 XI TL 4 25 
 






D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah faktor-faktor yang berperan dalam proses 
penelitian. Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. 
1. Variabel Bebas   
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah program 
remedial dan iklim kelas  
a. Program remedial 
Program remedial adalah program yang difungsikan untuk membantu 
siswa yang memiliki kesulitan belajar untuk membantu mendalami materi yang 
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belum dikuasai. Pelaksanaan program remedial dapat membantu siswa untuk 
meningkatkan kemampuan siswa yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. Pelaksanaan program remedial dapat dinyatakan dalam bentuk kuesioner 
yang dapat diukur dari kondisi variabel program remedial dengan menggunakan 
indikator-indikator: ketuntasan belajar siswa, kesulitan belajar, metode mengajar 
guru, media yang digunakan, pelayanan bimbingan khusus, penguatan materi. 
b. Iklim Kelas 
Iklim Kelas adalah keadaan psikologis dan hubungan sosial yang 
terbentuk di dalam suatu kelas sebagai hasil dari interaksi antara siswa dengan 
guru dan antara siswa dengan siswa lainnya yang berpengaruh terhadap proses 
belajar mengajar. Iklim kelas yang baik, dapat menyokong terwujudnya 
lingkungan belajar atau kelas yang efektif. Sebaliknya, apabila iklim kelasnya 
buruk, maka lingkungan belajar tidak terorganisasi dengan baik.  
Keadaan iklim kelas adalah aspek interval yang dinyatakan dalam bentuk 
kuesioner dapat diukur dari kondisi variabel-variabel iklim kelas yang diadaptasi 
dari skala LEI dengan lima belas indikator yaitu:  menimbulkan kekompakan 
antar komponen kelas, menghasilkan kepuasan belajar siswa, dapat mengatasi 
kesulitan yang dialami siswa, formalitas berjalan dengan baik di kelas, membantu 
mencapai tujuan pembelajaran, terciptanya demokrasi di kelas, lingkungan fisik 
yang nyaman untuk belajar, kecepatan proses pembelajaran di kelas, 
menghargai keberagaman siswa di kelas, ada kompetisi yang sportif antar siswa, 
mengatasi perselisihan yang terjadi di kelas, meminimalisir kelompok-kelompok 
kecil di kelas, mengurangi tingkat apati siswa di kelas, kelas terorganisasi dengan 
baik, tidak adanya favoritisme yang dilakukan oleh guru. 
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Hasil dari variabel program remedial dan variabel iklim kelas 
digolongkan dalam empat kategori. Hasil variabel mencakup tanggapan Selalu 
(SL) Sering (SR) Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP).  
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat yang terdapat dalam penelitian ini adalah prestasi 
belajar. Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil pengukuran yang 
mencerminkan tingkat penguasaan pengetahuan, keterampilan dan materi 
pelajaran sebagai hasil dari proses belajar mengajar. Prestasi belajar pada 
penelitian ini diperoleh melalui data rapot siswa semester genap untuk mata 
pelajaran produktif. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode 
a. Metode Kuesioner (Angket) 
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya peran 
program remedial dan iklim kelas yang terbentuk terhadap prestasi belajar yang 
dicapai siswa kelas X dan XI kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK N 3 Yogyakarta, tahun ajaran 2011/2012.  
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket 
tertutup, yaitu kuisioner yang disusun dengan menyediakan jawaban untuk 
dipilih oleh pengisi sesuai dengan jawaban atau pernyataan yang dipilih. Bentuk 
pilihan jawaban yang disediakan yaitu: 
1) Jawaban TP : Tidak Pernah 
2) Jawaban JR  : jarang 
3) Jawaban SR : Sering 
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4) Jawaban SL : Selalu 
 Bobot jawaban bernilai 1 sampai 4, berisi pernyataan positif. Jawaban 
yang diberikan responden terhadap pernyataan yang tertera merupakan 
gambaran persepsi yang dimiliki responden terhadap pernyataan/pertanyaan 
yang diajukan. 
b. Dokumentasi  
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 
jumlah siswa kelas X dan XI kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK N 3 Yogyakarta yang digunakan untuk perhitungan sampel penelitian. Selain 
itu metode dokumentasi juga digunakan untuk data prestasi belajar siswa pada 
semester genap tahun ajaran 2011/2012 untuk mata pelajaran produktif. 
F. Isntrumen Penelitian 
a. Penyusunan Instrumen 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner untuk 
mengumpulkan data variabel program remedial dan iklim kelas. Untuk 
memudahkan penyusunan instrument dibuat kisi-kisi instrumen sebagai berikut. 
Kisi-kisi dibuat sebagai acuan bagi peneliti untuk membuat butir pertanyaan yang 
akan diajukan kepada siswa sebagai sampel penelitian. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Variabel Program Remedial  
No Indikator Butir Jumlah 
1. Ketuntasan hasil belajar siswa 1,2,3,4 4 
2. Kesulitan belajar siswa 5,6,7,8 4 
3. Keinginan belajar siswa 9,10,11,12,13 5 
4 Penggunaan metode pembelajaran remedial 14,15,16,17 4 
5 Penggunaan media  18,19,20,21 4 
6 Penguatan materi ajar 22,23,24,25,26 5 





Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Iklim Kelas  
No Indikator Butir Jumlah 
1. Menimbulkan kekompakan antar komponen kelas 1,2,3,4, 4 
2. Menghasilkan kepuasan belajar siswa 5,6,7,8 4 
3. Dapat mengatasi kesulitan yang dialami siswa 9,10,11,12 4 
4. Formalitas berjalan dengan baik di kelas 13,14,15,16 4 
5. Membantu mencapai tujuan pembelajaran  17,18,19,20 4 
6. Terciptanya demokrasi di kelas 21,22,23,24 4 
7. Lingkungan fisik yang nyaman untuk belajar 25,26,27,28 4 
8. Kecepatan proses pembelajaran di kelas 29,30,31,32 4 
9. Menghargai keberagaman siswa di kelas 33,34,35,36 4 
10. Ada kompetisi yang sportif antar siswa 37,38,39,40 4 
11. Mengatasi perselisihan yang terjadi di kelas 41,42,43,44 4 
12. Meminimalisir kelompok-kelompok kecil di kelas 45,46,47,48 4 
13. Mengurangi tingkat apati siswa di kelas 49,50,51,52 4 
14. Kelas terorganisasi dengan baik 53,54,55,56 4 
15. Tidak adanya favoritisme yang dilakukan oleh guru 57,58,59,60 4 
Total 60 
 
 Instrumen yang digunakan untuk variabel prestasi belajar 
menggunakan dokumentasi nilai rapot untuk mata pelajaran produktif siswa. 
b. Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas 
Analisis validitas angket yang dilakukan mencakup dua hal, yaitu validitas 
isi dan validitas konstruk. Pengujian validitas isi instrumen dalam penelitian ini 
dilakukan dengan penilaian yang dilakukan oleh oleh pakar ahli (Expert 
Judgement) terhadap butir angket yang telah disusun. Hal ini dilakukan 
mendapatkan penilaian apakah maksud kalimat dalam instrumen dapat 
dimengerti responden dan butir-butir pernyataan dalam instrumen dapat 
menggambarkan indikator-indikator setiap variabel dengan tepat. Instrumen 
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telah dikonsultasikan kepada dosesn jurusan Pendidikan Teknik Elektro UNY yaitu 
Soeharto,M.Soe,Ed.D,  Nurkholis, M.Pd, dan Drs. Sardjiman Djojopernoto.  
Validasi konstruk diuji dengan menggunakan uji correlation bivariate 
pearson. Butir pernyataan dianggap valid jika bernilai lebih besar nilai r tabel, 
dan butir pernyataan dianggap tidak valid jika bernilai lebih kecil dari r tabel.  
Tabel 5. Validitas Variabel Program Remedial 
No 
butir Koefisien r tabel Keterangan 
No 
butir Koefisien r tabel Keterangan 
1 0,531 0,349 VALID 16 0,389 0,349 VALID 
2 0,572 0,349 VALID 17 0,413 0,349 VALID 
3 0,597 0,349 VALID 18 0,616 0,349 VALID 
4 0,621 0,349 VALID 19 0,284 0,349 INVALID 
5 0,314 0,349 INVALID 20 0,544 0,349 VALID 
6 0,554 0,349 VALID 21 0,488 0,349 VALID 
7 0,539 0,349 VALID 22 0,619 0,349 VALID 
8 0,455 0,349 VALID 23 0,596 0,349 VALID 
9 0,685 0,349 VALID 24 0,512 0,349 VALID 
10 0,526 0,349 VALID 25 0,62 0,349 VALID 
11 0,517 0,349 VALID 26 0,69 0,349 VALID 
12 0,502 0,349 VALID 27 0,512 0,349 VALID 
13 0,416 0,349 VALID 28 0,574 0,349 VALID 
14 0,335 0,349 INVALID 29 0,474 0,349 VALID 
15 0,459 0,349 VALID 30 0,737 0,349 VALID 
 
Pengujian validitas  program remedial menggunakan korelasi Bivariate 
Pearson. Instrumen memiliki butir pernyataan sebanyak 30 butir, 27 butir 
dinyatakan valid dan tiga butir dinyatakan tidak valid. Data pernyataan yang 




Tabel 6. Validitas Variabel Iklim Kelas 
No 
butir 
Koefisien r tabel Keterangan No 
butir 
Koefisien r tabel Keterangan 
1 0,268 0,349 INVALID 31 0,740 0,349 VALID 
2 0,594 0,349 VALID 32 0,691 0,349 VALID 
3 0,523 0,349 VALID 33 0,584 0,349 VALID 
4 0,567 0,349 VALID 34 0,622 0,349 VALID 
5 0,771 0,349 VALID 35 0,440 0,349 VALID 
6 0,398 0,349 VALID 36 0,744 0,349 VALID 
7 0,521 0,349 VALID 37 0,728 0,349 VALID 
8 0,738 0,349 VALID 38 0,480 0,349 VALID 
9 0,734 0,349 VALID 39 0,300 0,349 INVALID 
10 0,531 0,349 VALID 40 0,713 0,349 VALID 
11 0,566 0,349 VALID 41 0,587 0,349 VALID 
12 0,783 0,349 VALID 42 0,517 0,349 VALID 
13 0,697 0,349 VALID 43 0,561 0,349 VALID 
14 0,706 0,349 VALID 44 0,674 0,349 VALID 
15 0,634 0,349 VALID 45 0,682 0,349 VALID 
16 0,760 0,349 VALID 46 0,567 0,349 VALID 
17 0,663 0,349 VALID 47 0,347 0,349 INVALID 
18 0,767 0,349 VALID 48 0,568 0,349 VALID 
19 0,835 0,349 VALID 49 0,622 0,349 VALID 
20 0,382 0,349 VALID 50 0,707 0,349 VALID 
21 0,417 0,349 VALID 51 0,682 0,349 VALID 
22 0,208 0,349 INVALID 52 0,701 0,349 VALID 
23 0,591 0,349 VALID 53 0,557 0,349 VALID 
24 0,422 0,349 VALID 54 0,569 0,349 VALID 
25 0,645 0,349 VALID 55 0,713 0,349 VALID 
26 0,492 0,349 VALID 56 0,459 0,349 VALID 
27 0,454 0,349 VALID 57 0,385 0,349 VALID 
28 0,480 0,349 VALID 58 0,382 0,349 VALID 
29 0,491 0,349 VALID 59 0,549 0,349 VALID 
30 0,537 0,349 VALID 60 0,569 0,349 VALID 
 
Instrumen variabel iklim memiliki butir pernyataan sebanyak 60 butir, 56 
butir dinyatakan valid dan 4 butir dinyatakan tidak valid sesuai kriteria analisis 






Instrumen dikatakan reliabel apabila alat tersebut merupakan ketetapan 
atau kondisi konsisten artinya jika alat tersebut dikenakan pada obyek yang 
sama pada waktu yang berbeda hasilnya akan relatif sama atau tetap.   
Penentuan tingkat reliabilitas instrumen dalam penelitian ini digunakan 
pedoman berdasarkan nilai koefisien reliabilitas korelasi sebagai berikut : 
Tabel 7. Interpretasi Tingkat Reliabilitas 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 Sangat rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Agak rendah 
0,600 – 0,799 Tinggi 
0,800 – 1,000 Sangat tinggi 
(Sugiyono, 2011:216) 
Hasil perhitungan analisis reliabilitas dengan bantuan program SPSS 
diperoleh data sebagai berikut :  
Tabel 8. Koefisien Reliabilitas Program Remedial 
Cronbach’s Alpha N of Items 
0,907 30 
 
Tabel 9. Koefisien Reliabilitas Iklim Kelas 
Cronbach’s Alpha N of Items 
0,965 60 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa reliabilitas variabel program remedial 
dan iklim kelas bernilai 0,907 dan 0,965. Hasil perhitungan tersebut berada pada 
rentang nilai 0,800 – 1,00 yang berada dalam kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil uji, dapat disimpulkan bahwa instrumen angket program 
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remedial dan iklim kelas dinyatakan reliabel untuk diujikan kepada sampel 
penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengolah 
hasil penelitian dengan tujuan untuk memperoleh suatu kesimpulan. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
inferensial, serta analisis regresi ganda. Teknik analisis data dikelompokkan 
menjadi tiga yaitu analisis deskripstif, uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data secara umum 
dengan teknik statistik. Analisis diskriptif digunakan untuk menentukan 
persentase disetiap variabel sesuai dengan kategorinya. Data penelitian yang 
berupa interval dikategorikan sesuai dengan jumlah kelas interval untuk 
mendapatkan hasil analisis deskriptif. Jumlah kelas interval ditentukan dengan 
rumus Kritenium Sturges sebagai berikut. 
 ……………………………………………………………….. (2) 
Keterangan 
K : Jumlah kelas interval 
n : Jumlah responden 
log : Logaritma 
 
Panjang kelas ditentukan dengan rumus sebagai berikut. 




c  : perkiraan besar kelas (class width, class size, class length) 
k  : banyaknya kelas 
Xn  : nilai observasi terbesar 
X1  : nilai observasi terkecil.  
2. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian 
persyaratan analisis. Uji persyaratan yang harus dipenuhi adalah meliputi uji 
normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas.  
a. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas sebaran data dilakukan untuk mengetahui normal 
atau tidaknya data yang diambil. Uji normalitas data menggunakan teknik 
Kolmogorov-Smirnov. Hipotesis pengujian normalitas data sebagai berikut. 
Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha: Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Pengujian hipotesis untuk menentukan normalitas data dengan cara 
membandingkan hasil signifikansi nilai kolmogorov dengan nilai α yaitu sebesar 
0,05. Ketentuan pengambilan keputusan uji hipotesis untuk normalitas data yaitu 
jika nilai signifikansi kolmogorov  kurang dari nilai α (sig < 0,05) maka Ho 
ditolak. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kolmogorov  lebih besar dari nilai α (sig 
≥ 0,05) maka Ho diterima. 
b. Uji Linearitas  
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan linier atau tidak dengan 
variabel terikatnya. Uji linearitas dapat ditentukan dengan nilai koefisien 
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Deviation from Linearity berbantu komputasi dengan software SPSS.  Hipotesis 
pengujian linearitas data sebagai berikut. 
Ho: Model regresi linear 
Ha: Model regresi tidak linear. 
Selanjutnya koefisien dibandingkan dengan α (0,05). Ketentuan 
pengambilan keputusan uji hipotesis untuk linearitas data yaitu jika nilai 
Deviation from Linearity p value (sig) kurang dari nilai α (sig < 0,05), maka Ho 
ditolak. Sebaliknya, jika nilai nilai Deviation from Linearity p value (sig)  lebih 
besar dari nilai α (sig ≥ 0,05), maka Ho diterima. 
c. Uji Multikolineritas 
Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji ada tidaknya 
multikolonieritas antara variabel bebas dengan menyelidiki besarnya korelasi 
antara variable tersebut. penentuan ada tidaknya multikolinieritas dapat 
digunakan cara yaitu dengan melihat nilai collinearity diagnostics. Collinerity 
diagnostic dapat mendeteksi nilai tolerance dan besarnya variance inflantion 
factor  (VIF). Multikolinieritas dapat dikatakan tidak terjadi apabila nilai tolerance 
> 0,10 dan batas VIF < 10. Besarnya batas nilai tolerance dan VIF tersebut jika 
nilai α = 0,05. 
 
3. Analisis Regresi 
a. Uji Regresi Sederhana 
Uji regresi sederhana digunakan untuk mengetahui keadaan variabel 
terikat terhadap satu variabel bebas. Besarnya variabel program remedial jika 
diubah-ubah untuk memanipulasi variabel prestasi belajar diketahui melalui 
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persamaan regresi sederhana. Persamaan analisis regresi sederhana untuk 
pengaruh variabel program remedial (X1) terhadap variabel prestasi belajar (Y) 
adalah sebagai berikut. 
 ……………………………………………………………………… (4) 
Keterangan 
Y : Variabel prestasi belajar 
X1 : Variabel program remedial 
a : Konstanta 
b1 : Koefisien regresi 
Uji regresi sederhana juga digunakan pada pengaruh variabel iklim kelas  
terhadap variabel prestasi belajar. Persamaan analisis regresi sederhana untuk 
pengaruh variabel iklim kelas (X2) terhadap variabel prestasi belajar (Y) adalah 
sebagai berikut. 
 …………………………………………………………………… (5) 
Keterangan 
Y : Variabel prestasi belajar 
X2 : Variabel iklim kelas 
a : Konstanta 
b2 : Koefisien regresi 
 
b. Uji Regresi Ganda  
Uji regresi ganda digunakan untuk mengetahui keadaan variabel terikat 
jika nilai prediktor variabel bebas dimanipulasi. Besarnya pengaruh program 
remedial (X1) dan iklim kelas (X2) yang dapat diubah-ubah digunakan untuk 
memprediksikan hasil belajar (Y) diketahui melalui persamaan regresi ganda. 
Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut. 
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 …………………………………………………………  (6) 
Keterangan  
Y : Variabel prestasi belajar 
X1 : Variabel program remedial 
X2 : Variabel iklim kelas 
a : Konstanta 
b1, b2 : Koefisien regresi 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan 
sebelumnya. Uji hipotesis pada penelitian menggunakan uji t dan uji F. 
a. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis antara satu variabel bebas 
dengan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah program 
remedial dan iklim kelas, dan  prestasi belajar sebagai variabel terikat. Uji t 
digunakan untuk membuktikan hipotesis pertama dan kedua, dengan hipotesis : 
Ho : Koefisien regresi tidak signifikan 
Ha : Koefisien regresi signifikan 
Hipotesis uji t dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel 
dengan ketentuan sebagai berikut. 
1) Jika nilai |t hitung| > t tabel, maka Ho ditolak.  
2) Jika nilai |t hitung | < t tabel, maka Ho diterima. 
Nilai t tabel ditentukan dengan harga dk (derajat kebebasan) dan nilai 
signifikansi. Harga dk diketahui melalui persamaan dk = n – 2 - 1, dengan n 




b. Uji F  
Uji Regresi menggunakan uji F. Uji F digunakan untuk menguji hipotesis 
antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat secara bersama-sama. 
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu program remedial dan iklim kelas. 
Variabel terikat pada penelitian ini yaitu prestasi belajar. Uji F digunakan untuk 
menguji hipotesis ketiga dengan hipotesis sebagai berikut. 
Ho : Koefisien regresi tidak signifikan 
Ha: Koefisien regresi signifikan 
Kriteria pengambilan keputusan hipotesis uji F yaitu dengan 
membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel sebagai berikut: 
1) Jika nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak.  
2) Jika nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima. 
Nilai F tabel dapat ditentukan dengan mengetahui nilai dk (derajat 
kebebasan) pembilang dan  penyebut. Nilai dk pembilang memiliki persamaan dk 
= k, dengan k adalah jumlah variabel bebas. Nilai dk penyebut dapat diketahui 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Variabel bebas meliputi program remedial dan iklim kelas. Variabel terikat yaitu 
prestasi belajar siswa mata pelajaran produktif.  Data penelitian diperoleh melalui 
teknik pengambilan data kuesioner dan dokumentasi. Data variabel program 
remedial dan iklim kelas diperoleh melalui angket. Data prestasi belajar diperoleh 
melalui dokumentasi nilai rapot siswa mata pelajaran produktif. Skor data 
penelitian pada masing-masing variabel ditabulasikan dan dihitung dengan 
statistik melalui teknik analisis deskriptif. 
1. Program remedial 
Program remedial diukur dengan angket dengan pertanyaan berjumlah 
27 butir yang diukur dengan skor 1 sampai 4. Hasil penelitian berdasarkan 
angket yang disebar pada 159 responden, variabel program remedial memiliki 
nilai minimal 48, nilai maksimal 99, rerata 75,0126, median 74,0000, modus 
69,00, dan standar deviasi sebesar 9,67313. 
Distribusi frekuensi program remedial diketahui dengan menentukan 
jumlah kelas interval dan panjang kelas. Jumlah kelas ditentukan melalui 
persamaan Sturgess atau Kritenium Sturgess. 
  …………………………………………………………….(7) 
Keterangan 
K  : Jumlah kelas interval 
n  : Jumlah responden (J Supranto,2000:63). 
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Responden penelitian berjumlah 159, jumlah kelas dihitung melalui 
persamaan (7) sebagai berikut. 
 = 8,313 
Jumlah kelas pada variabel program remedial yaitu 8,313. Hasil 
perhitungan dibulatkan menjadi 8. Panjang kelas ditentukan dengan rumus 
sebagai berikut. 
  …………………………………………………………..   (8) 
Keterangan  
c  : perkiraan panjang kelas (class width, class size, class length) 
k  : banyaknya kelas 
Xn  : nilai observasi terbesar 
X1  : nilai observasi terkecil.  
 
 
Panjang kelas pada program remedial yaitu 6,375. Nilai tersebut 
dibulatkan menjadi 7. 
    Tabel 10. Distribusi Frekuensi Program Remedial 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. 48-54 4 2,516 
2. 55-61 5 3,145 
3. 62-68 28 17,61 
4. 69-75 50 31,45 
5. 76-82 33 20,75 
6. 83-89 27 16,98 
7. 90-96 10 6,289 
8. 97-103 2 1,258 
Jumlah 159 100 





Gambar 2. Distribusi Frekuensi Variabel Program Remedial 
Hasil distribusi frekuensi variabel menunjukkan pada interval 48-54 
terdapat 4 siswa (2,516%). Interval 55-61 terdapat 5 siswa (3,145%). Interval 
62-68  terdapat 28 siswa (17,61%). Interval 69-75 terdapat 50 siswa (31,45%). 
Interval 76-82 terdapat 33 siswa (20,75%). Interval 83-89 terdapat sebanyak 27 
siswa (16,98%). Interval 90-96 terdapat sebanyak 10 siswa (6,289%). Interval 
97-103 terdapat sebanyak 2 siswa (1,258%).  
Kecenderungan variabel diketahui dengan menentukan nilai rata-rata 
ideal dan standar deviasi ideal dengan rumus sebagai berikut. 
   
     …………………………………………….. (9) 
Keterangan 
Mi  : Rata-rata ideal 
SDi  : Standar deviasi ideal 
X maks : Nilai skor instrumen maksimal 




























Distribusi Frekuensi Pengajaran Remedial
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 Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal untuk variabel program 
remedial berdasarkan persamaan (8) adalah sebagai berikut. 
 
 
Nilai rerata ideal program remedial yaitu 73,5. Nilai rata-rata standar 
deviasi 8,5. Data tersebut digunakan untuk pengkategorian variabel program 
remedial. Identifikasi kategori kecenderungan program remedial bagi siswa 
dalam didasarkan pada kategori dengan ketentuan sebagai berikut. 
Sangat tinggi  : X > (Mi + 1 SDi)   
Tinggi   : Mi ≤ X ≤ (Mi + 1 SDi)  
Rendah  : (Mi – 1 SDi) ≤ X ≤ Mi  
Sangat rendah : X < (Mi – 1 SDi)  
Tabel 11. Distribusi Kecenderungan Program Remedial 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X > 82 39 24,53 Sangat Tinggi 
2. 73,5 ≤ X ≤ 82 42 26,42 Tinggi 
3. 65 ≤ X < 73,5 62 38,99 Rendah 
4. X < 65 16 10,06 Sangat Rendah 






Gambar 3. Persentase Distribusi Kecenderungan Program Remedial 
Berdasarkan deskripsi instrumen program remedial, dapat diketahui 
bahwa dari sampel 159 siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
terdapat 39 siswa (24,53%) memiliki kecenderungan persepsi program remedial 
yang masuk dalam kategori sangat tinggi. 42 siswa (26,42%) mempersepsikan 
program remedial  masuk dalam kategori tinggi. 62 siswa (38,99%) memberikan 
persepsinya tentang program remedial yang masuk dalam kategori rendah dan 
16 siswa (10,06%) memiliki kecenderungan persepsi program remedial sangat 
rendah. Berdasarkan uraian kecenderungan, dapat disimpulkan bahwa sebesar 
38,99 % siswa menunjukkan  kecenderungan dalam mempersepsikan program 
remedial termasuk kategori rendah. 
2. Iklim Kelas 
  Iklim kelas siswa diukur menggunakan 15 indikator yang diadaptasi 
dari skala LEI (Learning Environment Inventory) yaitu iklim kelas yang baik 
adalah iklim kelas yang menimbulkan kekompakan antar komponen kelas, 













siswa, formalitas berjalan dengan baik dikelas, membantu mencapai tujuan 
pembelajaran, terciptanya demokrasi di kelas, lingkungan fisik yang nyaman 
untuk belajar, kecepatan proses pembelajaran di kelas, menghargai 
keberagaman siswa di kelas, ada kompetisi yang sportif antar siswa, mengatasi 
perselisihan yang terjadi di kelas, meminimalisir kelompok-kelompok kecil di 
kelas, mengurangi tingkat apati siswa di kelas, kelas terorganisir dengan baik, 
dan tidak adanya favoritisme yang dilakukan oleh guru. Indikator tersebut 
dijabarkan menjadi 56 pernyataan yang diukur dengan skor 1 sampai 4 sesuai 
dengan alternatif skor jawaban pada instrumen.  
Hasil penelitian pada siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik berdasarkan angket yang disebar pada 159 responden, variabel program 
iklim kelas memiliki nilai minimal dari total skor iklim kelas yaitu 112, nilai 
maksimal 215, mean 168,33, median 168, mode 168, dan standar deviasi 
sebesar 19,368. 
Responden penelitian berjumlah 159. Jumlah kelas dihitung melalui 
persamaan (7) sebagai berikut. 
 
Jumlah kelas pada variabel program remedial yaitu 8,313. Hasil jumlah 
kelas dibulatkan menjadi 8. Panjang kelas ditentukan dengan rumus (8). 
 
Panjang kelas pada variabel program remedial yaitu 12,875. Nilai 





       Tabel 12. Distribusi Frekuensi Iklim Kelas 
No Interval Frekuensi Persentase % 
1. 112- 124 3 1,887 
2. 125 - 137 8 5,031 
3. 138 - 150 13 8,176 
4. 151 – 163 40 25,16 
5. 164 – 176 43 27,04 
6. 177 - 189 28 17,61 
7. 190 - 202 17 10,69 
8. 203 - 215 7 4,403 
Jumlah 159 100 
 
 
Gambar 4 . Persentase Distribusi Frekuensi Iklim Kelas 
Hasil distribusi frekuensi iklim kelas dapat dinyatakan pada interval 112-
124 terdapat sebanyak 3 siswa (1,887%). Interval 125-137 terdapat sebanyak 8 
siswa (5,031%). Interval 138-150 terdapat sebanyak 13 siswa (8,176%). Interval 
151-163 terdapat sebanyak 40 siswa (25,16%). Interval 164-176 terdapat 




























Diagram Distribusi Frekuensi Iklim Kelas
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(17,61%). Interval 190-202 terdapat sebanyak 17 siswa (10,69%). Interval 203-
215 terdapat sebanyak 7 siswa (4,403%).  
Kecenderungan variabel iklim kelas dapat diketahui dengan menentukan 





Nilai rata-rata ideal iklim kelas yaitu 163,5. Nilai rata-rata standar deviasi 
iklim kelas yaitu 17,17. Data rata-rata ideal dan standar deviasi ideal digunakan 
untuk menentukan pengkategorian variabel iklim kelas dengan acuan melalui 
tabel distribusi kecenderungan iklim kelas.  
Tabel 13. Distribusi Kecenderungan Iklim Kelas 
No Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. X > 180,67 39 24,52 Sangat Tinggi 
2. 163,5 ≤ X ≤ 180,67 56 35,22 Tinggi 
3. 146,33 ≤ X ≤ 163,5 47 29,56 Rendah 
4. X < 146,33 17 10,7 Sangat Rendah 





Gambar 5. Persentase Distribusi Kecenderungan Iklim Kelas 
 Berdasarkan deskripsi instrumen iklim kelas, dapat diketahui bahwa dari 
sampel 159 siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 3 
Yogyakarta terdapat 39 siswa (24,52%) memiliki persepsi iklim kelas dalam 
kategori sangat tinggi. 56 siswa (35,22%) masuk dalam kategori tinggi. 47 siswa 
(29,56%) masuk dalam kategori rendah. 17 siswa (10,69%) dengan kategori 
sangat rendah. Berdasarkan paparan tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 
besar siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 3 
Yogyakarta memiliki iklim kelas yang masuk dalam kategori tinggi. Kategori 
kecenderungan yang tinggi menjelaskan bahwa sebanyak 35,22 persen siswa 
memiliki iklim kelas yang mendukung proses kegiatan belajar dikelas. 
3. Prestasi Belajar  
Prestasi belajar siswa didapatkan dari data rapot siswa kelas X dan XI 
untuk enam mata pelajaran produktif kompetensi keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik. Data merupakan nilai rerata enam mata pelajaran yang memiliki 












Hasil penelitian pada siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik berdasarkan nilai rapot semester genap 159 responden, variabel prestasi 
belajar memiliki nilai minimal yaitu 68,33, nilai maksimal 87,67, mean 78,62 
median  78,4, mode 76,67, dan standar deviasi sebesar 3,378. Responden 
penelitian berjumlah 159. Jumlah kelas dihitung melalui persamaan (7). 
 
Jumlah kelas pada variabel prestasi belajar yaitu 8,313. Hasil jumlah 
kelas dibulatkan menjadi 8. Panjang kelas ditentukan dengan rumus (8) sebagai 
berikut. 
 
Panjang kelas pada variabel prestasi belajar yaitu 2,4175. Nilai tersebut 
dibulatkan menjadi 2,5. Distribusi frekuensi prestasi belajar dapat dilihat pada 
Tabel 14 berikut. 
       Tabel 14. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 
No Interval Frekuensi Persentase % 
1. 68,33 – 70,83 3 1,89 
2. 70,84 – 73,34 3 1,89 
3. 73,35 – 75,85 21 13,21 
4. 75,86 – 78,36 52 32,70 
5. 78,37 - 80,87 42 26,41 
6. 80,88 – 83,38 25 15,72 
7. 83,39 – 85,89 10 6,29 
8. 85,90 – 88,4 3 1,89 





Gambar 6. Persentase Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 
Distribusi frekuensi prestasi belajar diketahui pada interval 68,33-70,83 
terdapat sebanyak 3 siswa (1,89%). Interval 70,84 -73,34 terdapat sebanyak 3 
siswa (1,89%). Interval 73,35-75,85 terdapat sebanyak 21 siswa (13,21%). 
Interval 75,86-78,36 terdapat sebanyak 52 siswa (32,7%). Interval 78,37-80,87 
terdapat sebanyak 42 siswa (26,41%). Interval 80,88-83,38 terdapat sebanyak 
25 siswa (15,72%). Interval 83,39 – 85,89 terdapat sebanyak 10 siswa (6,29%). 
Interval 85,9-88,4 terdapat sebanyak 3 siswa (1,89 %).  
Kecenderungan variabel prestasi belajar dapat diketahui dengan 
menentukan nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal dengan menggunakan 
persamaan (9) sebagai berikut. 
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Nilai rata-rata ideal prestasi belajar yaitu 78. Nilai rata-rata standar 
deviasi prestasi belajar yaitu 3,22. Data rata-rata ideal dan standar deviasi ideal 
digunakan untuk menentukan pengkategorian variabel iklim kelas dengan acuan 
melalui tabel distribusi kecenderungan prestasi belajar pada Tabel 15. 
Tabel 15. Distribusi Kecenderungan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif 
No Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. X > 81,22 15 9,43 Sangat Tinggi 
2. 78 ≤ X ≤ 81,22 59 37,11 Tinggi 
3. 74,78 ≤ X ≤ 78 50 31,45 Rendah 
4. X < 74,78 35 22,01 Sangat Rendah 
Jumlah 
 
159 100  
  
 
Gambar 7. Persentase Kecenderungan Prestasi Belajar Siswa 
 
Berdasarkan deskripsi data rata-rata enam nilai mata pelajaran produktif, dapat 
diketahui bahwa dari sampel 159 siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi 













prestasi belajar mata pelajaran produktif dengan kategori sangat tinggi. 59 siswa 
(37,11%) masuk dalam kategori tinggi. 50 siswa (31,45%) masuk dalam kategori 
rendah. 35 siswa (22,01%) dengan kategori sangat rendah. Berdasarkan 
paparan tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kompetensi 
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 3 Yogyakarta memiliki prestasi 
belajar yang masuk dalam kategori tinggi. Kategori kecenderungan yang tinggi 
menjelaskan bahwa sebanyak 37,11 persen siswa memiliki prestasi belajar yang 
tinggi untuk enam mata pelajaran produktif. 
B. Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa sampel diambil dari 
populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas data dengan hipotesis 
sebagai berikut. 
Ho: Data diambil dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha: Data tidak diambil dari populasi yang berdistribusi normal. 
 Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil signifikansi nilai 
kolmogorov dengan nilai α (0,05). Pengambilan keputusan dengan ketentuan jika 
nilai signifikansi kolmogorov  kurang dari nilai α (sig < 0,05), maka Ho ditolak 
dan sebaliknya. Hasil Uji normalitas untuk variabel Y serta variabel X1 dan X2 
menggunakan uji normalitas 1 Sample K-S ditunjukkan pada Tabel 16. 
Tabel 16. Uji Normalitas 1 Sample K-S 
 Program Remedial Iklim Kelas Prestasi Belajar 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,106 0,875 0,744 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,173 0,429 0,638 
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Uji normalitas berdasarkan metode 1 Sample K-S diperoleh nilai 
Asymp.sig. sebesar 0,173 untuk variabel program remedial, nilai Asymp.sig 0,429 
untuk iklim kelas serta nilai Asymp.sig 0,638 untuk nilai siswa Y, ketiga nilai 
koefisien variabel lebih dari nilai α (0,05), sehingga Ho diterima dan 
menunjukkan bahwa ketiga variabel berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas mempunyai pengaruh yang linear atau tidak terhadap variabel terikatnya, 
dengan uji hipotesis sebagai berikut. 
Ho : Model regresi linear. 
Ha : Model regresi tidak linear. 
Pengujian hipotesis untuk menentukan linearitas data yaitu dengan cara 
membandingkan p value (sig) < 0,05. Jika p value (sig) lebih kecil dari nilai α (sig 
< 0,05), maka Ho ditolak, dan sebaliknya. 
 Tabel 17. Hasil Uji Linearitas Program Remedial dan Iklim Kelas Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa 
 
Deviation from Linearity F Sig. 
Prestasi * Remedial 0,739 0,857 
Prestasi * Iklim Kelas 0,709 0,932 
 
Hasil uji linieritas yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa  
p value (sig) untuk variabel pengajaran remedial 0,857 dan p value (sig) untuk 
variabel iklim kelas 0,932. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai p value 
(sig)> 0,05  maka Ho diterima, dapat disimpulkan model regresi untuk kedua 




3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat ada tidaknya hubungan 
antara variabel independen satu dengan lainnya, yaitu variabel pengajaran 
remedial dan iklim kelas. Uji multikolinearitas dapat dihitung dengan menghitung 
koefisien ganda dan membandingkannya dengan koefisien korelasi antar variabel 
bebas. Uji multikolinearitas dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi, dengan 
nilai patokan VIF (Variance Inflation Factor) dan koefisien korelasi antar variabel 
bebas. (Joko Sulistyo, 2011:56). 
        Tabel 18. Hasil Uji Multikoliniearitas   
Model Colinearity Statistic 
Remedial Tolerance VIF 
Iklim Kelas 0,584 1,712 
 0,584 1,712 
 Hasil collinearity statistic menyatakan bahwa nilai tolerance variabel 
pengajaran remedial dan iklim kelas sebesar 0,584. Nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10 (0,584 > 0,10). Nilai VIF variabel pengajaran remedial dan iklim kelas 
sebesar 1,712. Nilai VIF lebih kecil dari 10 (1,712 < 10). Hasil uji tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel bebas dalam 
model regresi.  
C. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran empiris masalah 
yang dirumuskan dalam penelitian. Berdasarkan hasil uji prasyarat, Uji hipotesis 
yang digunakan adalah analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan 




1. Uji Hipotesis Pertama 
a. Analisis Regresi 
Persamaan regresi sederhana program remedial (X1) terhadap prestasi 
belajar (Y) bertujuan untuk mengetahui nilai prestasi belajar jika nilai program 
remedial dimanipulasi. Prestasi belajar (Y) dapat diketahui melalui besarnya 
konstanta dan koefisien program remedial (X1) pada persamaan regresi. 



















Bound Tolerance VIF 
1 (Constant) 497.596 12.477  39.882 .000 472.952 522.240   
X1 -.345 .165 -.165 -2.091 .038 -.671 -.019 1.000 1.000 
 Hasil persamaan regresi menunjukkan besarnya konstanta pada 
persamaan regresi yaitu 497,596. Koefisien variabel program remedial besarnya -
0,345. Hasil analisis regresi sederhana pada variabel program remedial terhadap 
prestasi belajar dapat dituliskan dalam bentuk persamaan regresi sesuai dengan 
persamaan (4). 
    
Persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Simbol  merupakan nilai konstanta yang besarnya . Persamaan 
regresi sederhana dapat dinyatakan bahwa jika variabel program remedial 
(X1) dianggap nol, maka prestasi belajar (Y) besarnya  satuan. 
2) Simbol b1 merupakan nilai koefisien regresi untuk variabel program remedial 
yang besarnya -0,345. Persamaan regresi sederhana dapat dinyatakan bahwa 
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jika terjadi kenaikan pada variabel program remedial (X1) sebesar 1 satuan, 
maka akan menurunkan prestasi belajar (Y) sebesar 0,345 satuan. 
Tabel 20. Model Summary Variabel Program Remedial Terhadap Prestasi Belajar 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .027 .021 20.05861 1.541 
 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa korelasi antar dua variabel adalah 
sebesar 0,165. Nilai R-square atau sumbangan efek total sebesar 0,027 
menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan perilaku data sebesar 2,7 %. 
b. Uji Koefisen Regresi Secara Parisal  
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan Uji t. 
Pengujian hipotesis ini menggunakan taraf signifikansi 5% two tailed, artinya 
asumsi suatu hipotesis yang belum diketahui arahnya apakah positif atau 
negatif. Nilai yang diperoleh dari perhitungan statistik dibandingkan dengan nilai 
dalam tabel. Apabila harga |t hitung| lebih besar dari t tabel, maka koefisien 
dikatakan signifikan dan begitu pula sebaliknya. Daerah keputusan hipotesa 
dapat dilihat pada Gambar 8 berikut ini. 
 
Gambar 8.  Daerah Keputusan Hipotesa Nol  
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   Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini mengenai pengaruh 
program remedial terhadap prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut. 
Ha : Terdapat pengaruh program remedial (X1) terhadap prestasi belajar 
(Y) siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara program remedial (X1) terhadap 
prestasi belajar (Y) siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik. 
Pengujian hipotesis pertama dilakukan menggunakan analisis regresi 
sederhana satu prediktor. Hasil uji t pada Tabel 19 menunjukkan nilai t pada 
variabel program remedial sebesar -2.091. Nilai signifikansi sebesar 0.038. Nilai t 
tabel pada variabel program remedial  ditentukan dengan rumus sebagai berikut. 
    ………………………………………………………… (10) 
    
Harga dk untuk menentukan nilai t tabel yaitu 156. Nilai tingkat 
signifikan 0,05, dengan uji two tailed  diperoleh nilai t tabel sebesar 1,975. 
Harga t hitung lebih besar dari harga t tabel (|-2,091| > 1,975). Dasar 
pengambilan keputusan menyatakan bahwa jika nilai | t hitung | > t tabel, maka 
Ho ditolak. Tingkat signifikan hitung lebih kecil dari pada tingkat signifikan yang 
ditentukan (0,038 < 0,05), maka koefisien regresi disimpulkan signifikan. Hasil 
uji t pada variabel pengajaran remedial menyatakan bahwa secara negatif 
signifikan terdapat pengaruh antara pengajaran remedial (X1) terhadap prestasi 





2. Uji Hipotesis Kedua 
a. Analisis Regresi 
Persamaan regresi iklim kelas (X2) terhadap prestasi belajar (Y) 
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya prestasi belajar jika nilai iklim kelas 
dimanipulasi. Prestasi belajar (Y) dapat diketahui melalui besarnya konstanta dan 
koefisien variabel iklim kelas (X2) pada persamaan regresi. 
























 36.945 .000 482.95
6 
537.513   
X2 -.229 .082 -.219 -2.807 .006 -.390 -.068 1.000 1.000 
         
 Hasil persamaan regresi untuk variabel iklim kelas terhadap prestasi 
belajar dapat dinyatakan bahwa besarnya konstanta pada persamaan regresi 
yaitu 510,235. Koefisien variabel iklim kelas besarnya yaitu -0,229. Hasil analisis 
regresi sederhana pada variabel iklim kelas terhadap prestasi belajar dapat 
dituliskan dalam bentuk persamaan regresi seperti pada persamaan (5). 
   
Hasil persamaan regresi sederhana pada variabel iklim kelas terhadap 
prestasi belajar dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Simbol  merupakan nilai konstanta yang besarnya 510,235. Persamaan 
regresi sederhana dapat dinyatakan bahwa jika variabel iklim kelas (X2) 
dianggap nol, maka prestasi belajar (Y) besarnya 510,235 satuan. 
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2) Simbol b2 merupakan nilai koefisien regresi untuk variabel iklim kelas yang 
besarnya -0,229. Persamaan regresi sederhana dapat dinyatakan bahwa jika 
terjadi kenaikan pada variabel iklim kelas (X2) sebesar 1 satuan, maka akan 
menurunkan prestasi belajar (Y) sebesar 0,229 satuan. 
 Tabel 22. Model Summary Variabel Iklim Kelas Terhadap Prestasi Belajar  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .048 .042 19.84412 1.561 
Hasil analisis menunjukkan bahwa korelasi antar dua variabel adalah 
sebesar 0,219. Nilai R-square sebesar 0,048 menyatakan bahwa model dapat 
menjelaskan perilaku data sebesar 4,8% dan sisanya sebesar 95,2% dipengaruhi 
faktor lain.  
b. Uji Koefisien Secara Parsial 
 Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitan ini adalah mengenai 
pengaruh iklim kelas terhadap prestasi belajar siswa kompetensi keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik sebagai berikut. 
Ha : Terdapat pengaruh antara iklim kelas (X2) terhadap prestasi belajar (Y)  
siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara iklim kelas (X2) terhadap prestasi belajar (Y) 
siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
Hasil uji t pada Tabel 21 menyatakan bahwa nilai t pada variabel iklim 
kelas sebesar -2,807. Nilai signifikansi iklim kelas sebesar 0,006. Nilai t tabel 
pada variabel iklim kelas ditentukan dengan harga dk (derajat kebebasan) dan 




Harga dk untuk menentukan nilai t tabel yaitu 156. Nilai tingkat 
signifikan 0,05, sehingga nilai t tabel diperoleh sebesar 1,975. 
Harga t hitung lebih besar dari harga t tabel (|-2,807| > 1,975). Dasar 
pengambilan keputusan menyatakan bahwa jika nilai | t hitung | > t tabel, maka 
Ho ditolak. Tingkat signifikan hitung lebih kecil dari pada tingkat signifikan yang 
ditentukan (0,006 < 0,05), maka koefisien regresi signifikan. Hasil uji t pada 
variabel iklim kelas menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara negatif 
signifikan  antara iklim kelas terhadap prestasi belajar siswa kompetensi keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
4. Uji Hipotesis Ketiga 
a. Analisis Regresi Ganda 
Analisis regresi ganda bertujuan mengetahui nilai variabel terikat jika 
nilai prediktor variabel bebas dimanipulasi. Analisis regresi ganda diketahui 
dengan menentukan nilai konstanta dan koefisien-koefisien variabel bebas pada 
persamaan regresi. 
















1 (Constant) 511.998 14.546  35.198 .000 483.265 540.731 
X1 -.085 .214 -.040 -.396 .693 -.508 .338 
X2 -.202 .107 -.193 -1.884 .061 -.413 .010 
       
 Tabel pengujian menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 512,457, 
nilai koefisien regresi pada variabel program remedial yaitu -0,085, nilai koefisien 
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regresi pada variabel iklim kelas sebesar -0,202. Hasil analisis regresi ganda 
dapat ditentukan persamaan regresi  sesuai dengan persamaan (6). 
  
Hasil persamaan regresi ganda dijelaskan sebagai berikut. 
1) Simbol  merupakan nilai konstanta yang besarnya 511,998. Persamaan 
regresi ganda dapat dinyatakan bahwa jika variabel program remedial (X1) 
dan iklim kelas (X2) dianggap nol, maka prestasi belajar (Y) besarnya 511,998 
satuan. 
2) Simbol b1 merupakan nilai koefisien regresi untuk variabel program remidial 
yang besarnya -0,085. Persamaan regresi ganda dapat dinyatakan bahwa jika 
terjadi kenaikan pada variabel program remidial (X1) sebesar 1 satuan, maka 
akan menurunkan prestasi belajar (Y) sebesar 0,085 satuan. 
3) Simbol b2 merupakan nilai koefisien regresi untuk variabel iklim kelas yang 
besarnya -0,202. Persamaan regresi ganda dapat dinyatakan bahwa jika 
terjadi kenaikan pada variabel iklim kelas (X2) sebesar 1 satuan, maka akan 
menurunkan prestasi belajar (Y) sebesar 0,202 satuan. 
   Tabel 24. Model Summary Program Remedial dan Iklim Kelas Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .049 .037 19.89762 1.563 
 
Besarnya pengaruh pengajaran remedial dan iklim kelas secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa dilihat melalui nilai R-Square yaitu 
0,049. Interpretasi data menunjukkan besarnya pengaruh pengajaran remedial 
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dan iklim kelas secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa yaitu 4,9%. 
Sebanyak 95,1 % prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
persamaan regresi penelitian. 
b. Uji F 
 Uji F digunakan untuk menguji hipotesis beberapa variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Pengajuan hipotesis ketiga yang 
akan diuji dengan menggunakan analisis uji F sebagai berikut. 
Ha : Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara program remedial dan 
iklim kelas terhadap prestasi belajar siswa.  
Ho : Tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama antara program remedial  
dan iklim kelas terhadap prestasi belajar siswa. 
 Tabel 25. Hasil Uji F  
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3165.500 2 1582.750 3.998 .020
a
 
Residual 61762.764 156 395.915   
Total 64928.264 158    
   
 
 
Hasil uji F pada Tabel 25 menyatakan bahwa nilai F hitung sebesar 
3,998. Nilai signifikansi pada uji F sebesar 0,020. Nilai F tabel dapat ditentukan 
dengan mengetahui nilai dk penyebut (df1) dan dk pembilang (df2).  
df1 = k - 1 
df2 = n – k      ………………………………………………………………………  (11) 
Keterangan 
k : adalah jumlah variabel (bebas + terikat) 
n : adalah jumlah observasi/sampel pembentuk regresi 
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Sehingga diperoleh nilai df1 3 dan df2 156. Harga F tabel pada 
signifikansi 5% adalah 3,05. Harga F hitung lebih besar dari pada harga F tabel 
(3,998 > 3,05). Dasar pengambilan keputusan menyatakan bahwa jika nilai F 
hitung > F tabel, maka Ho ditolak. Tingkat signifikansi hitung lebih kecil dari 
tingkat signifikansi yang ditentukan (0,020 < 0,05) maka koefisien regresi adalah 
signifikan. Hasil uji F menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama antara pengajaran remedial dan iklim kelas terhadap 
prestasi belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Program Remedial Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kompetensi 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 3 Yogyakarta 
Program remedial merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh guru 
untuk membantu mencapai nilai ketuntasan minimal bagi siswa yang mengalami 
kesulitan belajar. Kesulitan belajar bisa dipengaruhi oleh banyak faktor baik itu 
faktor internal maupun eksternal. Hasil pengolahan data deskriptif menunjukkan 
bahwa kecenderungan persepsi siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik di SMK N 3 Yogyakarta mengenai program remedial tergolong 
rendah. Kriteria pengukuran program remedial terdiri dari 7 indikator yaitu 
ketuntasan belajar siswa, kesulitan belajar siswa, penggunaan metode 
pembelajaran remedial, penggunaan media, penguatan materi ajar, dan 
pelayanan bimbingan khusus.  
Hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara 
program remedial terhadap prestasi belajar siswa kompetensi keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik (Ha). Hipotesis tersebut dapat dijawab melalui hasil 
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pengolahan data yang menyatakan t hitung lebih besar dari t tabel (|-2,091| > 
1,9753) dan taraf signifikansi program remedial lebih kecil dari taraf signifikansi 
5% (0,038 < 0,05). Besarnya pengaruh program remedial melalui pengolahan 
data diperoleh sebesar 2,7 %. Hasil penelitian menunjukkan hipotesis alternatif 
(Ha) diterima dan Ho ditolak dan signifikan. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
secara negatif dan signifikan, program remedial mempengaruhi prestasi belajar 
siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik sebesar 2,7%. 
Berdasarkan hasil penelitian, program remedial merupakan langkah 
yang dilakukan guru untuk mengupayakan siswa memperbaiki nilai dan 
membantu siswa untuk memahami materi yang belum dikuasai. Siswa yang ada 
di kelas memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain. Ada siswa yang 
mampu memahami materi yang diajarkan secara cepat, ada pula yang lamban 
dalam menguasai materi. Perbedaan dasar tersebut mempengaruhi pencapaian 
prestasi belajar siswa. Persepsi siswa mengenai pelaksanaan program remedial 
yang cenderung rendah membuat program yang dilaksanakan oleh guru 
menjadi tidak efektif. 
Pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa program remedial 
mempengaruhi prestasi belajar secara negatif. Anggapan bahwa nilai akan 
meningkat setelah melakukan remedial menjadikan siswa lebih santai 
menghadapi ujian karena dirasa masih memiliki kesempatan menaikkan nilai 
dengan remedial. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
semakin besar kecenderungan siswa mengikuti program remedial maka akan 
menurunkan prestasi belajar yang diperoleh siswa kompetensi keahlian teknik 
intalasi tenaga listrik di SMK N 3 Yogyakarta. 
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2. Pengaruh Iklim kelas Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kompetensi Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 3 Yogyakarta 
 
Hasil pengolahan data deskriptif menunjukkan bahwa iklim kelas siswa 
kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 3 Yogyakarta 
tergolong tinggi. Kriteria pengukuran iklim kelas terdiri dari 15 indikator. 
 Hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara iklim 
kelas terhadap prestasi belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik (Ha). Hipotesis tersebut dapat dijawab melalui hasil pengolahan 
data yang menyatakan t hitung lebih besar dari t tabel (|-2,807| > 1,9753) dan 
taraf signifikansi iklim kelas lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,006 < 0,05). 
Besarnya pengaruh iklim kelas melalui pengolahan data diperoleh sebesar 4,8%. 
Analisis data menunjukkan hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Ho ditolak. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa secara negatif signifikan iklim kelas 
mempengaruhi prestasi belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik sebesar 4,8%. 
Pengaruh iklim kelas terhadap prestasi belajar siswa kompetensi 
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik ditentukan melalui 15 indikator iklim 
kelas. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh negatif iklim kelas terhadap 
prestasi belajar siswa. Interaksi yang baik antara guru dengan siswa, antar 
komponen siswa, serta lingkungan fisik yang mendukung akan membangkitkan 
motivasi untuk belajar. Tetapi iklim kelas yang terbentuk terkadang tidak 
memberikan dampak positif bagi prestasi belajar siswa terutama bila persepsi 
siswa akan iklim kelas dimana dia belajar juga cenderung negatif. Iklim kelas 
merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar, 
bagaimanapun bagusnya iklim kelas yang terbentuk apabila tidak diimbangi oleh 
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minat siswa untuk belajar hasilnya tidak menunjukkan pengaruh yang baik. 
Selain itu kesalahan persepsi mengenai misbehavior siswa dan penanganan 
yang salah memberikan dampak buruk bagi kelas.  
Perilaku siswa yang tidak sesuai tentu mengganggu kegiatan belajar 
dikelas. Seringkali guru hanya menghukum siswa yang dianggap tidak patuh 
tanpa melihat lebih lanjut permasalahan yang dialami siswa yang bersangkutan. 
Diperparah dengan label yang diberikan sesama teman sekelas sebagai anak 
nakal atau anak yang berkepribadian buruk cenderung membuat siswa yang 
memiliki misbehavior  melakukan tindakan bullying dan memberikan dampak 
pada iklim kelas yang secara tidak langsung mempengaruhi prestasi siswa. 
 
3. Pengaruh Program Remedial dan Iklim kelas Secara Bersama-Sama 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik di SMK N 3 Yogyakarta 
 
Hipotesis ketiga pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara 
pengajaran remedial dan iklim kelas secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (Ha). Hipotesis 
tersebut dapat dijawab melalui hasil pengolahan data yang menyatakan F hitung 
lebih besar dari F tabel (3,998 > 3,054) dan taraf signifikansi regresi lebih kecil 
dari taraf signifikansi 5% (0,020 < 0,05). Besarnya pengaruh program remedial 
dan iklim kelas secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa 
kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik yaitu sebesar 4,9%.  
Analisis data menunjukkan hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Ho 
ditolak. Hasil penelitian menyatakan bahwa secara signifikan terdapat pengaruh 
antara program remedial dan iklim kelas secara bersama-sama terhadap prestasi 
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belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik sebesar 4,9%. 
Pengaruh variabel lain sebesar 95,1% yang merupakan variabel diluar 















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara program remedial 
terhadap prestasi belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Prestasi belajar siswa dipengaruhi 
program remedial dengan sumbangan sebesar 2,7%. 
2. Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara iklim kelas terhadap 
prestasi belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di 
SMK Negeri 3 Yogyakarta. Prestasi belajar siswa dipengaruhi iklim kelas 
dengan sumbangan sebesar 4,8%. 
3. Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara program remedial dan 
iklim kelas secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kompetensi 
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Prestasi 
belajar siswa dipengaruhi oleh program remedial dan iklim kelas secara 
bersama-sama dengan sumbangan sebesar 4,9%, dengan 95,1% 
sumbangan prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari model 
persamaan regresi penelitian ini. 
 
B. Implikasi 
Program remedial, dan iklim kelas memiliki pengaruh negatif terhadap 
prestasi belajar siswa. Pelaksanaan program remedial mengindikasikan bahwa 
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prestasi belajar siswa cenderung masih kurang karena siswa yang mengikuti 
remedial belum menguasai materi yang diajarkan dengan baik. Pelaksanaan 
program remedial yang dilaksanakan di sekolahpun belum sesuai dengan konsep 
program remedial yang membantu mengatasi kesulitan siswa. Iklim kelas juga 
mempengaruhi keseharian siswa dalam belajar, iklim kelas berkaitan dengan 
persepsi siswa terhadap iklim kelas itu sendiri. Jika persepsi siswa terhadap iklim 
kelas itu sendiri negatif maka akan mempengaruhi motivasi belajar yang 
berpengaruh pada prestasi belajar siswa.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam proses dan hasil penelitian. 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Jumlah populasi tidak menyertakan kelas XII dikarenakan waktu penelitian 
dilakukan setelah pelaksanaan Ujian Nasional sehingga kelas XII sudah tidak 
melakukan kegiatan belajar di kelas. 
2. Instrumen penelitian berupa angket sehingga mengandalkan pada kejujuran 
responden dalam mengisi pernyataan yang sesuai untuk data penelitian.  
 
D. Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan di atas adalah sebagai berikut. 
1. Remedial dapat memberikan pengaruh negatif terhadap prestasi belajjar siswa 
apabila dalam pelaksanaannya tanpa diimbangi dengan diagnosis kesulitan 
belajar dan strategi yang tepat, Selain itu pemahaman lebih lanjut perlu 
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diberikan oleh guru agar siswa yang harus mengikuti remedial tidak merasa 
dicap sebagai siswa yang tidak pandai sehingga tidak termotivasi untuk 
belajar lebih serius. Sinergi guru dan komponen pendukung lain seperti 
Bimbingan Konseling (BK) sangat diperlukan untuk pelayanan konsultasi siswa 
mengenai kesulitan belajar yang dihadapi.  
2. Iklim kelas dapat memberikan pengaruh yang negatif apabila komunikasi dan 
interaksi yang terjadi didalam kelas tidak mendukung kegiatan pembelajaran. 
Suasana kelas yang cenderung monoton dapat menurunkan minat siswa 
untuk lebih aktif belajar di kelas. Upaya interaksi guru dan siswa, serta antar 
siswa yang lebih komunikatif diharapkan membantu menciptakan iklim yang 
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Angket Peran Program Remedial dan Iklim Kelas Terhadap Prestasi Belajar 





A. Identitas Responden 
 
Nama Siswa : 
No. Absen  : 




B. Petunjuk Pengisian 
 
1. Isi identitas anda di kolom yang telah disediakan 
2. Angket ini berfungsi untuk mengetahui pelaksanaan program remedial 
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil angket ini digunakan sebagai 
pertimbangan pelaksanaan program remedial yang lebih baik. Isilah angket 
ini dengan jujur. 
3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai pendapat anda dengan member tanda 
centang ( ). Anda bisa memilih salah satu alternative jawaban sebagai 
berikut : 
S : Selalu   J : Jarang 
SR :Sering   TP : Tidak Pernah  











I.  ANGKET PROGRAM REMEDIAL 
 
No Pernyataan SL SR J TP 
1 Remedial  meningkatkan nilai ulangan harian saya.     
2 Remedial  menuntaskan pemahaman materi yang belum 
dikuasai. 
    
3 Remedial membantu ketercapaian nilai kriteria ketuntasan 
minimal. 
    
4 Remedial mengatasi kesulitan belajar mata pelajaran yang 
diangggap sulit. 
    
5 Saya memahami materi setelah belajar lebih lama melalui 
kegiatan remedial. 
    
6 Remedial membantu saya memahami materi prasayarat untuk  
bab berikutnya. 
    
7 Remedial membuat saya tekun belajar untuk memperbaiki nilai 
ulangan. 
    
8 Saya  rajin membaca materi untuk memperbaiki nilai ulangan.     
9 Saya bersemangat mengerjakan tugas remedial yang diberikan 
oleh guru. 
    
10 Saya bertanya materi yang tidak dipahami agar hasil remedial 
saya baik. 
    
11 Saya rajin mengerjakan soal-soal latihan karena mengikuti 
remedial. 
    
12 Jenis tugas yang diberikan untuk siswa remedial banyak 
jumlahnya. 
    
13 Guru memberikan tugas atau  soal ujian remedial yang lebih 
bervariasi. 
    
14 Guru menggunakan diskusi atau tugas kelompok untuk  
memperbaiki nilai tugas siswa. 
    
15 Guru  menjelaskan dengan alat peraga saat memberi materi 
remedial. 
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No Pernyataan SL SR J TP 
16 Guru menggunakan media pembelajaran sesuai dengan materi  
yang disampaikan. 
    
17 Guru memberikan soal latihan khusus bagi siswa yang 
mengikuti remedial. 
    
18 Guru memberikan soal latihan khusus bagi siswa yang 
mengikuti remedial. 
    
19 Guru memberikan soal latihan khusus bagi siswa yang 
mengikuti remedial. 
    
20 Guru membahas materi  ujian bagi siswa yang mengikuti 
remedial. 
    
21 Guru mengevaluasi hasil remedial yang dilaksanakan oleh 
siswa. 
    
22 Guru memberi penguatan materi bagi siswa yang mengikuti 
remedial. 
    
23 Guru menjelaskan materi penting yang perlu dipelajari lebih 
lanjut oleh siswa remedial. 
    
24 Guru memberi bimbingan khusus bagi siswa yang mengalami 
kesulitan belajar. 
    
25 Guru menyediakan waktu diluar jam pelajaran untuk mengajar 
siswa remedial. 
    
26 Guru konseling membimbing siswa mengatasi permasalahan 
kesulitan belajar. 
    
27 Guru berkonsultasi dengan orang tua siswa mengenai kesulitan 
belajar yang dialami siswa. 









II. ANGKET IKLIM KELAS 
No Indikator 
 
SL SR J TP 
1 Saya dan teman-teman membantu teman sekelas yang terkena 
musibah. 
    
2 Saya mengerjakan tugas kelompok bersama dengan teman 
sekelas. 
    
3 Semua warga kelas berteman baik satu sama lain. 
 
    
4 Saya merasa senang mengikuti pelajaran di kelas. 
 
    
5 Kondisi kelas membantu konsentrasi saya memperhatikan 
penjelasan guru  
    
6 Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik di kelas. 
 
    
7 Saya dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 
dengan baik. 
    
8 Suasana kelas membantu saya aktif  berpendapat dalam 
kegiatan belajar. 
    
9 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami. 
    
10 Saya dapat mendengarkan dengan jelas materi yang 
disampaikan  guru di kelas. 
    
11 Teman-teman dikelas saling berdiskusi membahas materi 
pelajaran yang belum dimengerti. 
    
12 Kegiatan di kelas mengikuti tata tertib yang sesuai dengan 
peraturan sekolah. 
    
13 Saya datang dan pulang sekolah sesuai dengan jadwal yang 
ditetapkan. 
    
14 Guru menegur kelas yang gaduh selama jam pelajaran 
berlangsung. 
    
15 Guru memberi hukuman bagi siswa yang tidak mengerjakan 
tugas.  
    
16 Guru menjelaskan tujuan kegiatan belajar yang dipelajari siswa 
di kelas. 
    
17 Teman-teman sekelas menjelaskan materi tugas yang tidak saya 
pahami. 
    
18 Guru menjelaskan pentingnya materi pelajaran untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
    
19 Saya mempraktikan materi yang diajarkan  bersama teman-
teman sekelas diluar jam pelajaran. 
    
20 Saya mengajukan pendapat sendiri jika saya tidak setuju dengan 
pendapat mayoritas di kelas. 
 





SL SR J TP 
21 Saya menegur teman sekelas yang membuat kegaduhan di 
kelas. 
    
22 Saya mendukung acara kelas yang direncanakan oleh teman-
teman sekelas. 
    
23 Saya menjaga kebersihan dan kerapihan ruangan kelas.  
 
    
24 Ruang kelas saya luas dan nyaman untuk kegiatan belajar. 
 
    
25 Perlengkapan administrasi kelas tersedia di kelas saya setiap 
harinya. 
    
26 Fasilitas penunjang di dalam kelas layak digunakan untuk 
belajar. 
    
27 Kelas saya memiliki nilai ulangan yang lebih baik dibanding 
kelas lain. 
    
28 Siswa-siswi di kelas menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
oleh guru tepat waktu. 
    
29 Siswa-siswi di kelas dapat menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru dengan baik. 
    
30 Saya menerima penjelasan materi yang diterangkan oleh guru 
dengan mudah. 
    
31 Saya saling menghormati agama dan kepercayaan teman saya 
satu sama lain. 
    
32 Saya memperhatikan cara belajar teman-teman sekelas saya 
yang berbeda dengan saya. 
    
33 Saya memaklumi gaya bicara teman sekelas saya yang tidak 
menyenangkan. 
    
34 Saya berteman baik dengan teman sekelas yang memiliki 
kekurangan. 
    
35 Saya belajar dengan tekun agar nilai saya lebih tinggi dari 
teman-teman saya di kelas. 
    
36 Saya mengerjakan soal-soal latihan meskipun tidak ada ujian. 
  
    
37 Saya memiliki catatan yang lengkap mengenai materi yang 
dijelaskan oleh guru di kelas. 
    
38 Teman-teman di kelas  melerai jika ada siswa yang bertengkar 
di kelas. 
    
39 Saya menghindari teman sekelas yang sering membuat masalah 
di kelas. 
    
40 Teman-teman di kelas saling menyapa ketika berpapasan 
dijalan. 
 
    
41 Saya menegur teman sekelas yang berbuat tidak sopan. 
 





SL SR J TP 
42 Perpindahan tempat duduk dilakukan agar siswa di kelas 
bergaul dengan semua siswa. 
    
43 Pemilihan anggota kelompok untuk mengerjakan tugas 
dilakukan secara acak. 
    
44 Siswa-siswi yang pintar bersikap baik pada semua anggota 
kelas. 
 
    
45 Saya ikut berkumpul jika warga kelas mengadakan kegiatan. 
 
    
46 Saya mendengarkan informasi yang disampaikan di forum 
kelas. 
    
47 Saya mendukung teman sekelas yang mengikuti kegiatan 
perlombaan.  
    
48 Saya ikut menjaga kebersihan dan kerapihan kelas. 
  
    
49 Ketua kelas menegur siswa yang membuat kegaduhan di kelas. 
 
    
50 Kondisi kelas tertib selama kegiatan belajar berlangsung. 
 
    
51 Selama jam pelajaran, saya berada dikelas untuk belajar. 
 
    
52 Siswa menghubungi guru piket jika guru datang terlambat ke 
kelas. 
    
53 Guru memberi tugas yang sama kepada semua siswa di kelas. 
 
    
54 Saya menerima hukuman jika membolos meskipun nilai 
ulangan saya selalu baik. 
    
55 Semua siswa di kelas mendapat kesempatan untuk mengerjakan 
soal yang diberikan oleh guru. 
 
    
56 Guru memperlakukan seluruh siswa di kelas dengan adil. 
 
























         Tabel 1. Data Uji  Sampel Validitas dan Reliabilitas Variabel X1 
No Butir Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
1 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 1 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 1 2 3 94 
2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 103 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 4 4 4 4 1 4 4 2 2 2 2 3 1 2 1 1 80 
4 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 4 3 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 3 2 83 
5 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 2 4 2 1 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
6 2 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 1 2 3 72 
7 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 
8 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 81 
9 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 71 
10 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 82 
11 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 1 1 80 
12 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 59 
13 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 2 4 2 3 3 2 1 3 2 4 2 1 3 4 2 4 2 80 
14 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 3 2 82 
15 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 1 3 3 3 4 2 2 3 2 1 3 2 88 
16 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 94 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 
18 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 3 1 1 2 1 1 2 1 2 1 71 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 96 
20 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 89 
21 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 2 2 4 4 3 4 3 3 4 3 99 
22 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 90 
23 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 102 
24 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 93 
25 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 98 
26 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 93 
27 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 81 
28 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 80 
29 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 78 
30 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 79 
31 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 81 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 96 
      
112 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 2 4 2 4 3 3 2 3 2 2 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 
3 3 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 2 3 1 3 3 2 
4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 2 2 
5 4 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 
6 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 1 3 2 4 3 2 4 2 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 2 4 
7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 
8 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 
9 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 
10 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 2 3 2 
11 4 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 2 1 1 3 3 3 
12 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 
13 3 2 4 2 2 3 4 2 2 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 1 3 3 2 1 1 2 3 2 2 
14 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 
15 3 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 
16 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 1 4 4 4 
19 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 
20 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 
21 4 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 
23 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
24 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 
25 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 
26 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
27 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 
28 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 
29 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
30 3 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 2 2 2 2 
31 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 2 3 2 









                           Butir Pertanyaan (lanjutan)                     
JML 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
1 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 190 
2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 179 
3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 1 3 3 1 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 169 
4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 214 
5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 181 
6 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 179 
7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 224 
8 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 152 
9 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 184 
10 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 179 
11 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 171 
12 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 127 
13 1 3 1 3 3 2 3 2 3 1 2 3 1 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 146 
14 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 206 
15 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 3 3 188 
16 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 194 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 239 
18 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 227 
19 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 207 
20 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 192 
21 3 4 3 2 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 4 2 3 194 
22 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 185 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 232 
24 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 194 
25 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 4 3 203 
26 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 190 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 167 
28 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 2 4 4 197 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 172 
30 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 195 
31 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 179 




Tabel 3. Data Angket Variabel  X1 
No 
R 
Butir Angket variabel X1  
JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 77 
2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 99 
3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 70 
4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 89 
5 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 73 
6 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 75 
7 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 68 
8 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 84 
9 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 2 77 
10 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 73 
11 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 1 71 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 93 
13 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
14 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 1 4 2 2 2 2 4 3 3 4 3 2 2 84 
15 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 74 
16 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 86 
17 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
18 4 4 4 1 2 2 4 3 4 4 3 3 3 2 1 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 2 82 
19 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 84 
20 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 63 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 79 
22 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
23 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 73 
24 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 80 
25 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 92 
26 3 2 3 1 4 2 2 4 4 4 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 1 1 65 
27 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 74 
28 3 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
29 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 75 
30 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 95 
31 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
32 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
33 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 1 2 3 1 2 3 3 3 4 4 4 4 4 1 2 2 77 
34 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 95 
35 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 70 
36 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 88 
37 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
38 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 2 2 93 
39 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
40 2 2 4 2 2 2 1 2 1 2 1 4 1 1 2 1 2 2 2 2 4 1 1 1 1 2 1 49 
41 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 84 
42 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 4 2 84 
43 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 95 
44 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 72 
45 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 2 4 2 2 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 86 
46 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 76 
47 2 2 4 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 1 69 
48 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 68 
49 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
50 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 72 
51 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 66 
52 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 66 
53 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 1 65 
54 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 90 
55 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 62 
56 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 71 
57 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 70 
58 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 82 
59 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 70 
60 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 88 
61 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 86 
62 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 67 
63 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 86 
64 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 78 
65 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 64 
66 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 69 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 70 
68 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 71 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 75 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
71 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 64 
72 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 54 
73 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 84 
74 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 71 
75 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 69 
76 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 69 
77 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 77 
78 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 89 
79 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 69 
80 3 4 3 4 3 2 1 1 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 1 2 2 3 77 
81 2 1 1 2 2 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 75 
82 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 90 
115 
 
No Butir Pertanyaan (lanjutan) 
 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
83 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 74 
84 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 88 
85 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 63 
86 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 70 
87 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 4 2 4 2 2 68 
88 3 4 4 3 4 3 2 2 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 81 
89 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 68 
90 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 4 2 4 2 2 2 3 4 3 2 4 2 4 4 80 
91 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 2 4 4 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 2 4 4 83 
92 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 3 1 77 
93 3 2 1 1 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 2 1 62 
94 2 2 4 1 2 2 4 4 3 3 2 2 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 78 
95 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 67 
96 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 71 
97 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 1 3 1 1 1 1 2 1 3 1 1 2 1 48 
98 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 71 
99 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 68 
100 4 2 4 1 3 3 1 4 3 3 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 2 1 2 3 2 4 4 76 
101 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 70 
102 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 1 2 2 75 
103 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 69 
104 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 69 
105 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 3 54 
106 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 65 
107 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 1 61 
108 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 55 
109 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 65 
110 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 55 
111 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 72 
112 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 85 
113 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 86 
114 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 2 4 3 4 2 2 2 2 84 
115 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 1 4 4 4 4 2 2 2 3 3 2 3 2 79 
116 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 1 3 2 2 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 3 4 4 84 
117 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 81 
118 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 83 
119 2 4 4 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 69 
120 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
121 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 4 4 4 3 3 2 2 1 2 2 1 67 
122 2 4 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 72 
123 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 66 
124 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 71 
125 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 71 
126 2 3 3 2 2 3 3 4 2 4 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 2 68 
127 3 2 2 2 3 3 3 4 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 66 
128 4 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 70 
129 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
130 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 2 1 3 2 4 3 1 2 3 4 4 5 5 5 2 2 1 77 
131 3 4 3 4 3 2 1 1 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 1 2 2 3 77 
132 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 70 
133 3 4 4 3 4 3 2 2 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 81 
134 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 68 
135 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 70 
136 3 4 4 3 4 3 2 2 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 81 
137 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 66 
138 3 1 2 2 3 2 4 4 2 2 1 4 4 2 1 2 4 4 4 4 2 2 3 1 4 2 3 72 
139 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 88 
140 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 1 62 
141 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 
142 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 69 
143 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 76 
144 2 2 2 4 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 3 2 69 
145 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 67 
146 3 3 4 3 1 1 1 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 4 1 4 3 79 
147 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 77 
148 2 2 4 4 2 4 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 83 
149 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 73 
150 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 4 78 
151 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 75 
152 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 71 
153 3 4 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 60 
154 1 3 2 3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 60 
155 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 68 
156 2 4 4 2 1 3 4 4 4 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 90 
157 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 72 
158 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 1 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 72 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 
2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 
6 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
8 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 
9 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 4 2 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 
10 4 3 4 4 2 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 
11 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 
13 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 
14 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 
15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
16 4 2 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 2 2 4 3 3 4 3 2 3 4 
17 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
18 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 1 4 2 2 2 2 2 3 3 3 
19 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 
20 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 1 3 2 3 4 
21 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
23 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 
24 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 
25 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
26 3 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 
27 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 2 2 3 3 3 3 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
29 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
33 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 1 4 2 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 
34 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 
35 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
36 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
38 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
39 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 
40 2 1 3 1 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 3 
41 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 1 4 4 4 3 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
45 4 4 4 4 2 3 2 4 3 2 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 
46 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
47 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 4 2 2 4 4 4 2 3 3 2 3 3 
48 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
49 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 
50 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 
51 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 
52 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 
53 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 
54 3 4 4 4 2 2 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
55 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
56 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 
57 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
58 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 1 2 2 3 2 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
60 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
61 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
62 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
63 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
65 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 
66 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
67 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
68 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
69 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
70 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
72 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 
73 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 
74 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 
75 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
76 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 
77 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 
78 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 
79 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 
80 3 4 4 4 3 2 2 1 3 3 2 3 2 1 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 2 2 4 2 1 2 
81 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 
82 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 5 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 
117 
 
No Butir Pertanyaan (lanjutan) 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
83 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 
84 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 
85 3 2 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 4 2 1 
86 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 
87 4 2 4 4 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
88 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
89 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
90 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 1 2 3 4 2 2 3 2 4 2 1 4 2 4 4 3 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 
92 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 
93 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 2 1 3 2 2 2 4 
94 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 
95 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 
96 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 
97 4 1 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 
98 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 
99 4 2 4 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 
100 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 1 1 1 1 3 3 3 4 
101 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
102 4 3 4 2 2 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 
103 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
104 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
105 4 3 3 3 2 2 3 2 4 3 1 3 4 3 3 3 1 2 1 2 4 4 4 3 1 2 2 2 2 3 
106 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 
107 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 
108 2 4 4 4 3 4 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 4 4 2 2 2 
109 3 2 4 2 2 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 3 2 1 2 2 2 2 2 
110 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 
111 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 
112 4 3 4 4 2 3 3 4 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 
113 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 
114 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
115 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
116 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 
117 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 
118 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 3 
119 4 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 2 2 2 2 3 3 2 
120 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
121 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 
122 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 
123 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 
124 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 
125 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 
126 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 2 2 1 4 4 3 3 2 2 4 3 4 
127 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 4 4 3 3 3 2 4 3 4 
128 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 4 4 3 3 3 2 4 3 4 
129 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 
130 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 
131 3 4 4 4 3 2 2 1 3 3 2 3 2 1 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 2 2 4 2 1 2 
132 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 
133 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
134 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
135 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 
136 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 
137 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
138 4 2 1 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 2 4 2 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 
139 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
140 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 
141 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 
142 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
143 4 3 4 4 2 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 1 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 
144 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 1 2 3 2 3 
145 3 2 3 2 1 2 2 1 3 2 1 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 
146 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 4 2 1 3 3 4 4 2 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
147 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 
148 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 2 3 2 2 2 2 4 4 2 
149 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 
150 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 
151 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 
152 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 
153 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 
154 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 1 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 
155 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 
156 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 1 2 4 2 3 1 3 2 4 4 2 1 2 1 2 4 4 2 2 
157 4 4 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 2 4 3 2 
158 3 2 3 1 1 3 2 1 3 2 2 1 2 3 3 3 2 3 1 1 1 1 1 2 2 1 4 2 1 1 






No Butir Pertanyaan (lanjutan) 
 Jml 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 
1 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 160 
2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 213 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 163 
4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 181 
5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 196 
6 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 173 
7 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 166 
8 4 3 4 3 3 2 2 4 2 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 169 
9 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 1 4 4 179 
10 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 165 
11 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 178 
12 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 198 
13 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 168 
14 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 197 
15 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 157 
16 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 190 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 163 
18 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 1 1 4 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 182 
19 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 186 
20 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 1 2 3 126 
21 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 155 
22 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 179 
23 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 142 
24 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 166 
25 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 195 
26 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 2 2 1 3 3 2 3 4 3 158 
27 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 175 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 
29 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 189 
30 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 215 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 170 
33 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 186 
34 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 203 
35 3 3 2 3 2 1 2 2 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 148 
36 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 182 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 
39 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 179 
40 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 2 1 4 4 4 1 4 4 129 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 198 
42 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 201 
43 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 214 
44 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 161 
45 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 170 
46 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 166 
47 4 3 3 4 4 2 2 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 180 
48 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 161 
49 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 
50 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 179 
51 2 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 164 
52 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 158 
53 4 2 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 176 
54 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 156 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 165 
56 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 190 
57 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 186 
58 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 170 
59 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 161 
60 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 181 
61 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 179 
62 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 163 
63 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 193 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 166 
65 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 162 
66 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 177 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 160 
68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 159 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 159 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 167 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 166 
72 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 127 
73 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 186 
74 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 150 
75 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 170 
76 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 132 
77 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 159 
78 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 190 
79 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 144 
80 4 3 3 4 3 1 2 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 1 3 2 2 3 3 2 156 
81 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 1 3 2 195 
82 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 4 2 3 1 4 4 192 
83 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 175 




BUTIR PERTANYAAN (LANJUTAN) 
JML 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 
85 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 148 
86 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 179 
87 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 158 
88 4 2 4 4 2 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 2 4 4 169 
89 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 154 
90 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 2 4 4 4 4 184 
91 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 206 
92 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 183 
93 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 1 3 3 2 4 4 4 2 1 4 2 4 2 4 3 166 
94 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 192 
95 2 2 2 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 136 
96 2 3 2 3 4 2 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 183 
97 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 132 
98 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 140 
99 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 1 154 
100 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 4 2 4 1 162 
101 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 1 137 
102 4 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 2 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 176 
103 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 168 
104 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 158 
105 4 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 1 2 1 2 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 157 
106 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 152 
107 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 156 
108 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 2 2 143 
109 4 1 3 3 3 2 2 4 4 4 2 1 4 4 2 2 4 4 2 2 3 1 1 1 4 4 154 
110 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 123 
111 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 168 
112 4 4 3 4 2 2 3 3 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 175 
113 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 202 
114 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 112 
115 4 3 3 4 3 2 3 4 1 3 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 1 4 4 171 
116 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 204 
117 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 182 
118 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 178 
119 4 4 3 4 4 2 3 4 2 4 3 2 2 2 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 4 3 170 
120 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 
121 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 1 4 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 148 
122 2 4 4 3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 185 
123 4 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 156 
124 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 159 
125 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 172 
126 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 1 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 173 
127 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 1 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 173 
128 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 1 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 4 4 3 170 
129 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 200 
130 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 191 
131 4 3 3 4 3 1 2 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 1 3 2 2 3 3 2 156 
132 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 179 
133 4 2 4 4 2 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 2 4 4 169 
134 3 3 2 3 4 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 153 
135 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 178 
136 4 2 4 4 2 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 2 4 4 168 
137 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 157 
138 4 2 4 4 2 2 2 3 2 1 4 1 4 1 2 2 4 3 4 1 2 1 3 4 4 4 163 
139 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 194 
140 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 149 
141 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 171 
142 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 150 
143 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 1 2 4 181 
144 3 2 4 3 4 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 149 
145 4 2 3 3 2 1 2 4 2 4 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 135 
146 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 1 4 2 187 
147 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 168 
148 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 170 
149 2 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 156 
150 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 4 2 4 3 163 
151 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 1 2 3 3 3 2 2 2 138 
152 3 4 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 1 3 3 160 
153 4 2 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 139 
154 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 1 2 4 4 3 2 3 1 155 
155 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 157 
156 4 2 2 4 3 2 2 4 1 4 3 3 4 4 2 4 3 2 2 1 3 2 1 1 4 2 152 
157 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 1 169 
158 4 4 4 4 3 1 4 4 1 2 1 4 1 3 2 2 4 4 1 1 2 1 2 2 3 1 123 




Tabel 5. Nilai Siswa Kelas X TL 1 
 
 
LEGER NILAI KELAS TAHUN PELAJARAN 2011/2012 
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK KETENAGALISTRIKAN 





































































































































































































KKM 76 76 70 76 76 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70         
1 TL. 1113550 
ADE 
PRIYAMBODO 
2 80 76 75 80 80 73 71 70 70 75 78 71 71 73 84 73 70 84 82 72 1509 75 1 1 2 Baik Baik Baik 
2 TL. 1113551 
ADHA TRI 
APRIAN 
2 79 76 78 80 77 76 72 81 70 75 82 72 71 71 76 82 72 83 79 73 1526 76 0 0 0 Baik Baik Baik 
3 TL. 1113552 
ADITYA 
PRATAMA 
2 78 78 72 80 82 74 72 76 76 72 73 74 75 79 80 81 71 83 85 79 1540 77 7 0 0 Baik Baik Baik 
4 TL. 1113553 
ADITYA RIZKY 
PRATAMA 
2 78 76 74 78 78 71 71 73 70 72 71 70 73 72 76 75 70 81 81 70 1479 74 1 1 0 Baik Baik Baik 
5 TL. 1113554 
AGUNG 
BUDIYANTA 
2 78 76 78 85 85 76 76 73 80 75 79 70 76 87 85 83 74 82 85 78 1581 79 0 2 4 Baik Baik Baik 
6 TL. 1113555 
AGUS 
NUGROHO 
2 79 80 75 78 82 71 71 84 70 78 77 70 71 71 80 73 71 82 79 71 1513 76 0 0 1 Baik Baik Baik 
7 TL. 1113556 
AGUS 
WIDIYATMOKO 
2 79 77 78 80 84 72 73 73 73 78 81 72 72 87 82 75 70 83 85 77 1550 78 0 0 1 Baik Baik Baik 
8 TL. 1113557 
AGUSTINUS 
ANGGI S 
2 79 76 74 78 80 73 70 83 70 75 79 72 71 88 80 79 70 83 82 72 1535 77 1 3 0 Baik Baik Baik 
9 TL. 1113558 
AHMAD NUR 
PANTORO 




10 TL. 1113559 
AHMAD 
SOLIKIN 
2 80 78 72 80 78 66 70 72 60 70 81 71 75 71 79 75 70 83 78 70 1479 74 0 16 5 Baik Cukup Cukup 
11 TL. 1113560 ALDI AFANDI 2 80 76 75 85 80 65 64 70 45 70 75 70 71 70 79 78 69 82 86 54 1443 72 18 6 5 Baik Cukup Baik 
12 TL. 1113561 ALI MUSTOFA 2 82 77 74 80 79 71 75 75 70 74 82 70 73 87 87 82 73 81 84 72 1549 77 0 0 8 Baik Cukup Baik 
13 TL. 1113562 
ANDIKA NUR 
SUSENO 
2 78 76 72 78 83 70 73 73 70 68 73 71 66 89 82 74 70 83 84 70 1503 75 2 0 8 Baik Cukup Baik 
14 TL. 1113563 
ANDRI 
MAULANA 
2 82 78 74 80 81 70 77 77 73 72 81 70 72 81 83 75 72 82 85 71 1535 77 0 2 1 Baik Baik Baik 
 121 
 
15 TL. 1113564 ANFUS ZAKKA 2 80 79 73 78 80 26 72 70 40 75 80 70 47 70 80 30 40 79 10 35 1213 61 5 5 23 Baik baik Cukup 
16 TL. 1113565 
ANGGA 
PRASETYA W 
2 79 90 76 80 80 71 73 79 80 80 83 70 72 78 80 82 77 84 84 75 1573 79 0 1 0 Baik Baik Baik 
17 TL. 1113566 
ANGGA 
SAPUTRA 
2 78 77 78 85 81 73 74 72 70 73 76 72 71 85 77 70 70 82 88 71 1523 76 3 0 0 Baik Baik Baik 
18 TL. 1113567 
ANGGER SETYA 
BAGUS P 
2 78 80 72 80 78 74 72 75 60 72 76 71 71 71 80 75 70 83 80 71 1489 74 0 0 0 Baik Baik Baik 
19 TL. 1113568 
ANTONIUS 
ARIES PUTRA P 
2 80 79 75 80 80 72 72 75 60 77 71 70 72 74 84 72 70 83 80 70 1495 75 0 0 0 Baik Baik Baik 
20 TL. 1113569 
ARDI 
DARMAWAN 
2 78 77 76 80 80 76 74 78 70 70 76 71 72 75 79 76 75 83 79 73 1519 76 0 0 0 Baik Baik Baik 
21 TL. 1113572 
ARIEF 
ERMANSYAH S 
2 82 77 73 80 79 72 72 70 45 72 71 70 71 72 76 84 70 84 80 70 1470 74 0 0 4 Baik Baik Kurang 
22 TL. 1113573 
ARIF ARYADI 
ACHMAD 
2 82 82 74 85 81 75 76 83 70 75 83 70 71 72 77 89 77 83 85 78 1568 78 1 0 0 Baik Baik Kurang 
23 TL. 1113574 
ARIYA SIDIQ 
JULANG P 
2 79 82 88 80 82 80 80 88 83 72 88 72 83 87 83 79 78 84 86 81 1635 82 0 0 0 Baik Baik Baik 
24 TL. 1113575 
ASWIN 
RIDWAN MAS 
2 78 76 72 80 77 74 73 76 50 76 73 73 71 71 80 78 70 83 77 71 1479 74 0 0 0 Baik Baik Baik 
25 TL. 1113576 
ATHAR 
MUHAMMAD 
2 82 76 71 77 82 79 73 80 76 72 75 73 71 83 80 73 71 84 82 70 1531 77 1 0 0 Baik Baik Baik 
26 TL. 1113578 
AZIZ 
WICAKSONO 
2 79 78 73 80 83 74 73 82 60 73 76 72 72 86 78 82 70 83 80 70 1525 76 0 0 2 Baik Baik Baik 
27 TL. 1113579 
BAGAS 
HIDAYAT 
2 79 90 80 80 80 77 76 85 84 72 75 73 71 82 84 81 73 82 86 79 1588 79 2 4 1 Baik Baik Baik 
28 TL. 1113580 
BASUKI 
NUGROHO 
2 78 80 76 85 80 74 75 85 76 80 78 72 71 87 86 75 72 84 85 72 1571 79 0 0 4 Baik Baik Baik 
29 TL. 1113581 
BAYU ADI 
SURYA S 
2 88 78 75 80 81 78 73 84 70 73 85 72 73 79 80 75 70 83 85 75 1557 78 0 0 0 Baik Baik Baik 
30 TL. 1113583 
BUDI NOVI 
YANTO 
2 78 76 71 78 77 72 71 77 40 70 71 70 71 81 82 75 70 83 82 70 1465 73 0 0 0 Baik Baik Baik 
31 TL. 1113584 
CANDRA 
OPTIANDI 
2 80 84 74 78 80 77 74 84 70 70 83 77 71 72 83 80 72 82 82 71 1544 77 2 0 2 Baik Baik Baik 
32 TL. 1113585 
CHANDRA 
CAHYA BUANA 
2 82 76 78 80 85 76 75 81 73 83 77 75 72 72 77 75 70 83 78 76 1544 77 3 0 0 Baik Baik Kurang 
33 TL. 1113586 
CYRILLUS 
NUGRAH P 











Tabel 6. Nilai Siswa Kelas X TL 2 
 
 
LEGER NILAI KELAS TAHUN PELAJARAN 2011/2012 
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK KETENAGALISTRIKAN 












































































































































































































































DARMAWAN SAPUTRA 2 78 76 70 85 77 77 72 75 50 82 77 70 71 71 86 70 70 79 83 70 1489 74 
 




DAVID INDRAWAN 2 79 76 70 80 80 76 72 83 70 83 75 70 71 79 78 81 78 82 81 72 1536 77 3 
 




DEDE SETIAWAN  2 77 78 73 80 83 78 72 81 73 85 80 74 72 82 89 85 82 84 81 73 1582 79 
  




DEDI SETIAWAN 2 80 76 73 80 80 77 74 77 70 85 82 73 72 71 77 70 76 80 80 70 1523 76 
  




DENI RAFLY KUNCARA 2 80 78 70 80 80 75 74 84 76 87 81 73 79 83 83 82 81 84 85 74 1589 79 1 
  






2 80 76 70 80 83 73 75 74 70 82 78 70 72 77 84 78 74 83 82 73 1534 77 
 




DICKY BAGUS FERDIAN 2 
                    
0 ## 
   




DIDIK SETIYAWAN 2 80 76 73 80 80 75 73 72 70 78 79 70 71 79 88 70 70 84 70 71 1509 75 3 
 




DWI ARIEF WIBOWO 2 78 78 73 78 83 74 75 75 73 75 83 70 72 75 80 78 70 81 80 70 1521 76 
 




DWI BUDI UTOMO 2 82 78 70 80 82 72 70 76 70 77 84 70 74 78 91 70 79 82 82 70 1537 77 
  




DWI NURYANTO 2 85 79 70 80 85 73 76 83 80 85 85 73 80 87 89 83 85 84 83 77 1622 81 
   
Baik Baik Baik 
14 TL. EDI PAMUNGKAS 2 80 76 73 78 78 73 74 78 70 73 77 70 73 80 87 70 73 84 83 74 1524 76 
  







EDI WAHONO 2 76 76 70 78 78 71 73 80 40 73 84 73 71 77 85 44 44 81 79 72 1425 71 1 
 




EDMUNDO MALDINI 2 
                    
0 ## 
   




EDY KURNIAWAN 2 81 79 72 80 80 76 75 84 70 85 81 76 73 84 90 82 82 83 82 73 1588 79 2 
  




EFENDI 2 85 82 82 80 79 76 82 89 86 90 84 75 87 89 81 89 93 84 90 86 1689 84 
  




EGO WILLY PRASETYO 2 80 80 73 80 82 75 75 79 78 78 80 76 73 87 85 80 77 84 85 79 1586 79 3 
 








ERI ROHMANTO 2 80 76 75 80 77 71 72 77 70 80 81 70 71 87 81 70 73 84 84 72 1531 77 
   




ERWIN SETYA PERDANA 2 80 76 76 80 81 73 71 81 76 85 80 72 74 85 86 77 77 84 82 72 1568 78 
  




FAJAR SIDIQ NOOR 
HIDAYAT 
2 78 80 75 78 82 74 72 77 70 85 83 73 73 71 81 70 73 83 82 71 1531 77 1 
 




FARULIANSYAH RIYADI 2 80 76 77 78 78 72 73 77 70 75 84 75 71 71 87 70 73 83 81 70 1521 76 4 
 




FATWA NUROHMAN 2 80 76 70 80 79 74 71 71 50 75 78 72 71 80 81 70 77 83 81 72 1491 75 
  




FEBRI ASMONO 2 
                    
0 ## 
   




FERI ARDI PRATAMA 2 
 
76 77 80 82 72 73 72 40 75 81 71 71 71 84 61 65 80 80 55 1366 72 5 
 




FERY ARIANTO 2 
                    
0 ## 
   




FIRMANSYAH NURSETIO  2 80 79 76 85 79 75 74 74 70 80 80 70 71 84 87 70 83 83 81 74 1555 78 
  




FISA SASMAWATI W 2 80 79 70 78 82 76 75 77 73 78 82 71 74 74 80 82 82 83 84 78 1558 78 2 
 




FITRI FEBRIYANTI 2 80 78 70 78 77 77 73 80 73 78 73 71 74 80 81 80 82 84 80 75 1544 77 2 
  




GALEH NUR W 2 80 78 74 80 80 74 76 83 78 82 81 75 75 90 77 81 81 84 82 76 1587 79 
   




GALIH ALLAN ABIB 2 79 78 70 80 79 74 73 72 80 82 83 76 73 81 81 77 81 77 81 71 1548 77 1 
 




GANI KURNIAWAN 2 
                    
0 
    








INTAN KUSUMA W 2 85 77 70 78 79 72 73 85 73 75 86 76 72 71 88 80 76 82 85 71 1554 78 
   
Baik Baik Baik 
 124 
 
Tabel 7. Nilai Siswa Kelas X TL 3 
 
 
LEGER NILAI KELAS TAHUN PELAJARAN 2011/2012 
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK KETENAGALISTRIKAN 

































































































































































































































GIRALDUS ADITYA R 2 80 78 70 80 79 71 71 73 70 73 80 76 71 71 79 77 72 80 80 73 1504 75 1 
 





CHRISTIAN J P 
2 80 78 74 80 80 71 71 73 70 77 78 80 66 70 80 82 71 83 71 54 1489 74 7 
 




GRETTA RISBIYANA 2 77 76 72 78 78 70 70 72 40 72 74 73 71 71 80 75 70 82 79 70 1450 73 2 
 










HEDY DERMAWAN 2 80 76 78 80 82 72 81 76 70 75 82 81 72 90 84 86 83 84 89 80 1601 80 3 1 
 




IBNU ZAIN F 2 77 76 81 80 78 73 72 73 70 73 79 70 78 89 80 80 73 84 88 77 1551 78 
  




ILHAM NUR WAKHID 2 80 76 73 85 78 75 75 74 73 77 79 75 71 86 84 80 74 83 86 82 1566 78 
   






2 76 78 75 78 78 70 65 70 70 70 80 73 71 87 80 77 72 83 84 70 1507 75 
  




IRFAN YUDI P 2 80 80 77 85 80 74 74 75 70 75 79 78 72 86 83 79 73 84 83 81 1568 78 1 
 




IRFANDHI SUBEKTI 2 80 90 73 80 78 71 72 74 70 72 78 75 71 71 79 79 74 84 78 70 1519 76 
  




ISNAN PRAYOGO 2 79 76 71 80 78 71 72 73 70 70 79 70 71 70 79 70 70 80 80 73 1482 74 1 
 




IWAN TRI SUJOKO 2 80 76 77 80 84 73 79 77 76 78 82 79 76 90 86 88 83 84 80 80 1608 80 
   




JALU WICAKSONO 2 76 81 73 80 78 70 66 70 40 72 75 80 48 75 80 70 68 75 80 70 1427 71 1 
 






JEFRI KURNIAWAN 2 80 78 70 78 79 73 77 76 70 77 79 79 72 89 87 83 79 84 89 83 1582 79 
   




JENI ANANG S 2 77 78 73 80 79 76 74 73 70 72 78 77 71 72 81 79 75 82 86 70 1523 76 
  




JOHAN ISWORO 2 80 76 72 85 81 73 75 75 70 77 79 77 71 88 81 83 80 82 84 70 1559 78 
   




JOKO INDARTO 2 80 78 79 80 80 72 78 79 70 77 82 77 71 88 83 75 78 83 82 82 1574 79 
  




KANA NUR VITANTO 2 76 78 78 78 76 67 66 67 40 70 75 71 71 71 77 70 69 80 80 62 1422 71 
 




KURNIA ISNANO 2 80 86 75 80 83 74 80 77 78 77 79 80 79 92 84 86 84 83 91 84 1632 82 
   




LANTIP SUHINDRO 2 83 82 77 85 83 73 81 79 83 77 79 80 79 93 81 86 85 84 87 82 1639 82 
   




LUBERTUS TRI H 2 84 86 75 80 80 75 80 77 73 83 79 80 78 82 83 82 79 84 86 81 1607 80 
   




LUKMAN MALIK  2 78 84 73 78 82 74 77 75 70 78 80 78 79 90 81 77 77 84 84 79 1578 79 
   






2 80 81 74 80 80 76 74 76 76 75 80 81 81 87 77 83 80 83 88 80 1592 80 1 
  






2 80 81 70 78 78 72 68 71 40 72 81 77 71 71 79 70 70 80 80 71 1460 73 1 
  




MARETA HADI 2 82 78 74 80 84 78 82 78 88 78 82 81 78 94 89 87 83 84 86 81 1647 82 
   




MARWAN HANAFI A 2 80 76 84 80 85 78 76 76 80 83 84 77 74 92 84 71 77 84 89 78 1608 80 
   






2 77 76 72 80 80 73 72 74 70 75 78 81 72 85 80 71 78 83 80 72 1529 76 
   






2 77 78 71 78 77 71 69 73 70 70 78 73 75 72 78 76 71 81 81 70 1489 74 1 
 










2 80 78 70 78 85 73 72 76 70 73 78 78 75 81 81 81 70 83 86 76 1544 77 
   






2 77 76 70 80 80 71 66 74 70 70 75 75 69 74 84 75 71 81 77 73 1488 74 
 
















2 79 79 70 80 78 71 71 75 70 70 80 80 71 76 76 76 73 83 80 70 1508 75 
  




MUHAMMAD RIFAI 2 80 77 70 80 79 73 72 75 70 70 81 78 71 72 80 82 78 84 78 74 1524 76 
   






2 79 80 74 85 86 73 78 73 76 80 85 80 72 93 85 83 78 84 85 81 1610 81 
   




Tabel 8. Nilai Siswa Kelas X TL 4 
 
LEGER NILAI KELAS TAHUN PELAJARAN 2011/2012 
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK KETENAGALISTRIKAN 













































































































































































































2 85 76 79 80 78 75 77 79 70 78 81 81 75 87 84 79 78 83 82 75 1582 79 
   




MY DINA DWI 
WINARSIH 






2 40 79 76 78 81 70 70 72 40 80 74 68 67 70 85 77 76 83 82 70 1438 72 
   














2 76 79 70 80 79 60 71 73 40 70 74 72 65 50 84 77 69 82 69 51 1391 70 5 
 






2 76 77 71 80 82 71 71 76 73 78 78 78 72 84 86 76 78 84 83 72 1546 77 1 
 






2 76 76 73 85 84 72 74 76 70 75 81 79 73 74 85 85 80 84 81 76 1559 78 
   






2 76 79 76 80 83 72 74 76 50 75 78 76 71 73 82 79 79 84 80 74 1517 76 3 1 
 






2 80 78 76 80 80 71 74 79 70 78 77 77 72 75 84 79 78 84 82 73 1547 77 
   






2 76 82 77 80 83 73 77 77 86 83 78 81 75 90 85 86 85 84 84 82 1624 81 
   






2 82 80 80 80 83 74 73 77 76 77 84 81 80 83 84 80 80 85 84 80 1603 80 
   






2 76 78 70 85 84 73 73 77 73 78 79 81 74 92 82 86 81 84 84 70 1580 79 1 
  






2 76 82 74 78 82 70 67 70 40 50 76 65 66 72 83 75 61 69 75 65 1396 70 16 
 






2 77 80 75 85 84 73 73 77 70 77 76 79 73 90 85 75 71 84 82 77 1563 78 
   






SANNI SANJAYA 2 76 76 75 78 82 60 69 71 40 75 80 72 71 68 83 78 76 84 79 70 1463 73 4 
 






2 76 78 73 78 82 73 73 75 70 75 80 81 73 82 86 84 83 83 81 74 1560 78 1 
 







2 76 78 73 78 82 75 73 76 73 83 76 81 73 87 86 78 82 83 83 79 1575 79 1 
  






2 76 78 75 80 79 77 76 77 80 87 77 82 76 90 86 80 79 83 75 79 1592 80 1 
 






2 83 78 86 80 82 78 74 79 73 78 82 82 75 72 84 83 79 84 82 76 1590 80 
   






2 76 79 74 80 79 71 76 76 73 80 80 82 72 92 85 78 76 84 82 75 1570 79 
   




SUHARYONO 2 76 76 76 78 79 71 73 74 50 73 78 79 73 70 84 80 77 84 81 70 1502 75 8 
 




SUPRIYANTO 2 77 79 79 80 81 74 77 83 85 77 78 82 75 90 85 85 83 85 87 82 1624 81 
   







2 77 84 75 80 81 74 72 74 76 75 79 82 77 87 82 81 78 84 77 78 1573 79 
  






2 76 78 73 78 84 75 74 74 73 80 79 82 77 89 85 83 78 84 84 73 1579 79 
   




TIYO WIDAGDO 2 70 84 75 80 79 70 66 70 40 72 78 75 71 40 77 75 69 67 78 66 1402 70 4 
 






2 76 86 78 80 81 72 73 74 76 82 78 75 74 85 84 81 78 82 80 79 1574 79 1 
 




TRI SANTOSO 2 82 86 78 80 81 72 79 78 78 87 78 82 73 88 86 89 82 84 87 80 1630 82 4 
  






2 82 86 79 78 83 75 79 75 70 82 78 81 74 84 85 82 79 84 85 76 1597 80 1 
  






2 76 79 71 80 80 65 68 70 40 70 76 73 71 67 76 48 76 67 79 65 1397 70 11 
 






2 77 78 79 80 82 71 75 74 76 80 78 81 77 80 85 84 77 83 85 78 1580 79 1 
  






2 82 76 81 78 82 72 73 76 70 77 78 80 73 74 84 80 78 84 79 77 1554 78 
   






2 82 76 81 80 78 72 74 71 60 78 74 80 71 40 85 84 77 84 81 75 1503 75 
   






2 85 76 78 80 83 74 77 74 70 75 79 82 75 86 85 85 81 85 87 78 1595 80 2 
  






2 76 79 77 80 84 75 75 74 78 90 83 81 75 88 87 90 85 85 83 81 1626 81 
   







Tabel 9. Nilai Siswa Kelas XI TL 1 
 
 
LEGER NILAI KELAS TAHUN PELAJARAN 2011/2012 
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK KETENAGALISTRIKAN 
KELAS XI TL 1 
 


































































































































































































































KKM 76 76 70 76 76 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70         
1 TL. 1012838 ADHI NUR WAHYUDI 4 80 76 75 80 77 71 72 70 73 77 82 86 82 82 70 76 77 79 1385 77 
  
2 Baik Baik Baik 
2 TL. 1012839 ADI PRABOWO 4 80 78 74 80 82 75 75 83 73 75 80 78 82 81 70 75 73 79 1393 77 1 
 
1 Baik Baik Baik 
3 TL. 1012840 ADITYA PAMUNGKAS 4 80 76 76 80 85 70 76 78 73 75 80 82 81 80 73 80 72 80 1397 78 
   
Baik Baik Baik 
4 TL. 1012841 
AFIQ NURIS 
MUTTAQIN 
4 83 76 73 80 83 72 81 78 83 85 80 83 83 88 72 73 82 80 1435 80 
   
Baik Baik Baik 
5 TL. 1012844 AL MUVTOFA 4 80 80 76 80 79 73 81 77 81 85 81 75 82 86 74 79 82 81 1432 80 
   
Baik Baik Baik 
6 TL. 1012845 
ALBERTUS RIDHA 
ANGGER PRASTYA 
4 79 80 75 80 86 71 77 75 71 78 73 76 80 84 73 72 79 81 1390 77 
  
1 Baik Baik Baik 
7 TL. 1012847 ALFIAN KISTIANTO 4 81 78 74 80 79 74 74 70 74 72 76 82 81 79 70 72 71 79 1366 76 
  
1 Baik Baik Baik 
8 TL. 1012848 AMORAON FASADA 4 80 78 74 80 80 70 73 72 71 72 75 82 82 82 70 72 70 81 1364 76 
   
Baik Baik Baik 
9 TL. 1012849 ANDI KURNIAWAN 4 80 80 75 80 82 73 82 86 84 80 82 84 82 87 70 80 79 82 1448 80 
   
Baik Baik Baik 
10 TL. 1012851 ARIEF WIJANARKO 4 82 78 76 80 82 76 77 85 75 80 80 78 82 74 70 72 78 82 1407 78 4 
  
Baik Baik Baik 
11 TL. 1012852 ARIF NUR HIDAYAT 4 79 78 80 80 78 78 80 87 83 80 75 83 83 80 70 72 70 81 1417 79 
   
Baik Baik Baik 
12 TL. 1012853 
ARROHMAN FAUZAN 
NUR SIDDIQ 
4 85 80 74 80 86 78 89 89 85 85 74 79 84 82 80 76 85 81 1472 82 
   
Baik Baik Baik 
13 TL. 1012855 ARYA DANNISWARA 4 79 76 73 80 82 73 73 71 74 73 75 82 81 77 70 70 73 80 1362 76 
  
2 Baik Baik Baik 
14 TL. 1012856 
ASFIM KUSUMA 
PRABATA 
4 81 78 75 80 79 72 71 74 70 71 80 86 82 78 70 70 74 77 1368 76 
  
1 Baik Baik Baik 
 129 
 
15 TL. 1012857 ASNI DWI WARDHANI 4 80 80 76 80 82 77 76 85 76 80 80 74 81 84 70 72 71 80 1404 78 2 
  
Baik Baik Baik 
16 TL. 1012859 BENY ADE PUTRA 4 78 76 74 80 79 74 71 85 78 79 80 72 81 81 70 72 72 76 1378 77 1 
 
4 Baik Baik Baik 
17 TL. 1012860 BIMO PRAKOSO 4 81 76 74 80 84 74 71 74 70 74 70 74 80 81 70 72 74 81 1360 76 2 
 
1 Baik Baik Baik 
18 TL. 1012861 
BONDAN AGUNG 
PAMBUDI 
4 85 76 80 80 85 77 81 83 79 85 72 82 82 84 70 73 77 81 1432 80 
  
1 Baik Baik Baik 
19 TL. 1012862 BUDI TRI NUGROHO 4 80 78 78 80 76 74 72 73 70 73 71 72 81 82 72 70 76 81 1359 76 
  
1 Baik Baik Baik 
20 TL. 1012863 BUDIMAN 4 80 80 74 80 82 75 80 77 77 79 78 86 82 87 75 77 78 81 1428 79 
   
Baik Baik Baik 




Baik Baik Baik 
22 TL. 1012865 DAMAM ROHMADI 4 83 76 77 80 80 75 80 79 80 82 77 74 83 85 70 78 72 82 1413 79 
   
Baik Baik Baik 
23 TL. 1012866 
DANANG ADI 
YULIANTO 
4 78 76 74 80 77 75 83 86 77 80 73 78 82 84 70 77 75 81 1406 78 
  
1 Baik Baik Baik 
24 TL. 1012869 
DESTA HADIANTO 
WIBOWO 
4 80 76 76 80 77 74 72 80 70 80 77 75 80 80 70 72 75 80 1374 76 
  
2 Baik Baik Baik 
25 TL. 1012870 DIDIK ANDRIYANTO 4 80 76 78 80 79 77 78 74 85 74 76 74 81 80 70 74 77 80 1393 77 
   
Baik Baik Baik 
26 TL. 1012871 DIMAS SENOAJI 4 81 78 73 80 85 76 76 75 77 70 70 75 83 83 70 75 74 79 1380 77 
   
Baik Baik Baik 
27 TL. 1012872 DITA PRADITYA SARI 4 81 76 78 80 83 78 85 87 85 85 80 77 83 86 70 84 75 80 1453 81 
   
Baik Baik Baik 
28 TL. 1012873 
DIYAN YOGA 
PRATAMA 
4 80 76 73 80 81 73 76 76 75 77 75 74 82 82 70 71 76 80 1377 77 2 
 


























Tabel 10. Nilai Siswa Kelas XI TL 2 
 
LEGER NILAI KELAS TAHUN PELAJARAN 2011/2012 
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK KETENAGALISTRIKAN 

























































































































































































































  4 KKM 76 76 70 76 76 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
 




DODY SETIAWAN 4 82 78 78 80 88 73 73 75 75 72 74 83 77 85 70 76 85 
 
81 1405 78 1 
 




DWI ANGGRAINI 4 80 80 80 80 81 72 81 88 83 78 83 79 81 82 70 74 74 
 
80 1426 79 
   




DWI SETYAWAN 4 80 80 80 80 85 73 73 74 75 77 79 79 80 83 70 76 84 
 
82 1410 78 
  




ECHSAN PRATAMA 4 82 80 78 80 84 74 78 70 81 75 72 80 81 78 70 71 72 
 
82 1388 77 1 
  






4 78 80 80 80 82 70 72 70 72 75 73 82 80 82 70 77 78 
 
81 1382 77 
  






4 79 80 80 80 85 71 72 71 71 73 75 86 79 85 72 78 80 
 
79 1396 78 
  




ERIN ASTIANI 4 82 85 80 78 81 80 84 78 86 85 84 84 85 85 72 78 85 
 
82 1474 82 
   




FAHRI ABDUL ALI 
MUWAFA 
4 82 80 78 80 83 71 73 77 72 70 78 79 80 80 70 74 77 
 
84 1388 77 1 
  






4 80 80 75 80 87 73 75 76 78 72 75 81 79 78 70 71 74 
 
82 1386 77 1 
  




FREDI NARISWARA 4 80 80 78 80 82 77 82 89 84 82 87 87 80 87 70 76 81 
 
80 1462 81 
   






4 80 80 78 80 79 73 73 70 70 73 81 85 79 81 70 77 77 
 








GALIH HILAL EKO  4 80 80 80 80 88 76 73 80 74 72 79 79 80 79 70 76 76 
 
80 1402 78 
  







PRANATA . CH 
4 78 78 80 80 84 70 76 82 71 72 70 80 78 79 70 73 71 
 




GUSILO 4 80 80 72 80 84 77 83 74 83 72 77 83 80 86 70 74 85 
 
81 1421 79 
   




HANANG SUSANTO 4 80 80 74 80 83 71 74 79 72 70 72 83 78 79 70 70 79 
 
81 1375 76 2 
 




HAPPY N. AR 
ROYYAN 
HERMAWAN 
4 82 80 76 80 82 72 73 87 73 71 79 81 78 81 70 76 83 
 
82 1406 78 
   




HARIYANTO 4 82 85 80 80 89 75 81 79 80 78 80 85 82 85 70 77 80 
 
81 1449 81 1 
  






4 82 80 78 80 82 71 76 70 71 71 74 81 81 84 70 73 80 
 










4 80 80 78 80 82 78 86 71 86 71 74 78 81 84 70 74 81 
 
81 1415 79 
   






4 82 76 75 80 85 77 74 70 74 73 72 78 77 78 70 74 76 
 






4 80 80 80 80 82 76 80 87 85 78 78 83 81 86 70 71 80 
 
80 1437 80 
   




HERI SETIAWAN 4 82 80 80 80 79 76 81 80 85 76 80 82 82 85 74 76 81 
 
80 1439 80 
   






4 78 85 77 80 79 75 79 77 81 77 77 80 80 83 70 76 77 
 
82 1413 79 
   




HERU PRASETYA 4 80 78 75 80 85 76 74 70 71 70 74 75 78 84 70 75 71 
 
79 1365 76 
   






4 83 80 78 80 79 73 73 74 75 74 75 83 78 83 70 76 81 
 
78 1393 77 1 1 
 






4 78 85 76 80 79 73 77 71 77 72 74 82 80 78 70 73 73 
 
82 1380 77 
   






4 82 78 78 80 85 73 73 70 71 73 73 77 78 76 70 76 71 
 
80 1364 76 1 
 




IMAM SYAFI'I 4 79 78 76 80 82 74 72 70 70 70 70 75 77 75 70 75 71 
 
82 1346 75 
  




IMRON AMRULLOH 4 82 76 76 80 82 74 73 71 72 71 71 75 74 77 70 76 75 
 
77 1352 75 
   




INOVA NUGROHO 4 78 80 77 80 82 75 74 70 74 70 72 80 75 78 70 71 71 
 
78 1355 75 1 
 






4 80 80 78 80 80 76 73 80 74 72 73 81 79 76 70 74 75 
 
78 1379 77 
 






4 80 76 72 80 76 74 70 70 70 70 71 79 79 74 70 73 70 
 
79 1333 74 
  




EKO PITA RIANTO 4 
                   
0 ## 
   




HARI SETIAWAN 4 78 78 78 80 82 75 71 70 70 70 70 77 81 74 70 76 70 
 
79 1349 75 
   




Tabel 11. Nilai Siswa Kelas X TL 3 
 
LEGER NILAI KELAS TAHUN PELAJARAN 2011/2012 
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK KETENAGALISTRIKAN 























































































































































































































KKM 76 76 70 76 76 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70        
1 TL. 1012909 
JULIEN EKO 
PRASETIA 
4 80 78 76 85 81 70 70 72 71 70 70 76 82 81 72 75 79 81 
    
Baik Baik Baik 
2 TL. 1012910 
JULYAN ADE 
PRADANA 
4 80 78 78 80 79 76 74 70 70 80 70 77 81 79 75 73 74 81 
    
Baik Baik Baik 
3 TL. 1012912 
KARTIKA DWI 
KUSUMANINGRUM 




Baik Baik Baik 
4 TL. 1012913 
KURNIAWAN 
GALIH SAPUTRO 




Baik Baik Baik 
5 TL. 1012914 MADHA APRILANA 4 78 80 80 85 81 72 73 76 71 77 70 84 83 84 70 76 76 79 
    
Baik Baik Baik 
6 TL. 1012915 
MARTIN 
PAMUNGKAS 
4 79 78 80 85 80 71 71 70 71 73 70 77 82 80 70 76 81 78 
    
Baik Baik Baik 
7 TL. 1012916 
MIFTAHUDIN 
ANGGA RAHARJA 
4 82 78 78 85 81 71 71 73 73 73 70 73 81 83 70 73 77 78 
    
Baik Baik Baik 
8 TL. 1012918 
MOHAMAD RIZAL 
SAPUTRO 




Baik Baik Baik 
9 TL. 1012919 MUH NURIS 4 79 78 76 80 82 70 73 72 76 79 70 73 83 81 70 76 81 79 
    
Baik Baik Baik 
10 TL. 1012920 
MUHAMMAD 
ABDUL AZIZ 
4 78 78 80 85 86 71 76 76 76 83 71 73 80 83 75 75 76 79 
    
Baik Baik Baik 
11 TL. 1012921 
MUHAMMAD 
ABRIANA PUTRA 
4 82 78 77 85 87 71 73 72 75 77 70 72 82 86 70 76 78 79 
    
Baik Baik Baik 
 133 
 
12 TL. 1012922 
MUHAMMAD ADI 
PRASETYO N 
4 80 78 78 80 85 75 72 70 75 75 70 74 81 82 70 74 76 81 
    
Baik Baik Baik 
13 TL. 1012923 
MUHAMMAD 
ILHAM ADE K 
4 82 78 78 80 88 71 73 74 74 75 72 77 82 87 76 76 76 80 
    
Baik Baik Baik 
14 TL. 1012924 
MUHAMMAD 
LATIF PURNOMO 




Baik Baik Baik 
15 TL. 1012925 
MUHAMMAD 
MAKMURY 
4 78 78 80 85 85 71 71 76 74 73 70 78 80 81 74 71 78 78 
    
Baik Baik Baik 
16 TL. 1012926 NICCO ALAMSYAH 4 78 80 78 85 85 77 73 77 72 78 70 75 81 81 74 74 81 78 
    
Baik Baik Baik 
17 TL. 1012927 
NICKO ROLANDA 
ANDELA 
4 80 78 74 85 87 71 73 77 70 74 73 86 82 86 82 74 84 78 
    
Baik Baik Baik 
18 TL. 1012928 
OKNA ROMY 
RAHMINTO 
4 80 80 78 80 89 79 82 82 80 84 80 85 80 82 80 77 81 78 
    
Baik Baik Baik 
19 TL. 1012929 
OKTAVIA NUR 
FITRIANA 




Baik Baik Baik 
20 TL. 1012931 
RADEN 
VICTORIANUS H S 
4 78 77 78 85 84 70 73 72 75 74 72 72 79 79 70 76 74 79 
    
Baik Baik Baik 
21 TL. 1012932 
RAFFLITA JUNIKA 
RAHAYU 
4 79 78 77 85 83 72 74 76 72 75 74 75 81 84 70 75 72 79 
    
Baik Baik Baik 
22 TL. 1012933 
RAHAYU SRI 
LESTARI 
4 79 80 80 85 86 80 78 76 75 84 75 80 82 85 70 77 79 79 
    
Baik Baik Baik 
23 TL. 1012934 
RAHMAT FAUZI 
KURNIAWAN 
4 82 78 80 80 89 70 75 78 76 73 76 86 83 80 71 77 75 80 
    
Baik Baik Baik 
24 TL. 1012935 
RAKA HERMA 
IRSANDI 
4 80 80 80 80 83 71 74 72 70 76 73 88 83 85 70 79 82 78 
    
Baik Baik Baik 
25 TL. 1012936 
RAMA ARIO 
WIJAYA 
4 79 78 80 80 91 80 82 81 80 85 80 88 84 80 70 78 84 80 
    
Baik Baik Baik 
26 TL. 1012937 
RENDI DWI 
HARDIYANTO 
4 79 80 75 80 84 70 75 73 75 74 75 77 80 80 71 72 79 78 
    
Baik Baik Baik 
27 TL. 1012938 
RENDY BAGUS 
SAPUTRO 
4 80 78 78 85 78 70 74 74 73 74 74 78 80 80 70 72 75 79 
    
Baik Baik Baik 
28 TL. 1012939 
RIDWAN 
SETYOWIBOWO 
4 82 80 80 85 84 78 81 75 74 80 81 78 82 85 71 70 82 79 
    
Baik Baik Baik 
29 TL. 1012940 
RIFAN 
ARDIANSYAH 
4 79 78 80 80 82 71 79 77 75 83 76 76 84 80 70 75 75 80 
    
Baik Baik Baik 




Baik Baik Baik 
31 TL. 1012943 RISKI HANDAYANI 4 82 80 80 80 83 72 82 78 76 84 80 81 83 81 72 77 79 79 
    
Baik Baik Baik 
32 TL. 1012944 
RIYANDI YUDHA 
PRATAMA 
4 78 76 78 85 85 70 72 72 73 73 71 80 80 83 70 70 73 80 
    










Tabel 12. Nilai Siswa Kelas X TL 1 
 
LEGER NILAI KELAS TAHUN PELAJARAN 2011/2012 
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK KETENAGALISTRIKAN 





























































































































































































































































KKM 76 76 70 76 76 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
 






4 79 80 76 85 84 72 75 77 70 75 74 83 82 83 70 73 73 
 
81 1392 77 
   






4 78 78 70 85 77 72 70 68 70 70 70 73 76 76 70 70 73 
 
80 1326 74 
  






4 78 82 74 85 85 76 75 81 75 73 76 83 84 86 70 72 78 
 
81 1414 79 
   






4 79 82 75 85 81 72 77 82 75 71 74 80 76 85 70 71 76 
 
80 1391 77 1 
  






4 79 78 75 85 92 71 74 78 72 70 70 75 80 77 70 70 74 
 
80 1370 76 
   






4 82 82 76 85 91 73 80 77 74 76 76 77 80 82 70 70 77 
 
80 1408 78 
   






4 78 80 73 80 82 71 73 75 71 74 71 82 82 84 70 70 76 
 
81 1373 76 
   




TRI RAHMADANI 4 80 78 74 80 80 71 76 77 74 72 73 81 82 79 70 70 77 
 
80 1374 76 2 
  




TRI SUYATNO 4 82 80 77 85 79 72 75 73 75 75 72 82 81 84 70 70 85 
 
80 1397 78 
   




WAHYU RIFAI 4 82 78 73 80 89 71 77 77 74 76 76 85 84 86 70 70 77 
 
80 1405 78 
  








4 80 76 75 85 86 71 75 88 79 74 75 80 84 84 70 70 85 
 
83 1420 79 
   






4 78 80 73 80 82 75 75 73 71 70 72 78 78 79 78 70 73 
 
81 1366 76 
   




WIDODO 4 79 80 77 85 86 76 83 77 77 75 78 85 82 83 78 70 74 
 
81 1426 79 
   






4 80 80 76 85 92 81 86 82 85 84 76 87 81 86 77 72 90 
 
83 1483 82 
   






4 78 82 75 80 85 74 79 80 77 70 75 77 83 78 70 70 78 
 
81 1392 77 
   






4 80 80 73 80 85 73 76 74 75 71 71 78 80 85 70 70 78 
 
81 1380 77 
   




YULI ARIYANTO 4 78 80 72 85 85 72 74 73 73 70 73 78 83 82 70 70 77 
 
83 1378 77 
  






4 78 78 76 85 82 72 73 72 76 78 73 81 79 85 70 70 86 
 
81 1395 78 
   




YULIANTO 4 78 76 75 80 85 71 78 75 77 70 72 81 81 83 70 70 79 
 
81 1382 77 
  




ZAYNUROCHMAN 4 82 78 76 85 89 72 81 83 76 79 78 84 83 87 71 71 85 
 
83 1443 80 
   






4 78 76 75 85 79 73 76 71 75 80 72 80 79 85 70 70 77 
 
81 1382 77 
   







4 78 76 70 80 84 73 76 74 70 76 72 75 78 71 70 70 77 
 
80 1350 75 8 
  















Nilai Mata Pelajaran Produktif Kelas XI  Jumlah Rerata 
I II III IV V VI KKM 
1 78 82 81 70 75 73 70 459 76.5 
2 83 83 88 72 73 82 70 481 80.17 
3 75 82 86 74 79 82 70 478 79.67 
4 82 81 79 70 72 71 70 455 75.83 
5 82 82 82 70 72 70 70 458 76.33 
6 78 82 74 70 72 78 70 454 75.67 
7 83 83 80 70 72 70 70 458 76.33 
8 79 84 82 80 76 85 70 486 81 
9 74 81 84 70 72 71 70 452 75.33 
10 72 81 81 70 72 72 70 448 74.67 
11 86 82 87 75 77 78 70 485 80.83 
12 72 82 77 74 73 76 70 454 75.67 
13 74 83 85 70 78 72 70 462 77 
14 78 82 84 70 77 75 70 466 77.67 
15 75 80 80 70 72 75 70 452 75.33 
16 74 81 80 70 74 77 70 456 76 
17 77 83 86 70 84 75 70 475 79.17 
18 79 81 82 70 74 74 70 460 76.67 
19 80 81 78 70 71 72 70 452 75.33 
20 82 80 82 70 77 78 70 469 78.17 
21 79 80 80 70 74 77 70 460 76.67 
22 81 79 78 70 71 74 70 453 75.5 
23 85 79 81 70 77 77 70 469 78.17 
24 79 80 79 70 76 76 70 460 76.67 
25 80 78 79 70 73 71 70 451 75.17 
26 81 78 81 70 76 83 70 469 78.17 
27 81 81 84 70 73 80 70 469 78.17 
28 78 81 84 70 74 81 70 468 78 
29 83 81 86 70 71 80 70 471 78.5 
30 82 82 85 74 76 81 70 480 80 
31 80 80 83 70 76 77 70 466 77.67 
32 83 78 83 70 76 81 70 471 78.5 
33 82 80 78 70 73 73 70 456 76 
34 75 77 75 70 75 71 70 443 73.83 
35 75 74 77 70 76 75 70 447 74.5 
36 80 75 78 70 71 71 70 445 74.17 
37 81 79 76 70 74 75 70 455 75.83 
38 76 82 81 72 75 79 70 465 77.5 
39 77 81 79 75 73 74 70 459 76.5 
40 73 82 81 79 72 79 70 466 77.67 
41 75 84 83 70 73 75 70 460 76.67 
42 84 83 84 70 76 76 70 473 78.83 
43 77 82 80 70 76 81 70 466 77.67 
44 73 83 81 70 76 81 70 464 77.33 
45 73 80 83 75 75 76 70 462 77 
46 72 82 86 70 76 78 70 464 77.33 
47 74 81 82 70 74 76 70 457 76.17 
48 77 82 87 76 76 76 70 474 79 
49 84 82 83 76 76 83 70 484 80.67 
50 78 80 81 74 71 78 70 462 77 
51 75 81 81 74 74 81 70 466 77.67 
52 75 80 79 71 74 71 70 450 75 
53 75 81 84 70 75 72 70 457 76.17 
54 80 82 85 70 77 79 70 473 78.83 
55 86 83 80 71 77 75 70 472 78.67 
56 80 80 83 70 70 73 70 456 76 
57 83 82 83 70 73 73 70 464 77.33 
58 73 76 76 70 70 73 70 438 73 




NILAI MATA PELAJARAN PRODUKTIF KELAS XI 
JUMLAH 
 
I II III IV V VI KKM  
60 80 76 85 70 71 76 70 458 76.33 
61 75 80 77 70 70 74 70 446 74.33 
62 77 80 82 70 70 77 70 456 76 
63 82 81 84 70 70 85 70 472 78.67 
64 80 84 84 70 70 85 70 473 78.83 
65 85 82 83 78 70 74 70 472 78.67 
66 87 81 86 77 72 90 70 493 82.17 
67 78 80 85 70 70 78 70 461 76.83 
68 78 83 82 70 70 77 70 460 76.67 
69 81 81 83 70 70 79 70 464 77.33 
70 80 79 85 70 70 77 70 461 76.83 
71 75 78 71 70 70 77 70 441 73.5 
 
NILAI MATA PELAJARAN PRODUKTIF KELAS X  
I II III IV V VI 
72 73 84 73 70 84 82 70 467 77.83 
73 71 76 82 72 83 79 70 464 77.27 
74 72 76 75 70 81 81 70 454 75.67 
75 87 82 75 70 83 85 70 481 80.17 
76 88 80 79 70 83 82 70 482 80.37 
77 71 79 75 70 83 78 70 456 76.03 
78 70 79 78 69 82 86 70 463 77.2 
79 87 87 82 73 81 84 70 495 82.5 
80 89 82 74 70 83 84 70 482 80.33 
81 81 83 75 72 82 85 70 477 79.5 
82 75 79 76 75 83 79 70 468 77.93 
83 72 76 84 70 84 80 70 466 77.63 
84 72 77 89 77 83 85 70 483 80.5 
85 71 80 78 70 83 77 70 459 76.47 
86 83 80 73 71 84 82 70 474 78.93 
87 86 78 82 70 83 80 70 480 80 
88 82 84 81 73 82 86 70 488 81.27 
89 87 86 75 72 84 85 70 489 81.57 
90 79 80 75 70 83 85 70 472 78.67 
91 72 83 80 72 82 82 70 470 78.4 
92 72 77 75 70 83 78 70 455 75.87 
93 74 77 77 72 83 82 70 465 77.53 
94 71 70 75 82 80 85 70 463 77.17 
95 71 70 70 79 83 86 70 459 76.5 
96 79 81 78 82 81 78 70 479 79.83 
97 82 85 82 84 81 89 70 503 83.83 
98 71 70 76 80 80 77 70 454 75.67 
99 79 81 78 79 80 78 70 475 79.17 
100 78 70 79 82 82 91 70 482 80.33 
101 87 83 85 84 83 89 70 511 85.17 
102 80 70 73 84 83 87 70 477 79.5 
103 77 44 44 81 79 85 70 410 68.33 
104 84 82 82 83 82 90 70 503 83.83 
105 89 89 93 84 90 81 70 526 87.67 
106 84 78 74 83 85 89 70 493 82.17 
107 87 70 73 84 84 81 70 479 79.83 
108 71 70 73 83 82 81 70 460 76.67 
109 80 70 77 83 81 81 70 472 78.67 
110 71 61 65 80 80 84 70 441 73.5 
111 84 70 83 83 81 87 70 488 81.33 
112 74 82 82 83 84 80 70 485 80.83 
113 80 80 82 84 80 81 70 487 81.17 
114 90 81 81 84 82 77 70 495 82.5 
115 71 80 76 82 85 88 70 482 80.33 
116 71 79 77 72 80 80 70 459 76.5 
117 90 84 86 83 84 89 70 516 86 




NILAI MATA PELAJARAN PRODUKTIF KELAS X 
JUMLAH 
 
I II III IV V VI KKM  
119 86 84 80 74 83 86 70 493 82.17 
120 87 80 77 72 83 84 70 483 80.5 
121 86 83 79 73 84 83 70 488 81.33 
122 71 79 79 74 84 78 70 465 77.5 
123 90 86 88 83 84 80 70 511 85.17 
124 75 80 70 68 75 80 70 448 74.67 
125 89 87 83 79 84 89 70 511 85.17 
126 72 81 79 75 82 86 70 475 79.17 
127 88 81 83 80 82 84 70 498 83 
128 88 83 75 78 83 82 70 489 81.5 
129 71 77 70 69 80 80 70 447 74.5 
130 70 78 70 62 80 78 70 438 73 
131 89 82 74 70 83 84 70 482 80.33 
132 83 80 73 71 84 82 70 474 78.93 
133 82 84 81 73 82 86 70 488 81.27 
134 87 86 75 72 84 85 70 489 81.57 
135 85 80 71 78 83 80 70 477 79.5 
136 72 81 75 78 84 80 70 470 78.33 
137 71 80 75 70 82 79 70 457 76.17 
138 30 85 82 66 69 80 70 412 68.67 
139 70 85 77 76 83 82 70 473 78.83 
140 80 84 80 77 84 82 70 487 81.17 
141 50 84 77 69 82 69 70 431 71.83 
142 84 86 76 78 84 83 70 491 81.83 
143 74 85 85 80 84 81 70 489 81.5 
144 73 82 79 79 84 80 70 477 79.5 
145 90 85 86 85 84 84 70 514 85.67 
146 83 84 80 80 85 84 70 496 82.67 
147 92 82 86 81 84 84 70 509 84.83 
148 82 86 84 83 83 81 70 499 83.17 
149 87 86 78 82 83 83 70 499 83.17 
150 90 86 80 79 83 75 70 493 82.17 
151 72 84 83 79 84 82 70 484 80.67 
152 92 85 78 76 84 82 70 497 82.83 
153 90 85 85 83 85 87 70 515 85.83 
154 89 85 83 78 84 84 70 503 83.83 
155 67 76 48 76 67 79 70 413 68.83 
156 80 85 84 77 83 85 70 494 82.33 
157 74 84 80 78 84 79 70 479 79.83 
158 86 85 85 81 85 87 70 509 84.83 
159 88 87 90 85 85 83 70 518 86.33 
 
Keterangan: 
Kelompok Mata Pelajaran Produktif Kelax X 
I. Gambar Teknik 
II. Pekerjaan Mekanik Dasar 
III. Pengenalan Alat Ukur Listrik 
IV. Listrik  Dasar 
V. Perawatan Peralatan Listrik Rumah Tangga 
VI. Dasar Instalasi Listrik 
 
Kelompok Mata Pelajaran Produktif  Kelas XI 
I. Elektronika dasar 
II. Perawatan Peralatan Listrik Rumah Tangga 
III. Instalasi Rumah 
IV. Listrik Lanjut 
V. Perbaikan Motor Listrik 













































































































































































Uji Reliabilitas Variabel X1 
 
RELIABILITY 
/VARIABLES=S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S
20 S21 S22 S23 S24 S25 S26 S27 S28 S29 S30 






Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.907 30 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
S1 83.5000 127.224 .484 .904 
S2 83.5000 125.017 .519 .903 
S3 83.2333 127.082 .558 .903 
S4 83.5000 125.086 .577 .902 
S5 83.4333 131.633 .264 .907 
S6 83.4333 126.944 .508 .903 
S7 83.6667 128.575 .501 .904 
S8 83.3000 129.459 .410 .905 
S9 83.5333 126.395 .656 .902 
S10 83.4333 127.426 .478 .904 
S11 83.4333 127.082 .466 .904 
S12 83.8333 127.730 .452 .904 
S13 83.6667 129.057 .360 .906 
S14 83.9667 129.895 .268 .908 
S15 83.4667 129.706 .417 .905 
S16 83.6333 129.344 .329 .907 
S17 83.8333 127.937 .345 .907 
S18 83.5667 127.013 .580 .903 
S19 84.3667 131.620 .226 .908 
S20 83.8667 127.430 .499 .904 
S21 83.6333 129.551 .448 .905 
S22 83.8000 126.510 .581 .902 
S23 83.7000 124.631 .545 .903 
S24 83.7000 127.666 .463 .904 
S25 83.7667 124.323 .572 .902 
S26 83.6333 123.826 .652 .901 
S27 83.8000 127.200 .461 .904 
S28 84.1333 125.568 .524 .903 
S29 83.8667 127.292 .416 .905 




Uji Reliabilitas Variabel X2 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19
 S20 S21 S22 S23 S24 S25 S26 S27 S28 S29 S30 S31 S32  
   S33 S34 S35 S36 S37 S38 S39 S40 S41 S42 S43 S44 S45 S46 S47 S48 S49 S50 S51 
S52 S53 S54 S55 S56 S57 S58 S59 S60 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 




Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 




 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
S1 186.1000 597.817 .241 .965 
S2 185.9000 584.093 .573 .964 
S3 186.0667 587.168 .499 .965 
S4 185.8333 588.557 .548 .964 
S5 186.0333 580.309 .759 .964 
S6 186.3667 594.033 .375 .965 
S7 186.1667 588.489 .499 .965 
S8 186.1333 581.568 .724 .964 
S9 186.4667 579.568 .719 .964 
S10 185.9000 587.679 .508 .965 
S11 186.2000 590.166 .549 .964 
S12 186.1000 577.610 .770 .964 
S13 186.1667 583.661 .683 .964 
S14 186.1333 586.189 .693 .964 
S15 185.8667 588.120 .618 .964 
S16 186.1333 579.085 .747 .964 
S17 186.0000 586.897 .648 .964 
S18 186.2000 580.303 .755 .964 
S19 185.9667 583.275 .828 .964 
S20 186.2667 593.926 .357 .965 
S21 186.5333 593.982 .395 .965 
S22 185.8000 600.028 .179 .966 
S23 186.3000 585.941 .571 .964 
S24 185.9000 591.748 .396 .965 
S25 186.0667 582.409 .626 .964 
S26 186.2333 586.599 .464 .965 
S27 186.6667 587.678 .424 .965 
S28 186.0667 589.857 .456 .965 
157 
 
S29 186.2667 589.030 .467 .965 
S30 186.3667 586.999 .514 .965 
S31 186.2000 581.269 .726 .964 
S32 186.1667 583.868 .676 .964 
S33 185.8333 586.626 .564 .964 
S34 185.9333 585.926 .604 .964 
S35 185.8667 593.982 .420 .965 
S36 185.8000 582.510 .732 .964 
S37 185.9333 583.995 .716 .964 
S38 186.4000 589.834 .456 .965 
S39 186.2000 598.234 .277 .965 
S40 186.1333 580.878 .697 .964 
S41 185.9667 586.102 .567 .964 
S42 186.1000 591.334 .497 .965 
S43 185.8333 585.109 .538 .965 
S44 186.0000 586.552 .660 .964 
S45 186.2667 576.616 .661 .964 
S46 185.8667 591.706 .552 .965 
S47 186.5333 594.671 .320 .965 
S48 186.1333 581.982 .541 .965 
S49 185.8667 588.464 .607 .964 
S50 185.9000 584.369 .693 .964 
S51 185.6667 588.161 .670 .964 
S52 185.9000 586.369 .688 .964 
S53 186.1333 587.913 .537 .965 
S54 186.1000 586.990 .549 .964 
S55 185.9333 579.651 .697 .964 
S56 186.0000 593.172 .439 .965 
S57 186.0000 593.655 .360 .965 
S58 186.0333 593.206 .355 .965 
S59 185.9667 587.482 .528 .965 


































  /NTILES=4 
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SKEWNESS S
ESKEW 
  /HISTOGRAM NORMAL 






X1   







Std. Deviation 9.67313 
Variance 93.569 
Skewness .039 




Percentiles 25 69.0000 
50 74.0000 
75 82.0000 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 48 1 .6 .6 .6 
49 1 .6 .6 1.3 
54 2 1.3 1.3 2.5 
55 2 1.3 1.3 3.8 
60 2 1.3 1.3 5.0 
61 1 .6 .6 5.7 
62 3 1.9 1.9 7.5 
63 2 1.3 1.3 8.8 
64 2 1.3 1.3 10.1 
65 4 2.5 2.5 12.6 
66 5 3.1 3.1 15.7 
67 4 2.5 2.5 18.2 
68 8 5.0 5.0 23.3 
69 10 6.3 6.3 29.6 
70 10 6.3 6.3 35.8 
71 9 5.7 5.7 41.5 
159 
 
72 8 5.0 5.0 46.5 
73 4 2.5 2.5 49.1 
74 3 1.9 1.9 50.9 
75 6 3.8 3.8 54.7 
76 4 2.5 2.5 57.2 
77 10 6.3 6.3 63.5 
78 3 1.9 1.9 65.4 
79 4 2.5 2.5 67.9 
80 4 2.5 2.5 70.4 
81 6 3.8 3.8 74.2 
82 2 1.3 1.3 75.5 
83 3 1.9 1.9 77.4 
84 9 5.7 5.7 83.0 
85 4 2.5 2.5 85.5 
86 5 3.1 3.1 88.7 
88 4 2.5 2.5 91.2 
89 2 1.3 1.3 92.5 
90 3 1.9 1.9 94.3 
91 1 .6 .6 95.0 
92 1 .6 .6 95.6 
93 2 1.3 1.3 96.9 
95 3 1.9 1.9 98.7 
98 1 .6 .6 99.4 
99 1 .6 .6 100.0 











  /NTILES=4 
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SKEWNESS S
ESKEW 
  /HISTOGRAM NORMAL 





X2   





Std. Deviation 1.93680E1 
Variance 375.120 
Skewness -.098 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 112 1 .6 .6 .6 
123 2 1.3 1.3 1.9 
126 1 .6 .6 2.5 
127 1 .6 .6 3.1 
129 1 .6 .6 3.8 
132 2 1.3 1.3 5.0 
135 1 .6 .6 5.7 
136 1 .6 .6 6.3 
137 1 .6 .6 6.9 
138 1 .6 .6 7.5 
139 1 .6 .6 8.2 
140 1 .6 .6 8.8 
142 1 .6 .6 9.4 
143 1 .6 .6 10.1 
144 1 .6 .6 10.7 
148 3 1.9 1.9 12.6 
149 2 1.3 1.3 13.8 
150 2 1.3 1.3 15.1 
152 2 1.3 1.3 16.4 
153 1 .6 .6 17.0 
161 
 
154 3 1.9 1.9 18.9 
155 2 1.3 1.3 20.1 
156 6 3.8 3.8 23.9 
157 4 2.5 2.5 26.4 
158 4 2.5 2.5 28.9 
159 4 2.5 2.5 31.4 
160 4 2.5 2.5 34.0 
161 3 1.9 1.9 35.8 
162 2 1.3 1.3 37.1 
163 5 3.1 3.1 40.3 
164 1 .6 .6 40.9 
165 2 1.3 1.3 42.1 
166 6 3.8 3.8 45.9 
167 1 .6 .6 46.5 
168 11 6.9 6.9 53.5 
169 4 2.5 2.5 56.0 
170 7 4.4 4.4 60.4 
171 2 1.3 1.3 61.6 
172 1 .6 .6 62.3 
173 3 1.9 1.9 64.2 
175 3 1.9 1.9 66.0 
176 2 1.3 1.3 67.3 
177 1 .6 .6 67.9 
178 3 1.9 1.9 69.8 
179 7 4.4 4.4 74.2 
180 1 .6 .6 74.8 
181 3 1.9 1.9 76.7 
182 3 1.9 1.9 78.6 
183 2 1.3 1.3 79.9 
184 1 .6 .6 80.5 
185 1 .6 .6 81.1 
186 4 2.5 2.5 83.6 
187 1 .6 .6 84.3 
189 1 .6 .6 84.9 
190 3 1.9 1.9 86.8 
191 1 .6 .6 87.4 
192 2 1.3 1.3 88.7 
193 1 .6 .6 89.3 
194 1 .6 .6 89.9 
195 2 1.3 1.3 91.2 
196 1 .6 .6 91.8 
197 1 .6 .6 92.5 
198 2 1.3 1.3 93.7 
200 1 .6 .6 94.3 
201 1 .6 .6 95.0 
202 1 .6 .6 95.6 
203 2 1.3 1.3 96.9 
204 1 .6 .6 97.5 
206 1 .6 .6 98.1 
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213 1 .6 .6 98.7 
214 1 .6 .6 99.4 
215 1 .6 .6 100.0 

































  /NTILES=4 
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SKEWNESS S
ESKEW KURTOSIS SEKURT 





Y_NILAI   





Std. Deviation 3.37860 
Variance 11.415 
Skewness .008 
Std. Error of Skewness .192 
Kurtosis .634 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 68.33333333 1 .6 .6 .6 
68.66666667 1 .6 .6 1.3 
68.83333333 1 .6 .6 1.9 
71.83333333 1 .6 .6 2.5 
73 2 1.3 1.3 3.8 
73.5 2 1.3 1.3 5.0 
73.83333333 1 .6 .6 5.7 
74.16666667 1 .6 .6 6.3 
74.33333333 1 .6 .6 6.9 
74.5 2 1.3 1.3 8.2 
74.66666667 2 1.3 1.3 9.4 
75 1 .6 .6 10.1 
75.16666667 1 .6 .6 10.7 
75.33333333 3 1.9 1.9 12.6 
75.5 1 .6 .6 13.2 
75.66666667 4 2.5 2.5 15.7 
75.83333333 2 1.3 1.3 17.0 
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75.86666667 1 .6 .6 17.6 
76 4 2.5 2.5 20.1 
76.03333333 1 .6 .6 20.8 
76.16666667 3 1.9 1.9 22.6 
76.33333333 3 1.9 1.9 24.5 
76.46666667 1 .6 .6 25.2 
76.5 4 2.5 2.5 27.7 
76.66666667 6 3.8 3.8 31.4 
76.83333333 2 1.3 1.3 32.7 
77 3 1.9 1.9 34.6 
77.16666667 1 .6 .6 35.2 
77.2 1 .6 .6 35.8 
77.26666667 1 .6 .6 36.5 
77.33333333 4 2.5 2.5 39.0 
77.5 2 1.3 1.3 40.3 
77.53333333 1 .6 .6 40.9 
77.63333333 1 .6 .6 41.5 
77.66666667 5 3.1 3.1 44.7 
77.83333333 1 .6 .6 45.3 
77.93333333 1 .6 .6 45.9 
78 1 .6 .6 46.5 
78.16666667 4 2.5 2.5 49.1 
78.33333333 1 .6 .6 49.7 
78.4 1 .6 .6 50.3 
78.5 2 1.3 1.3 51.6 
78.66666667 5 3.1 3.1 54.7 
78.83333333 5 3.1 3.1 57.9 
78.93333333 2 1.3 1.3 59.1 
79 1 .6 .6 59.7 
79.16666667 3 1.9 1.9 61.6 
79.5 4 2.5 2.5 64.2 
79.66666667 1 .6 .6 64.8 
79.83333333 3 1.9 1.9 66.7 
80 2 1.3 1.3 67.9 
80.16666667 2 1.3 1.3 69.2 
80.33333333 4 2.5 2.5 71.7 
80.36666667 1 .6 .6 72.3 
80.5 2 1.3 1.3 73.6 
80.66666667 2 1.3 1.3 74.8 
80.83333333 2 1.3 1.3 76.1 
81 1 .6 .6 76.7 
81.16666667 2 1.3 1.3 78.0 
81.26666667 2 1.3 1.3 79.2 
81.33333333 2 1.3 1.3 80.5 
81.5 2 1.3 1.3 81.8 
81.56666667 2 1.3 1.3 83.0 
81.83333333 1 .6 .6 83.6 
82.16666667 4 2.5 2.5 86.2 
82.33333333 2 1.3 1.3 87.4 
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82.5 2 1.3 1.3 88.7 
82.66666667 1 .6 .6 89.3 
82.83333333 1 .6 .6 89.9 
83 1 .6 .6 90.6 
83.16666667 2 1.3 1.3 91.8 
83.83333333 3 1.9 1.9 93.7 
84.83333333 2 1.3 1.3 95.0 
85.16666667 3 1.9 1.9 96.9 
85.66666667 1 .6 .6 97.5 
85.83333333 1 .6 .6 98.1 
86 1 .6 .6 98.7 
86.33333333 1 .6 .6 99.4 
87.66666667 1 .6 .6 100.0 












































UJI PRASYARAT ANALISIS INFERENSIAL 
 
1. UJI NORMALITAS 1 SAMPLE K-S 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  x1 x2 y 
N 159 159 159 
Normal Parameters
a
 Mean 75.0126 1.6833E2 4.7172E2 
Std. Deviation 9.67313 1.93680E1 2.02716E1 
Most Extreme Differences Absolute .088 .069 .059 
Positive .088 .069 .058 
Negative -.052 -.061 -.059 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.106 .875 .744 
Asymp. Sig. (2-tailed) .173 .429 .638 
a. Test distribution is Normal.    
 
2. UJI LINEARITAS  
a. UJI LINEARITAS X1-Y 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * X1 Between Groups (Combined) 13825.070 39 354.489 .825 .751 
Linearity 1759.637 1 1759.637 4.098 .045 
Deviation 
from Linearity 
12065.433 38 317.511 .739 .857 
Within Groups 51103.194 119 429.439   
Total 64928.264 158    
 
b. UJI LINEARITAS X2-Y 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * X2 Between 
Groups 
(Combined) 25552.031 71 359.888 .795 .841 
Linearity 3103.402 1 3103.402 6.857 .010 
Deviation from 
Linearity 
22448.629 70 320.695 .709 .932 
Within Groups 39376.233 87 452.600   
Total 64928.264 158    
 








1 X1 .584 1.712 
X2 .584 1.712 












 Mean Std. Deviation N 
Y 471.7170 20.27162 159 
X1 75.0126 9.67313 159 
 
Correlations 
  Y X1 
Pearson Correlation Y 1.000 -.165 
X1 -.165 1.000 
Sig. (1-tailed) Y . .019 
X1 .019 . 
N Y 159 159 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .027 .021 20.05861 
a. Predictors: (Constant), X1  






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1759.637 1 1759.637 4.373 .038
a
 
Residual 63168.627 157 402.348   
Total 64928.264 158    
a. Predictors: (Constant), X1     















95% Confidence Interval for B 
B 
Std. 





12.477  39.882 .000 472.952 522.240 
X1 -.345 .165 -.165 -2.091 .038 -.671 -.019 













 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 463.4414 481.0363 471.7170 3.33721 159 
Std. Predicted Value -2.480 2.793 .000 1.000 159 
Standard Error of 
Predicted Value 
1.591 4.732 2.155 .648 159 
Adjusted Predicted Value 462.6100 481.4981 471.7143 3.34382 159 
Residual -63.79131 47.03373 .00000 19.99504 159 
Std. Residual -3.180 2.345 .000 .997 159 
Stud. Residual -3.194 2.388 .000 1.003 159 
Deleted Residual -64.35341 48.79801 .00265 20.25304 159 
Stud. Deleted Residual -3.293 2.425 .000 1.012 159 
Mahal. Distance .000 7.798 .994 1.408 159 
Cook's Distance .000 .107 .006 .012 159 
Centered Leverage 
Value 
.000 .049 .006 .009 159 



























 Mean Std. Deviation N 
Y 471.7170 20.27162 159 
X2 168.3270 19.36802 159 
Correlations 
  Y X2 
Pearson Correlation Y 1.000 -.219 
X2 -.219 1.000 
Sig. (1-tailed) Y . .003 
X2 .003 . 
N Y 159 159 





Model R R Square 
Adjusted 
R Square 




 .048 .042 19.84412 
a. Predictors: (Constant), X2  






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3103.402 1 3103.402 7.881 .006
a
 
Residual 61824.862 157 393.789   
Total 64928.264 158    
a. Predictors: (Constant), X2     










95% Confidence Interval for B 
B 
Std. 
Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Constant) 510.235 13.811  36.945 .000 482.956 537.513 
X2 -.229 .082 -.219 -2.807 .006 -.390 -.068 




















 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 461.0370 484.6061 471.7170 4.43191 159 
Std. Predicted Value -2.410 2.908 .000 1.000 159 
Standard Error of Predicted 
Value 
1.574 4.854 2.121 .675 159 
Adjusted Predicted Value 460.1841 483.9447 471.7055 4.45980 159 
Residual -61.79182 51.69110 .00000 19.78122 159 
Std. Residual -3.114 2.605 .000 .997 159 
Stud. Residual -3.124 2.616 .000 1.003 159 
Deleted Residual -62.18302 52.13182 .01148 20.02507 159 
Stud. Deleted Residual -3.215 2.666 .000 1.012 159 
Mahal. Distance .000 8.458 .994 1.460 159 
Cook's Distance .000 .095 .006 .011 159 
Centered Leverage Value .000 .054 .006 .009 159 
































 . Enter 
a. All requested variables entered.  




Model R R Square Adjusted R Square 




 .049 .037 19.89762 1.563 
a. Predictors: (Constant), X2, X1   




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3165.500 2 1582.750 3.998 .020
a
 
Residual 61762.764 156 395.915   
Total 64928.264 158    
a. Predictors: (Constant), X2, X1     











Interval for B 





1 (Constant) 511.998 14.546  35.198 .000 483.265 540.731 
X1 -.085 .214 -.040 -.396 .693 -.508 .338 
X2 -.202 .107 -.193 -1.884 .061 -.413 .010 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 460.6168 482.5481 471.7170 4.47603 159 
Std. Predicted Value -2.480 2.420 .000 1.000 159 
Standard Error of Predicted 
Value 
1.587 7.578 2.594 .862 159 
Adjusted Predicted Value 459.5970 484.4761 471.6827 4.47628 159 
Residual -62.29274 50.21862 .00000 19.77128 159 
Std. Residual -3.131 2.524 .000 .994 159 
Stud. Residual -3.147 2.580 .001 1.003 159 
Deleted Residual -62.94307 52.49533 .03427 20.13530 159 
Stud. Deleted Residual -3.241 2.629 .000 1.012 159 
Mahal. Distance .011 21.924 1.987 2.431 159 
Cook's Distance .000 .101 .006 .012 159 
Centered Leverage Value .000 .139 .013 .015 159 
a. Dependent Variable: Y     
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